
Aher dan Deddy 
Dihadirkan Menjadi Saksi

BANDUNG- Dalam sidang 
lanjutan kasus dugaan suap 
proyek Meikarta kepada Sekda 
Jabar nonaktif Iwa Karniwa, 
dihadirkan tujuh orang saksi. 

Mulai dari mantan Bupati Be-
kasi Neneng Hasanah Yasin, 
mantan Gubernur Jabar Ahmad 
Heryawan, mantan Wagub 
Jabar Dedi Mizwar, Kadis PUPR 
Cimahi, M. Nur Kuswandana, 
Dosen ITB yang juga mantan 
Asda Perekonomian dan Pem-
bangunan Pemprov Jabar, Be-

ny Djuanda, M Idrus (swasta), 
dan mantan ajudan Sekda 
Jabar Nur Hakim Ramdani.

Dalam kesaksiannya, Ahmad 
Heryawan dan Dedi Mizwar 
kompak belum pernah meli-
hat surat rekomendasi per-
setujuan substansi Raperda 
RDTR Bekasi terkait Meikar-

ta. Keduanya pun mengaku 
baru melihat saat diperlihat-
kan penyidik KPK. 

Hal itu terungkap dalam sidang 
yang berlangsung di Pengadi-
lan Tipikor Bandung, Jalan RE 
Martadinata, Senin (3/1) dan 
dipimpin oleh Daryanto. 

Awalnya Penuntut Umum 

(PU) KPK menanyakan kepa-
da Aher dan Demiz soal harus 
adanya persetujuan substan-
si rencana detail tata ruang 
(RDTR) di area yang akan 
dibangun perumahan atau 
apartemen Meikarta di  Ka-
bupaten Bekasi.

Bongkar Suap 
Proyek Meikarta
Pak hakim sareng 
jaksa bongkar weh 
saha wae anu 
terlibat tuman ah

Jaswita Klaim Miliki 
Aset hingga Rp 2,8 T
Pak dirut nitip eta 
aset supados tetap 
dijagi ulah ical 
komo dikorupsi 
mah
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Perawat Kelamaan Pakai Baju ’’Astronot’’, Pasien Pipis di Celana

 Baca Anggap... Hal 2

Nendang Kenangan
SAYA suka sekali pada cara anak muda ini menentu-

kan harga dagangannya. Logikanya begitu baik. Nama 
anak muda ini: Edward Tirtanata. Dagangannya: kopi.

Merknya: Kopi Kenangan. Harga pergelasnya: Rp 
18.000. (ditambah pajak menjadi 

20.000).
Mengapa Rp 18.000? Orang 
minum kopi itu kan tiap 
hari. Biasanya. Sehari 
tidak minum ada yang 
kepalanya pusing. Atau 
tidak bisa ke belakang. 
Ada pula yang mengaku 
tidak bisa mikir.

Maka kalau harga kopi 
semahal Rp 40.000/gelas 

bisa-bisa separo gaji habis 
untuk minum kopi. Itu 

kalau gajinya minimum.

Oleh: Dahlan Iskan

 Baca Wanda... Hal 2

SELEBRITI

Sudah enam hari M, tenaga kerja (TKI) yang 
baru pulang dari Hongkong, dirawat di RSUD 

Sidoarjo. Ada tim khusus yang menangani 
perempuan 21 tahun tersebut. Inilah cerita-

cerita mereka dari ruang isolasi.

BANDUNG- Direktur Utama 
Jaswita Jabar, Deni Nurdyana 
menyebutkan, bahwa Jaswi-
ta Jabar memiliki 49 aset ho-
tel, mal, ruko, dan guest hou-
se dengan nilai mencapai Rp 
2,8 triliun.

“Jaswita ini BUMD 100%, 
sahamnya milik Pemprov Ja-

bar, kita bergerak di bidang 
jasa properti dan kepariwisa-
taan. Memang kita sekarang 
fokus di bidang kepariwisa-
taan, salah satunya hotel su-
paya meningkatkan kepariwi-
sataan di Jawa Barat,” kata 
Deni di Hotel Preanger, Kota 
Bandung, Minggu (2/2) malam.

Deni menuturkan, penyele-
saian kerja sama dengan PT 
Inti Bina Dinamika sudah 
menjadi keputusan dari atu-
ran BOT, sehingga pihaknya 
sudah siap untuk mengelola 
aset-aset pemerintah provin-
si Jawa Barat secara mandiri.

Jaswita Klaim Miliki 
Aset hingga Rp 2,8 T

DIMAS MAULANA/JAWA POS

BERI PERAWATAN: Dari kiri, Kepala Perawat Instalasi Mawar Merah 
Putih Sri Yuliati, dr Fitri Sriyani SpP, Eni Herlina, dan dr Wasis Nupikso 
SpOG. Mereka selama ini merawat M, pasien suspect korona. 

Wanda Lagi Jenuh Berpolitik

 Baca RS... Hal 2

MAYA APRILIANI, Sidoarjo

 Baca Jaswita:... Hal 2

ketika ada pasien virus koro-
na di rumah sakit. ’’Belum 
sempat menyampaikan, eh 
kedatangan pasien betulan,’’ 
ucap ibu dua anak tersebut, 
lantas tersenyum. Kala itu 
Fitri diberi tahu bahwa ada 
pasien yang datang bersama 
Tim Pengerah Jasa Tenaga 
Kerja Indonesia (PJTKI) Pasien 
tersebut baru datang dari 
Hongkong. Kondisinya demam 
dan batuk.

Pihak rumah sakit pun tang-
gap. Pasien itu langsung dima-
sukkan ke ruang isolasi insta-
lasi gawat darurat (IGD). Lalu 
dipindah ke ruang isolasi gedung 
Mawar Merah Putih (MMP) 
hingga kini. Fitri mendapat 

mandat sebagai dokter pen-
anggung jawab M.

Awalnya, Fitri juga khawatir. 
Apalagi, mendengar ’’kega-
nasan’’ virus korona yang 
menyerang ribuan orang 
membuatnya deg-degan. Ter-
lebih sampai menimbulkan 
banyak korban jiwa. Namun, 
kekhawatiran itu segera hilang 
saat mengetahui hasil foto 
dada M baik-baik saja. Tidak 
ada gejala pneumonia. Infek-
si dan peradangan pun tidak 
ada. ’’Sudah lega. Belum 100 
persen. Masih 70 persen,’’ 
ucapnya. Sebab, hasil sampel 
swab penentuan adanya virus 
atau tidak belum ada.

ISTIMEWA

SAMPAIKAN DATA: Direktur Utama Jaswita Jabar, Deni Nurdyana menyebut nilai aset yang dimiliki 
saat ini mencapai Rp 2,8 triliun di Hotel Preanger, Kota Bandung, Minggu (2/2).

JAUH sebelum M tiba di 
RSUD Sidoarjo, dr Fitri Sriy-
ani SpP sudah memikirkan 
virus korona. Pemberitaan 
yang santer di berbagai media 
membuatnya mempersiapkan 
diri sejak dini.

Bahkan, saat ada acara per-
temuan di Banyuwangi pada 
Sabtu (25/1), perempuan 49 

tahun tersebut ingin meny-
ampaikan kepada jajaran 
direksi RSUD bahwa diperlu-
kan persiapan dalam men-
angani virus korona. Namun, 
keinginannya tidak terwujud 
sampai kembali ke Sidoarjo 
pada Minggu (27/1).

Fitri ingin menyampaikan 
tindakan yang harus dilakukan 

BANDUNG- Pemerintah Da-
erah (Pemda) Provinsi Jawa 
Barat (Jabar) terus mendorong 
agar reformasi birokrasi bisa 
terwujud melalui penandatang-
anan pakta integritas dalam 
rangka Tahun Reformasi Biro-
krasi Juara 2020 di Gedung 
Sate Kota Bandung, Senin (3/2).

Secara simbolis, Wakil Gu-
bernur (Wagub) Jabar Uu 
Ruzhanul Ulum bersama pa-
ra kepala OPD menandatang-
ani pakta integritas tersebut 
dalam sebuah spanduk pada 
acara ‘Pencanangan Komitmen 
Pembangunan Zona Integri-
tas di Lingkungan Perangkat 
Daerah Provinsi Jawa Barat’ 
di Aula Barat Gedung Sate.

Menurut Uu, kegiatan pen-

canangan ini merupakan ke-
giatan lanjutan dalam program 
antikorupsi yang telah digaung-
kan oleh Pemda Provinsi Jabar. 
Untuk itu, Uu berharap pen-
canangan Zona Integritas ter-
sebut bisa menguatkan kem-
bali komitmen Pemda Provin-
si Jabar melului 54 OPD yang 
ada untuk bebas dari korupsi.

“Pakta integritas ini hanya 
menguatkan atau memperba-
rui untuk kepala dinas (OPD) 
dan stafnya supaya ada dalam 
jalur yang benar, terutama da-
lam pengelolaan anggaran dan 
administrasi. Sehingga sesuai 
dengan harapan, Pemerintah 
Daerah Provinsi Jawa Barat 
bebas dari korupsi,” tutur Uu.

ISTIMEWA

KOMITMEN BERSAMA: Wagub Jabar Uu Ruzhanul Ulum bersama 
para kepala OPD menandatangani pakta integritas, kemarin (3/2).

Bangun Reformasi Birokrasi 
Melalui Pakta Integritas 

 Baca Komisi:... Hal 2

 Baca Bongkar... Hal 2

JAKARTA - Aktris Wanda 
Hamidah memutuskan 
untuk kembali ke dunia 
entertainment. Beberapa 
film diperankan ibu empat 
anak itu sejak tahun lalu.

Keputusan Wanda 
Hamidah kembali 

berakting bukan 
tanpa alasan. Dia 
rupanya sudah 
jenuh berkecim-
pung di dunia 
politik.

“Saya enggak 
aktif di politik, 

terakhir 2019,” 
kata Wanda 
Hamidah 
ditemui awak 
media di 

kawasan Kemang, 
Jakarta Selatan, 
baru-baru ini.

Komisi Informasi Gandeng Dua Lembaga Swasta

ISTIMEWA

BANDUNG- Komisi Infor-
masi (KI) Provinsi Jawa Barat, 
menggadeng dua lembaga 
swasta yakni International 
Women University (IWU) dan 
Ikatan Sarjana Komunikasi 
Indonesia (ISKI) Jawa Barat. 
Hal itu ditandai dengan pe-
nandatanganan MoU di Kan-
tor Komisi Informasi Jawa 

Barat, Senin (3/2).
Dalam MoU tersebut KI Jabar, 

IWU dan ISKI mempunyai kese-
pahaman bersama tentang pen-
tingnya keterbukaan informasi 
publik agar terwujudnya tata 
kelola pemerintahan yang baik 
di Jawa Barat, memfasilitas war-
ga untuk dapat mengembangkan 
diri sehingga kualitas hidupnya 

meningkat, serta berbagai akti-
vitas guna pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama ilmu 
komunikasi.

Ketua Komisi Informasi Jawa 
Barat, Ijang Faisal mengatakan, 
pihaknya berupaya agar ke-
terbukaan informasi dapat 
bermanfaat bagi semua pihak.

BANGUN KERJA 
SAMA: Komisi 

Informasi Jabar 
bersama IWU 
dan ISKI saat 

menunjukkan MoU 
di Kantor Komisi 

Informasi Jawa 
Barat, Senin (3/2).

Bongkar Suap Proyek Meikarta

ISTIMEWA

HADIRKAN SAKSI: Tujuh saksi dihadirkan dalam sidang lanjutan kasus dugaan suap proyek Meikarta kepada Sekda Jabar nonaktif Iwa Karniwa, di Pengadilan Tipikor Bandung, Senin (3/1) yang dipimpin hakim Daryanto.

 Baca Bangun:... Hal 2

Kawasan yang akan dibangun (Mei-
karta) masuk ke kawasan Metropolitan, 
dan harus ada persetujuan dari Pem-
prov karena ada Perdanya. Tapi pem-
prov sifatnya hanya rekomendasi, soal 
izin itu kewenangan Pemkab Bekasi”

AHMAD HERYAWAN, Mantan Gubernur Jabar



“Kawasan yang akan dibangun 
(Meikarta) masuk ke kawasan 
Metropolitan, dan harus ada 
persetujuan dari Pemprov kare-
na ada Perdanya. Tapi pemprov 
sifatnya hanya rekomendasi, 
soal izin itu kewenangan Pem-
kab Bekasi,” kata Aher sapaan 
Ahmad Heryawan.

Saat peluncuran apartemen 
Meikarta, sebut mantan orang 
nomor satu di Jabar ini,  sem-
pat dihentikan karena zona 
yang akan dibangun selain 
masuk kawasan Metropolitan 
ada juga sebagian yang masuk 
area pertanian. Kemudian 
muncul lah permohonan re-
komendasi.

“Apakah persetujuan substan-
si Raperda RDTR akhirnya 
keluar dan ditandatangi saksi 
(Aher) sampai saat ini,” tanya 
PU KPK Ferdian Adi Nugroho.

“Sampai saat ini tidak kelu-
ar, dan saya pun tidak pernah 
menandatanganinya,” ujarnya.

PU KPK kemudian mem-
perlihatkan draf persetujuan 
substansi Raperda RDTR da-
ri Gubernur Jabar yang diba-
gian kanan kirinya sudah 
dibubuhi paraf. Aher pun 
mengaku belum pernah me-
lihat sebelumnya dan baru 
tahu ada draf tersebut. “Baru 

lihat sekarang, makanya saya 
belum pernah mendatanga-
ninya,” katanya.

Pengakuan Sekda Jabar nonak-
tif Iwa Karniwa tidak memiliki 
peranan di Badan Koordinasi 
Penataan Daerah (BKPRD) 
Jabar terbantahkan oleh Aher. 
Bahkan sebelum dibubarkan 
Iwa sempat menjabat sebagai 
ketua dan wakil ketua.

Aher menjelaskan, BKPRD 
Jabar dibentuk di 2010 saat 
Perda tata ruang dilimpah-
kan dari pemerintah pusat 
ke pemerintah provinsi. 
Kemudian Kemendagri me-
merintahkan provinsi untuk 
membentuk BKPRD.

“Saat itu ketuanya Sekda 
Jabar (Iwa karniwa) sebagai 
ex officio dan wakilnya ex 
officio juaga Kepala Bappeda,” 
kata Aher seraya melihat tam-
pilan surat susunan organi-
sasi BKPRD yang ditayangkan 
KPK di ruang sidang utama.

Kemudian, lanjutnya, di 2016 
ada perubahan susunan ketua, 
dan saat itu Wagub Jabar De-
di Mizwar yang menjadi ketua. 
Sedangkan wakilnya dijabat 
oleh Sekda Iwa Karnniwa, 
sementara sekretarisnya di-
jabat kepala Bappeda yang 
saat itu sudah pindah men-
jadi Kadiskimrum.

“Apa alasan saksi melaku-
kan perubahan di tahun 2016, 

bahkan sampai dua kali,” 
ujarnya. “Pertama itu tidak 
melanggar hukum dan ada 
alasan subjektif saya. Sekda 
selama menjabat kepala BK-
PRD tidak pernah ada ma-
salah,” ujar Aher.

PU KPK Ferdian pun mengaku 
jawaban saksi hampir sama 
dengan apa yang tertuang di 
BAP. Kemudian dia pun mem-
bacakan kembali BAP Aher di 
penyidikan KPK. Dimana saat 
itu Aher menyebutkan ada 
alasan integritas politik, karena 
ada signal Iwa akan mencalon-
kan Gubernur Jabar dan takut 
berimbas kepada kebijakan 
yang dikeluarkan.

Seperti diketahui, di persi-
dangan sebelumnya saat Iwa 
dihadirkan sebagai saksi da-
lam suap Meikarta dengan 
terdakwa Neneng Hasanah 
Yasin cs, Iwa mengaku tidak 
tahu menahu soal pemberian 
Rp 1 miliar dari Neneng Rah-
mi Nurlaili untuk percepatan 
proses rekomendasi persetu-
juan substansi Raperda RDTR 
di BKPRD Jabar. Iwa pun ber-
dalih karena dirinya tidak 
punya kewenangan apapun 
di BKPRD, karena kepala BK-
PRD dijabat Wakil Gubernur 
Jabar Deddy Mizwar.

Hal senada diungkapkan 
Wakil Gubernur Jabar Deddy 
Mizwar. Dia mengaku baru 

melihat draf persetujuan sub-
stansi Raperda RDTR saat 
diperiksa oleh penyidik KPK. 
Buktinya dalam draf itu tidak 
ada parafnya.

“Pak gubernur itu mau tan-
datangani kalau ada paraf saya. 
Itu kan gak ada paraf saya,” 
paparnya.

Sementara, Mantan Kabid 
Tata Ruang Bina Marga Jabar 
M Nur Kuswandana pernah 
diminta Sekda Jabar nonaktif 
Iwa Karniwa untuk memper-
cepat proses persetujuan 
substansi Raperda RDTR Be-
kasi terkait pembangunan 
Meikarta, meskipun dirinya 
sudah dimutasi menjadi Ka-
dis PUPR Kota Cimahi.

“Apakah terdakwa (Iwa) per-
nah meminta saksi untuk 
membantu proses percepatan 
RDTR Bekasi,” tanya PU KPK 
Ferdian Adi Nugroho.

”Iya pernah, sebelum pindah 
beliau minta dibantu dulu 
soal RDTR Bekasi. Dia bilang 
tolong dibantu masalah RD-
TR Bekasi,” kata M Nur 
Kuswandana menjawab per-
tanyaan PU KPK.

Saat itu sebenarnya dirinya 
sudah dipindahkan ke Cimahi 
menjabat sebagai kadis PUPR. 
Namuan, karena ada perm-
intaan tolong dari Iwa, Kuswan-
dana pun berusaha memper-
cepat pengurusan RDTR di 

Uu juga mengingatkan para 
birokrat di Jabar agar tidak 
korupsi karena diharamkan 
oleh agama serta memengaruhi 
pembangunan Jabar itu sen-
diri. Masing-masing individu 
pun diharapkan untuk menjauh-
kan diri dari niat korupsi.

“Apabila ada pegawai yang 
melakukan korupsi akan 
menghambat pembangunan 
visi dan misi kami untuk 
mewujudkan Jabar Juara Lahir 
dan Batin,” ucap Uu.

“Maka kembali pada diri 
pribadi, karena sehebat apa-
pun sistem yang dibangun, 
tapi kalau masih ada niat dan 
kesempatan maka akan ter-
jadi tindakan itu (korupsi). 
Maka jangan ada niat untuk 
melakukan hal itu,” tuturnya.

Adapun pencanangan ko-
mitmen zona integritas ini 
merupakan bagian dari upaya 
menuju pemerintahan ber-
kelas dunia yang ditetapkan 
dalam Peraturan Presiden 
Nomor 81 Tahun 2010 tentang 
Grand Design Reformasi Biro-
krasi 2010-2025.

Pencanangan pembangunan 
zona integritas juga telah dit-
etapkan melalui Peraturan 
Menteri Pendayagunaan Apa-
ratur Negara dan Reformasi 
Birokrasi (Permenpan RB) 
Nomor 10 Tahun 2019 tentang 
Perubahan Atas Permenpan 
RB Nomor 52 Tahun 2014 ten-
tang Pedoman Pembangunan 
Zona Integritas (ZI) menuju 

Wilayah Bebas Korupsi (WBK) 
dan Wilayah Birokrasi Bersih 
dan Melayani (WBBM) di Ling-
kungan Instansi Pemerintah.

Sementara itu dalam lapo-
rannya, Kepala Inspektorat 
Jabar Ferry Sofwan Arif meng-
atakan bahwa pembangunan 
ZI merupakan langkah awal 
untuk penataan sistem peny-
elenggaraan pemerintahan 
yang baik, efektif, dan efisien. 
Dengan begitu, para aparatur 
pemerintah bisa memberikan 
pelayanan publik secara cepat, 
tepat, dan profesional.

Terkait pencanangan ZI da-
lam rangka Tahun Reformasi 
Birokrasi Juara 2020 yang te-
lah dicanangkan Gubernur 
Jawa Barat Ridwan Kamil, 
Ferry berharap hal ini bisa 
menjadi momentum mem-
bangun semangat kebersam-
aan untuk bergerak dan men-
capai tujuan bersama yaitu 
ZI menuju WBK dan WBBM.

Hingga kini, baru ada satu 
perangkat daerah di lingkung-
an Pemda Provisni Jabar yang 
memperoleh predikat WBK 
yaitu Dinas Penanaman Mo-
dal dan Perizinan Terpadu 
Satu Pintu (DPMPTSP).

“Diharapkan setelah acara 
ini kita bersama-sama akan 
mendorong percepatan pen-
capaian target setiap perangkat 
daerah untuk mendapat pre-
dikat WBK dan WBBM, sehing-
ga pada puncaknya kita ber-
sama-sama akan mencapai 
tujuan bersama, yaitu seluruh 
perangkat daerah di Provinsi 
Jawa Barat mendukung program 

Tahun Reformasi Birokrasi Ju-
ara,” kata Ferry.

Kepala DPMPTSP Dadang 
Mohamad Masoem menu-
turkan, predikat WBK yang 
diperoleh pihaknya tersebut 
merupakan proses panjang 
yang dilakukan sejak 2017 
lalu. Para pegawai di DPMPTSP 
Jabar ini memiliki komitmen 
untuk memberikan pelayanan 
publik secara baik.

Selain itu, tutur Dadang, 
beberapa hal yang menjadi 
indikator pelaksanaan WBK 
adalah penyediaan sarana dan 
prasarana, SOP dan durasi 
pelayanan, hingga pelaporan 
dari masyarakat.

“Kita harus memulai dari 
penyediaan sarana dan pra-
sarana, kemudian apakah 
diikuti atau tidak SOP, kemu-
dian dari durasinya dan ting-
kat pelaporan dari masyarakat 
tentang apakah ada suap atau 
tidak di kantor kami,” katanya.

Dadang menambahkan, 
DPMPTSP Jabar berkomitmen 
mempertahankan predikat 
WBK juga menargetkan untuk 
meraih predikat WBBM pada 
tahun ini untuk memenuhi 
kriteria ZI sebuah instansi 
pemerintah melalui predikat 
WBK dan WBBM.

“Karena kami sudah dip-
ercaya dan dinilai bebas 
dari koruspi, maka tugas 
kita sekarang mempertahan-
kan dan kemudian ada satu 
step yang belum dan PR ka-
mi adalah WBBM. Saya in-
ginnya tahun ini (WBBM),” 
pungkasnya. (mg1/drx)
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Meski demikian, Fitri tetap 
waspada. Setiap kali meme-
riksa M di ruang isolasi, dok-
ter kelahiran Kediri itu selalu 
memakai alat pelindung diri 
(APD). APD tersebut terdiri 
atas baju yang menyatu den-
gan celana. Lengkap dengan 
ritsleting di bagian depan. Baju 
itu tahan air. Ada juga penutup 
kepala. Juga, kacamata, mas-
ker N95, dan penutup wajah 
transparan dari plastik. Sela-
in itu, ada sarung tangan se-
panjang siku serta pelindung 
sepatu yang juga tahan air. 
Jika dilihat, baju yang dikena-
kan mirip pakaian astronot.

APD itu hanya sekali pakai. 
Meski kondisi M terus mem-
baik, alat tersebut tetap dip-
akai tiap masuk ruang isolasi. 
’’Sumuk (panas),’’ kata Fitri 
saat memakai APD. Pemakai-
annya pun butuh waktu yang 
cukup lama.

M ditangani dengan optimal. 
Dia pun tidak canggung ber-
dekatan dan bersentuhan 
dengan TKI asal Sukadana, 
Lombok Tengah, tersebut. Dia 
sudah terbiasa menghadapi 
pasien dengan kondisi buruk.

Bahkan, saat masih mengik-
uti peserta program pendidikan 
dokter spesialis (PPDS), Fitri 
pernah menangani pasien av-
ian influenza. Ketika masuk dan 
keluar ruang isolasi, dia wajib 
membersihkan diri. Mandi dan 
keramas sebelum serta sesudah 
melakukan pemeriksaan.

Pengalaman itulah yang 
membuat Fitri tetap tenang 

menangani M. Selain itu, dia 
memiliki niat mulia. Menolong 
M sembuh dari sakitnya. 
Mengembalikan kondisinya 
yang drop menjadi sehat se-
perti semula. Tidak jarang, 
saat melakukan pemeriksaan, 
Fitri juga berbincang dengan 
pasien muda tersebut. ’’Ha-
rapannya, hasil negatif (virus 
korona). Bisa segera pulang 
dan bertemu keluarga,’’ ucap 
alumnus Fakultas Kedokteran 
Universitas Airlangga itu.

Harapan serupa diutarakan 
Eni Herlina, salah satu perawat 
yang merawat M. Eni tiap ha-
ri berjumpa dengan M di ru-
ang isolasi. Dalam sehari, dia 
minimal tiga kali masuk ke 
ruangan tersebut. Perempu-
an 38 tahun itu pun paham 
yang diidamkan M. Bisa pulang 
ke kampung halaman. Bersua 
dengan keluarga tercinta.

Hal itu terlihat jelas saat 
hari ketiga menjalani perawa-
tan. Ketika M melakukan video 
call dengan ibunya. Rasa rin-
du membuatnya menitikkan 
air mata. Sedih dan kangen 
campur jadi satu. ’’Sejak saat 
itu kondisinya lebih baik. 
Tenang,’’ ucap Eni.

Sama dengan Fitri, Eni juga 
kepikiran saat bertugas di 
ruang isolasi. Merawat M se-
tiap hari. Namun, Eni yakin 
bahwa dirinya tidak apa-apa. 
Selain kondisi M yang sema-
kin prima, dia sudah melin-
dungi diri dengan maksimal. 
Peraturan menangani pasien 
di ruang isolasi telah dikuasai. 
APD yang dikenakan mem-
buatnya semakin aman.

Jadi, Eni tidak masalah saat 

menyuapi dan mengantar M 
ke kamar mandi untuk buang 
air kecil (BAK). Apalagi, dia 
tidak hanya sekali masuk ru-
ang isolasi. Eni juga paham 
hal-hal yang bisa menularkan 
virus dan tidak.

Meski demikian, dia selalu 
membawa baju ganti di tas 
tiap bertugas. Sebelum pulang, 
dia mandi lebih dulu. Mema-
sukkan pakaian kerjanya ke 
tas kresek, mengikatnya den-
gan rapat, lalu berganti den-
gan pakaian sehari-hari. Se-
sampai di rumah, baju lang-
sung dicuci.

Kebiasaan tersebut sempat 
mendapat protes dari buah 
hatinya. Anaknya mengira Eni 
baru selesai jalan-jalan saat 
berganti pakaian ketika sam-
pai di rumah. Sebab, ketika 
itu dia tidak memakai seragam. 
Padahal, tindakan tersebut 
dilakukan untuk menganti-
sipasi hal yang tidak diingin-
kan. Misalnya, ada virus yang 
menempel di baju agar tidak 
menular ke orang lain. ’’Saya 
hanya mengatakan ganti baju 
biar cepat bisa antar menga-
ji,’’ ucapnya, lantas tertawa.

Eni memiliki pengalaman 
yang tidak terlupakan saat 
menjaga M. Kala itu M ingin 
buang air kecil. Eni pun me-
mintanya bersabar. Sebab, dia 
harus memakai APD lebih 
dulu. Butuh waktu 2–3 menit. 
Tampaknya, M sudah tidak 
tahan menunggu. Sebelum 
Eni tiba di ruang isolasi, dia 
pipis di celana. ’’Mungkin 
tidak berani bilang. Ditahan-ta-
han,’’ ucapnya.

Kedatangan M ke RSUD Si-

doarjo pada Senin (27/1) 
menghebohkan. Terlebih 
beredar kabar bahwa dia ter-
duga virus korona. Demamnya 
mencapai 38,8 derajat Celsi-
us. Di IGD, M langsung masuk 
ruang isolasi. Keadaan IGD 
yang penuh sesak kala itu 
tidak menjadikannya pusat 
perhatian.

Para pasien dan keluarganya 
baru sadar M pasien tidak bi-
asa saat dibawa ke ruang foto 
dada. Kala itu dr Wasis Nupikso 
SpOG sebagai ketua tim pengen-
dalian dan pencegahan infek-
si memutar otak cara menge-
vakuasi M dari ruang isolasi 
agar lancar dan tidak menim-
bulkan kegaduhan. Sebab, 
sudah banyak kasak-kusuk yang 
menyebut ada pasien terkena 
korona di RSUD.

Petugas kemudian membu-
at jalan ’’khusus’’ di IGD. Ba-
nyak mata yang terkesiap saat 
M lewat. Sebab, dokter dan 
perawat yang mengikutinya 
memakai APD. Pakaian mirip 
astronot itu pun banyak di-
kenali warga. Mereka melihat 
di berita tentang virus korona. 
’’Setelah melihat itu, banyak 
pasien dan keluarga yang 
minta masker,’’ kata Wasis.

Namun, pihak rumah sakit 
tetap memenangkan para pa-
sien dan keluarganya. Mereka 
diberi pemahaman bahwa 
pasien belum dinyatakan po-
sitif mengidap virus korona. 
Tidak seperti kabar yang bere-
dar. Bahkan, pihak rumah sakit 
pun belum bisa memastikan-
nya. Masih menunggu hasil 
swab. ’’Semoga negatif dan 
cepat pulang,’’ tambahnya.(*)

“Disamping itu kita tujuan-
nya ingin mengelola sendiri, 
kita kan harus belajar meng-
elola sendiri, jadi menghas-
ilkan uang sendiri. Masa kita 
seumur-umur menjadi jura-
gan kontrakan terus, kan gak 
bagus juga,” katanya sambil 
tersenyum.

Dirinya mengaku, di tahun 
lalu melakukan inovasi den-
gan memberikan PAD kepa-

da Pemprov Jabar. Namun 
tidak sebesar yang ditargetkan.

“Walaupun nilainya tidak 
besar, tapi setidaknya ada 
politikwil ada kegiatan ino-
vasi kita memberikan kontri-
busi ke pemprov. Mudah-mu-
dahan dengan salah satunya 
diambil alih Preanger dapat 
memberikan lebih kontribu-
si untuk memberikan PAD 
kepada Jawa Barat,” paparnya.

Ke depannya, diakuinya  
mendapat target harus naik 
400% dibanding dengan tahun 

kemarin. Dirinya optimistis 
bisa mencapai apa yang di-
targetkan karena ada hal-hal 
yang akan lakukan melalui 
inovasi tahun ini.

“Seperti disamping Preang-
er kita juga akan bergerak di 
bidang ticketing umrah, mem-
bangun beberapa proyek 
strategis di antaranya Hotel 
Bandara Kertajati di Majaleng-
ka, resort dan pusat budaya 
di Pangandaran, pembangu-
nan kawasan wisata di Ranca 
Upas Ciwidey, serta cafe dan 

hotel di Jalan Ambon Kota 
Bandung,” terangnya.

Menurutnya, semua target 
harus tercapai sesuai dengan 
visi Gubenur Jawa Barat Rid-
wan Kamil menjadikan Jaswi-
tas sebagai sektor pariwisata 
dan lokomotif pembangunan 
di Jawa Barat.

“Kami telah diamanahkan 
oleh Gubernur Jabar untuk 
mampu mengelola aset-aset 
strategis milik Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat,” tan-
dasnya. (mg1/drx)

Perempuan kelahiran 
21 September 1977 itu 
meng ungkapkan alasan 
dirinya mulai jenuh di 

dunia politik.
“Susah sekali punya ide-

alisme di politik. Kebany-
akan orang membawa ke-
pentingan pribadi, kelom-
pok dan lain-lain,” tuturnya.

“Politik di Indonesia ma-

sih oligarki, dalam arti ba-
nyak hal politik enggak 
terjadi dalam rapat,” tam-
bahnya.

Mantan istri Daniel Patrick 
Hadi Schuldt dan Cyril Ra-
oul Hakim ini pun bersyukur 

tidak lolos ke Senayan pa-
da pencalegan tahun lalu.

“Alhamdulillah enggak ma-
suk DPR lagi, jadi saya bisa 
punya waktu memaksimalkan 
bakat saya,” pungkas Wanda 
Hamidah. (mg7/jpnn)

 PERAWAT
Sambungan dari hal 1

 JASWITA
Sambungan dari hal 1

 WANDA
Sambungan dari hal 1

 BANGUN
Sambungan dari hal 1

Tangani Tenaga Kerja dari Hongkong

Perkuat di Properti dan Pariwisata

Putuskan Kembali ke Dunia Entertainment

 BONGKAR
Sambungan dari hal 1

Raperda RDTR jadi Polemik 

Masak gaji dihabiskan untuk 
minum kopi.

Padahal harga kopi di warung 
pinggir jalan hanya Rp 3.000.

Maka Edward memilih ku-
alitas kopinya setara yang Rp 
40.000 tapi harganya hanya 
Rp 18.000.

Yang lebih penting lagi ku-
alitas susunya. Unsur susu itu 
60 dalam segelas kopi.

Maka susunya harus pula 
yang terbaik. Yang juga harus 
sama dengan yang dipakai di 
kafe asal Amerika.

“Karena itu susunya saya 
pajang di depan. Biar konsu-
men melihat sendiri susu apa 
yang dipakai di Kenangan,” 
ujar Edward pada DI’s Way 
Sabtu petang lalu.

Saya pun melihat merk susu 
itu: Greenfields. Sama deng-
an yang dipakai oleh kafe asal 
Amerika Serikat itu.

Dan gula merahnya harus 
pilihan. Harus yang dari Su-
kabumi.

Saya bertemu Edward di 
gerainya yang di sebelah ru-
mah saya: mal Pacific Place 

SCBD Jakarta.
Saya tiba di situ lebih dulu. 

Yakni di lantai bawah --di pojok 
nylempit di depan supermar-
ket Kem Chick.

Saya memesan menu unggu-
lan di Kopi Kenangan: Kopi 
Mantan. Tak lama kemudian 
Edward datang. Ia mengena-
kan kaus hitam, celana hitam. 
Rambutnya yang pendek tidak 
dirapikan. Badannya gempal.

Umurnya 31 tahun.
Begitu melewati counter Edward 

memesan kopi satu gelas. Mem-
bayarnya. Biar pun pemilik ia 
memperlakukan dirinya sebagai 
konsumen. “Sekaligus kontrol 
kualitas. Kualitas kopinya mau-
pun layanannya,” ujar Edward.

Awalnya Edward hanya 
membantu orang tua di bisnis 
kayu. Yakni setelah ia tamat 
SMA Pelita Harapan Karawa-
ci. Lalu Edward kuliah keu-
angan dan akuntansi di Nort-
heastern University di Boston, 
Amerika Serikat.

Pernah juga bekerja sebagai 
karyawan di kantor akuntan 
internasional Ernst & Young 
Jakarta: enam bulan.

Ia coba juga bisnis kain dan 
pakaian. Tiap hari Edward ke 

Tanah Abang --pusat perda-
gangan tekstil di Jakarta.

Suatu saat Edward ke Bursa 
Efek Jakarta, di sebelah so-
nonya Pacific Place. Ia melihat 
begitu banyak orang antre 
membeli kopi. Ia pun mulai 
berpikir bisnis kopi.

Apalagi ia punya teman ba-
ik. Yang sudah lebih dulu 
terjun ke situ. Kopinya enak. 
Merknya Toko Kopi Tuku.

Tapi si teman terlihat tidak 
punya keinginan mengem-
bangkan Tuku-nya besar-be-
saran. Sejak dulu sampai 
sekarang gerainya hanya enam.

Tidak ada yang di mal atau 
di office building.

Maka muncullah gagasan 
Edward untuk membuat ka-
fe dengan kopi seperti Tuku. 
Tapi jaringannya harus sang-
at luas.

Edward bicara kepada teman-
nya itu. Untuk mengambil 
bahan baku kopi darinya. Lalu 
ia ciptakan resep sendiri. Yak-
ni campuran kopi Arabika dan 
Robusta. Ia cari nama sendiri: 
Kopi Kenangan. “Semua orang 
kan punya kenangan,” kata 
Edward. Termasuk kenangan 
pada mantan.(Dahlan Iskan)

“Komisi informasi akan terus 
melakukan upaya-upaya ber-
sama dengan berbagai pihak 
agar keterbukaan informasi 
publik dapat bermanfaat bagi 
semua pihak, harapannya den-
gan keterbukaan informasi 
publik bisa menjadikan Jawa 
Barat sebagai provinsi yang 
paling baik dalam tata kelola 
pemerintahannya,” kata Ijang.

Sementara itu, Ketua ISKI 
Jabar, Atie  Rachmawatie men-
jelaskan, akan terus  men-
dorong keterbukaan informa-
si di publik. Dengan berbagai 
potensi yang dimilikinya siap 
untuk berkolaborasi dengan 
KI Jabar dalam berbagai pro-
gram keterbukaan yang men-
jadi agenda KI Jabar.

Rektor IWU, Dewi Indriani 
Jusup merasa terhormat dan 
bangga atas kerja sama ini, 
bahwa program keterbukaan 

yang dijalin dengan KI Jabar 
ini diharapkan dapat menja-
dikan IWU sebagai kampus 
perempuan pertama yang 
informatif dari sisi pelayanan 
dan akademik.

“IWU juga akan mendorong 
adanya mata kuliah yang khu-
sus mengkaji soal keterbuka-
an terkait hak-haknya perem-
puan di tanah air sehingga 
kepentingan perempuan 
dapat terjaga dengan baik,” 
tandasnya. (mg4/drx)

 NENDANG
Sambungan dari hal 1

 KOMISI
Sambungan dari hal 1

Inovasi Anak Muda Saat Berdagang

Dorong Keterbukaan Informasi bagi Publik

Fokus Gerakan Program Antikorupsi 

Pokja BKPRD Jabar.
Selain itu, lanjutnya, Iwa 

Karniwa pun sempat meng-
atakan kepadanya akan maju 
di Pilgub Jabar dan menca-
lonkan sebagai gubernur. Tak 
hanya itu, bahkan dia bilang 
bisa membantu untuk banner 
dan spanduk. Tapi saat itu 
dirinya tidak mengerti.

”Saat itu sebenarnya saya 
sudah pindah ke Cimahi. Ta-
pi masih diminta membantu 
percepat  masalah RDTR Be-
kasi, khususnya untuk Wilay-

ah Pengembanga  (WP) 1 dan 
WP 4. Makanya,  habi pulang 
dari Cimai saya langsung ra-
pat di Pokja, makanya pada 
26 Juli 2019 berkas semua 
sudah clear dan dibawa ke 
Pleno,” katanya.

Bahkan, lanjutnya, sebelum 
dirinya dilantik dipanggil oleh 
Iwa Karniwa dan meminta 
semua draf, berita acara rapat 
BKPRD hingga draf persetu-
juan substansi RDTR Bekasi 
yang akan dibawa ke pleno 
pada 28 juli 2016.

“Apakah saksi pernah didatangi 
Neneng Rahmi dan diberikan 
sesuatu,” tanya Ferdian.

“Iya pernah, saat itu saya 
bilang kalau barang mau kalau 
uang nggak,” kata Kuswandana. 
“Dalam bentuk apa pembe-
rian itu,” tanya PU KPK lagi.

“Kresek hitam, saya tahu 
itu uang saat di rumah. To-
talnya Rp 100 juta, pecahan 
Rp 100 ribu sebanyak 100 
lembar. Saya sudah kemba-
likan ke KPK uang itu,” tan-
dasnya. (mg1/drx)
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Ribuan Pencaker 
Bikin Kartu Kuning

SUBANG-Awal tahun 2020 
ini, ribuan pencari kerja di 
Kabupaten Subang membuat 
kartu kuning ke Disnaker-
trans Subang. Hal itu sejalan 
dengan banyaknya pabrik 
yang membuka lowongan 
kerja dan sebagain kary-
awanya ingin memperpan-
jang kontrak kerjanya.

Kepala Seksi Informasi dan 
Bursa kerja Disnakertrans 
Kabupaten  Subang H. Deden 
Almansur mengatakan, di 
awal tahun 2020 ini ban-
yak pabrik yang membuka 
lowongan pekerjaan. Hal 
terebut dimanfaatkan oleh 
banyak warga subang yang 
ingin bekerja di perusahaan 
- perusahaan seperti pabrik 
dan juga perbankan.

“Ya sudah mulai banyak 
mulai dari pabrik hingga 
perbankan,” ujarnya.

Dijelaskan Deden, adanya 
perusahaan-perusahaan 
tersebut dimungkinkan 
membuka lowogan kerja un-
tuk pemenuhan tenaga kerja 
dan juga ada yang pekerjan-
ya dikontrak sehingga ketika 
habis kontrak otomatis harus 
ada pengisian kekosongan 
pekerja lagi.

“Ya dimungkinan karerna 
habis kontrak dan juga ke-
butuhan tenaga kerja,” tu-
turnya.

Deden menyayangkan, 
banyak perusahaan di Ka-
bupaten Subang yang tidak 
melaporkan lowongan kerja 
( recruitment ) ke Disnaker-
trans Subang. Padahal hal 
tersebut harus dilaporkan 
mengenai WLL (wajib lapor  
lowongan kerja) sesuai  UU 
no 13 tahun 2003 dan juga 
diperkuat oleh Permenaker 
no 39 tahun 2016.

“Ini merugikan juga kepada 
para pencari kerja sehingga 
tidak mengetahhui infor-
masi adanya lowongan kerja. 
Karena tidak ada laporan ke 
dinas,” tandasnya. 

Karena itu, pihaknya ter-
us melakukan sosialiasi 
kepada perusahaan- pe-
rusahaan, namun tetap 
saja banyak perusahaan di 
Kabupaetnn Subang yang 
tidak melaporkan WLL nya 
ke Disnakertrans.

“Dengan laporan WLL,  
bisa terlihat jumlah pen-
gangguran, dan juga berapa 
warga Subang yang sudah 
berkerja,” katanya.

Deden menjelaskan, tahun 
2019 ada sekitar 31.360 pen-
caker yang membuat kartu 
kuning. Apakah diterima 

Awal Tahun Banyak Lowongan Kerja

atau tidak nya di perusa-
haan masih belum terdata.  
Sedangkan di bulan Januari 
2020 ada sebanyak 3.049 
pencaker yang membuat 

kartu kuning.
“Ya kita tidak tahu, apakah 

mereka berkerja atau belum 
karena perusahaan tersebuut 
tidak melaporkan penempa-

tan nya,” imbuhnya.
Sementara itu Warga Gg. 

Cendrawasih yang tak dis-
ebutkan namanya, membuat 
kartu kuning dengan ribuan 

pencaker lainnya. Karena 
ada informasi banyak pabrik 
- pabrik di Subang yang 
membuka lowongan peker-
jaan, salahsatunya pabrik di 

Subang yaitu U-jump.
“Ya bikin kartu kuning, buat  

kerja soalnya awal tahun 
banyak pabrik buka lowon-
gan,” tukasnya,(ygo/dan)

YUGO EROSPRI/PASUNDAN EKSPRES

MENGANTRI: Dalam sebulan Disnakertrans menerima para pencari kerja yang membuat kartu kuning.

JAL ANC AG AK-  S elain 
buah nanas, durian seka-
rang menjadi buruan banyak 
wisatawan di daerah Subang 
Selatan. Apalagi jika akhir 
pekan. Tepatnya di Jalan 
Patrol, Desa Tambaksari, Ke-
camatan Jalancagak banyak 
terdapat kios penjual durian 
yang nyaris tidak pernah 
sepi. 

Penjual Durian di sana, 
Kuswandi mengaku bisa 
menjual sekitar 500 buah 
durian dalam sehari, keban-
yakan pembeli yang datang 
dari luar daerah Subang.

“Kalau sedang ramai sep-
erti akhir pekan sekitar 500 
kepala bisa keluar (terjual),” 
jelasnya sambil sibuk layani 
pembeli.

Buah durian yang dijualnya 
tidak hanya durian yang be-
rasal dari luar Subang, dari 
penjelasan Kuswandi dirinya 
juga menjual  durian varietas 
lokal Subang, yang ditanam 
di daerah sekitar Cijambe, 
Bunihayu, Kasomalang dan 
beberapa wilayah lainnya.

“Kiriman ada sebagian, 
namun ada juga yang berasal 
dari kebun-kebun di Sub-
ang,” tambahnya.

Pengunjung biasanya men-
cicipi langsung buah durian 
di sana. Buah durian di-
kupaskan oleh penjualnya 
untuk dicicipi langsung. Jika 
rasa durian yang telah di-
kupas tidak manis, penjual 
biasanya mengganti dengan 
mengupas buah lain yang 
lebih manis. Penjual juga 
menyediakan air teh sebagai 
penawar rasa.

“Kalau untuk harga durian 
biasanya dibanderol antara 
Rp 30.000 hingga Rp 150.000/

Pusat Kebudayaan Jaga 
Tradisi Kearifan Lokal

SUBANG-Jika kebetulan sedang berada di kawasan 
hutan kota Ranggawulung Subang, tepat di sekitar 
tugu bertuliskan “SUBANG”, ada jalan agak masuk ke 
dalam, di sana ada aktivitas pembangunaan gedung 
kebudayaan.

Pusat Kebudayaan di Subang akan segera berdiri 
tepat di kawasan hutan Kota Ranggawulung, penger-
jaan gedung dijelaskan Kabid Kebudayaan Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Subang 
Moch Khadar M secara segmentatif, yang dikerjakan 
langsung oleh Dinas PUPR Kabupaten Subang den-
gan kucuran dana melalui Pemprov Jabar.

“Progresnya sejauh mana, ya bisa disaksikan lang-
sung di sana, karena dalam pengerjaan kami tidak 
dilibatkan, itu oleh Dinas PUPR. Kalau kita nanti 
dijadikan sebagai pengelola jika kawasan pusat ke-
budayaan itu sudah jadi,” jelasnya, saat ditemui oleh 
Pasundan Ekspres di ruang kerjanya, Senin (3/3).

Dia juga menjelaskan bahwa frameing yang selama 
ini muncul di masyarakat pusat kebudayaan itu hanya 
sebagai gedung atau tempat pertunjukan kesenian 
saja. Padahal menurutnya tidak begitu, kedepan 
gedung tersebut akan berfungsi sebagai pusat lit-
erasi kebudayaan di Subang, yang akan menurunut 
pada UU No 5 Tahun 2017, tentang Pemajuan Ke-
budayaan.

“Tidak hanya seni, ada tradaisi lisan, manuskrip, 
ritus, tehnologi tradisional, bahkan bahasa, per-
mainan rakyat, hingga olah raga rakyat, kajiannya 
akan terpusat di sana nantinya. Pokoknya yang 
tertera sebagai poko-poko kebudayaan menurut UU 
No 5 Tahun 2017, itu dasarnya, yang nantinya akan 
kami olah sebagai program,” tambahnya.Saat ini 
pihaknya,  banyak mengadakan koordinsi dengan 
para Budayawan, praktisi sejarah, seni, antropologi 
dan sebagainya untuk merumuskan beberapa pro-
gram agar nantinya bisa mengisi konten-konten di 
Pusat Kebudayaan tersebut.

Seperti diketahui bahwa Pusat Kebudayaan ini 
digagas oleh Pemprov Jawa Barat, sebagai upaya pe-
lestarian, memajukan kebudayaan dan akan menjadi 
pusat interaksi publik untuk pemanfaatan seni dan 
pariwisata.

Sekretaris Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Jawa Barat Agus Hanafiah, menjelaskan, 
pusat kebudayaan akan menjadi semacam upaya ek-
splorasi Pemprov Jabar terkait potensi budaya Jabar 
yang terbagi ke dalam tiga 
zona utama, yakni Sunda 
Latar Parahyangan, Cire-
bon, dan Melayu Betawi.

“Namun secara arsitek-
tur akan dibangun den-
gan mempertimbangkan 
aspek-aspek kelokalan dari 
wilayah setempat dan akan 
melibatkan para seniman 
dan budayawan s etem-
pat, sesuai Kabupaten/kota 
masing-masing,” pungkas-
nya. (idr/dan)

Memburu Buah Durian di Patrol Tambakmekar

buah, tergantung jenis dan 
ukuran duriannya,” tambah-
nya lagi.

Namun sayang, durian 
tidak berbuah sepanjang ta-
hun. Buah ini hanya tersedia 
antara bulan Oktober hingga 

Maret. Selain buah nanas 
dan durian, kabupaten Sub-
ang juga memiliki beberapa 
komoditas buah unggulan 
lainnya seperti buah naga, 
manggis, mangga dan tentu 
saja rambutan yang sangat 

melimpah di Subang.
Salah satu pembeli, Nuro-

hman asal Bandung men-
gatakan bahwa dirinya tidak 
sengaja mampir ke kios duri-
an milik Kuswandi, untuk 
menikmati beberapa buah 
durian bersama keluarganya, 
dan beberapa buah durian 
untuk di bawa sebagai oleh-
oleh. 

Menurutnya selain mu-
rah, buah durian yang bisa 
dinikmati langsung tidak 
pernah mengecewakan, 
mempunyai citra rasa yang 
segar, dan gurih khas dari 
durian.

“Gak sengaja mampir, abis 
dari saudara di Pagaden Sub-
ang, ibunya anak-anak mau 

durian, mampir dulu aja. 
Rasanya enak, dan harganya 
juga murah, ini juga sebagian 
mau dibawa buat oleh-oleh,” 
jelasnya.

Lokasi penjualan buah 
durian tak terlalu jauh dari 
sentra penjualan buah nanas. 
Jika nanas Subang banyak 
di jual di ruas jalan antara 
Jalancagak dan Ciater, maka 
durian Subang banyak dijual 
di jalan raya Tambakmekar, 
antara pertigaan Kumpay 
dan Sangkuriang resto.

Di sepanjang jalan sekitar 
1 km, puluhan pedagang 
durian menjajakan durian 
dengan membuat kios seder-
hana di depan rumahnya 
masing-masing.(idr/dan)

INDRAWAN SETIADI/PASUNDAN EKSPRES

PILAH-PILIH: Para pembeli mengantri memilih buah durian yang mereka 
akan langsung santap di sebuah kios durian milik Kuswandi, Jalan Patrol 
Tambakmekar-Jalancagak, Subang. 
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KOTA - Awal Tahun 2020 ini, 
Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) Kabu-
paten Sumedang, mencatat 
telah terjadi bencana alam 
sekitar 30 peristiwa. Dari semua 

itu, mengakibatkan dua orang 
meninggal dunia dan 82 rumah 
mengalami kerusakan.

Kepala BPBD Kabupaten 
Sumedang, Ayi Rusmana 
melalui Kasi Kedaruratan dan 
Logistik, Yedi menyebutkan, 
bencana itu terjadi di beber-
apa kecamatan di Kabupaten 
Sumedang. Di antaranya per-
gerakan tanah, pohon tumbang, 
tanah longsor, angin puting 

beliung dan banjir bandang.
“Bencana yang terjadi menga-

kibatkan dua orang mening-
gal dunia, yaitu Apong, 50, 
dan Elan, 65, akibat terbawa 
longsoran yang terjadi di Du-
sun Cilipung. Tercatat sudah 
ada 30 peristiwa bencana ter-
jadi di Kabupaten Sumedang 
selama bulan Januari kemarin,” 
ucapnya, Senin (3/1).

Yedi menambahkan, untuk 

bencana longsor yang terjadi 
di Kabupaten Sumedang, se-
banyak 14 kali. Angin puting 
beliung sati kali, banjir ban-
dang tiga kali, pohon tumbang 
satu kali, pergerakan tanah 
lima kali.

”Akibat bencana yang ada 
sejak Januari 2020, sebanyak 
51 rumah mengalami kerusa-
kan, dua diantaranya rusak 
parah,” tambahnya.

Yedi mengatakan, semua 
kejadian bencana itu teru-
tama longsor, banjir dan per-
gerakan tanah. Semuanya, 
disebabkan curah hujan yang 
cukup tinggi dan potensi hu-
jan masih mengguyur Kabu-
paten Sumedang.

”Kami selalu mengimbau 
kepada masyarakat agar tetap 
waspada jika hujan turun 
dengan intensitas yang ting-

gi. Terutama untuk wilayah-
wilayah yang sudah terjadi 
pergerakan tanah. Karena 
wilayah Sumedang memang 
merupakan daerah perbu-
kitan dan pegunungan, yang 
sangat berpotensi terjadi 
bencana pergerakan tanah,” 
jelasnya.

Terakhir, dia pun menjelas-
kan, untuk bencana yang men-
dominasi di Bulan Januari 2020, 

merupakan bencana lonsor 
dengan catatan terjadi 14 
kali. “Untuk kerugiannya se-
kitar Rp 731 juta. Dan atas 
adanya serangkaian bencana 
tersebut, kita sudah melakukan 
koordinasi dan memberikan 
hasil laporan ke dinas terkait. 
Seperti untuk bencana lonsor 
yang mengakibatkan kerusa-
kan TPT (Tembok Penahan 
Tebing),” pungkasnya. (cr1)

Awal Tahun, Sudah 30 Bencana Terjadi
DOK/SUMEKS

TUTUP JalaN: Banjir lumpur menutup jalur provinsi di Desa Rancamulya Kecamatan sumedang Utara pada selasa (21/1/2020) lalu. Peristiwa itu pun merupakan yang keempat kalinya terjadi di depan sMaN 2 sumedang.

CIBUGEL - Kelompok tani 
di Dusun Parakanpanjang 
Desa Cipasang Kecamatan 
Cibugel, menggiatkan men-
anam komoditas petai di 
kebun milik mereka. Apalagi 
di Dusun Parakanpanjang ini, 
sejak dulu merupakan sentral 
tanaman petai.

”Di wilayah kami dulu me-
mang sentral petai. Seiring 
waktu pohon petai berku-
rang. Makanya mulai seka-
rang, kami dan petani lain-
nya konsen menanam petai 
kembali,” ujar salahsatu to-
koh tani yang juga Ketua 
Kelompok Tani (Poktan) 
Pasirmukti, Dedi Kusmay-
adi, 59, baru-baru ini.

Menurut Dedi, setiap pe-
tani di Parakanpanjang, me-
miliki kebun yang sangat 
luas. Saat ini, kebun milik 
petani banyak ditanam jati 
putih. Tapi, ada juga tanaman 
produktif seperti mangga, 
duren dan pisang.

Menurutnya, setelah adanya 
bibit gratis dari pemerintah 
daerah, para petani juga mu-
lai menaman petai dalam 
jumlah banyak di masing-
masing kebunnya. ”Kalau 
dihitung luasan lahannya, 
tanaman petai sedang dan 
akan ditanam di sekitar 7 
hektar lahan,” ucap Dedi.

Meski tidak ada data jumlah 
yang pasti, tanaman petai 
yang sudah tertanam men-
capai ribuan pohon. Namun 
penanaman pohon petai itu, 
dilakukan secara bertahap. 
”Bisa dihitung berapa ba-
nyak petai panen yang akan 
dihasilkan nanti dari kebun-
kebun milik warga di Para-

kanpanjang,” katanya.
Dedi juga menyebutkan, 

kedepan wilayah Parakan-
panjang akan menjadi sentral 

petai kembali. ”Petai itu lebih 
potensi mendapatkan hasil, 
karena banyak disukai oleh 
orang,” ucapnya. (eri)

Poktan Pasirmukti Geliatkan 
Lagi Penanaman Petai

NET/ILUSTRASI

BIBIT POHON: Ribuan bibit pohon petai ini siap ditanam di lahan 
milik kelompok tani untuk menggeliatkan lagi daerahnya sebagai 
sentra penghasil petai.

KOTA - Kodim 0610/Su-
medang, menggelar acara 
pelepasan dan penerimaan 
perwira. Yakni, penerimaan 
Pasi log Kodim 0610/Sumedang 
Kapten Arh Ateng Jaelani 
dan pelepasan pindah sa-
tuan Letda Inf Suryana 
Wijaya Pa Sandi Sintel Dim 
0610/Sumedang, menjadi 
Pa Sandi Sintel Dim 0624/
Kabupaten Bandung.

”Dengan perubahan dan 
alih tugas ini, saya berharap 
dapat menjadikan motivasi 
bagi Perwira Kodim 0610 
lainnya untuk bekerja lebih 
keras dan inovatif. Sehingga 
dapat mendukung pelaks-
anaan tugas Satuan Kodim 
0610/Sumedang lebih optimal 

lagi. Dan perlunya mening-
katkan kembali rasa keber-
samaan diantara kita. Hal ini 
penting untuk terus menerus 
kita pelihara dan jaga, agar 
kebersamaan itu selalu tum-
buh dan berkembang diling-
kungan prajurit, PNS dan 
keluarga besar Kodim 0610/
Sumedang, sehingga melalui 
kebersamaan dan kekompa-
kan diantara kita semua 
tugas seberat apapun yang 
kita terima insyaallah dapat 
dilaksanakan dengan baik,” 
jelas Dandim 0610/Su-
medang, Letkol Arh Novi-
a n t o  F i r m a n s y a h 
S.E.M.,Tr(Han), dalam sam-
butannya, baru-baru ini.

Dikatakan Dandim, acara 

Korps Raport Pelepasan dan 
Penerimaan Perwira Kodim 
0610/Sumedang , merupakan 
sebuah kebutuhan yang ter-
jadi secara terus-menerus 
dalam sebuah organisasi. 
Itu juga, sebagai bagian 
dari implementasi pembi-
naan personel dalam rang-
ka regenerasi, sekaligus 
realisasi dari tour of duty dan 
tour of area. 

Hal ini, kata Dandim, harus 
dilakukan sebagai upaya un-
tuk menjaga kesinambungan 
jalannya organisasi sekaligus 
untuk memelihara dan sen-
antiasa meningkatkan kuali-
tas kinerja dalam pelaks-
anaan tugas pokok. Pada 
kesempatan itu, dia pun 

mengucapkan terima kasih 
kepada Perwira beserta istri, 
atas segala dedikasi dan 
pengabdiannya selama ini. 
Sehingga dapat menyele-
saikan tugas-tugas di bidang-
nya dengan baik. 

Termasuk sebut dia, kepada 
Perwira yang baru masuk, 
Dandim 0610/Sumedang 
mengucapkan selamat datang 
dan selamat bertugas di Kodim 
0610/Sumedang segera 
melaksanakan orientasi dan 
adaptasi terhadap satuan dan 
lingkungan kerja/tugas di 
Kodim 0610/Sumedang. “Cip-
takan suasana kerja yang 
kondusif dan harmonis an-
tara atasan, rekan dan bawa-
han,” tegasnya. (sep/net)

Kodim 0610 Gelar Acara Lepas Sambut Perwira

IST

lePas saMBUT: Dandim 0610/sumedang, letkol arh Novianto Firmansyah s.e.M.,Tr(Han) (kiri) menandatangani laporan acara lepas 
sambut Perwira, baru-baru ini.
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CIANJUR-Riki Lampu Warujajar bisa men-
jadi pilihan bagi warga Cianjur yang mencari 
bola lampu listrik berkualitas dengan harga 
murah. Selain menjual aneka lampu, tempat 
ini juga menerima servis semua jenis lampu.

Pemilik  Riki Lampu Warujajar, Riki, menga-
takan, di kiosnya tersedia lampu dari berbagai 
ukuran dan merek. Selain harganya yang 
bersahabat di kantong, lampu yang dijual ber-
garansi. "Lampu yang dijual dari 3 watt sampai 
60 wat. Harga mulai Rp5 ribu sampai Rp130 
ribu tergantung kualitas dan merk. Murah dan 
garansi setahun," kata dia kepada wartawan, 
belum lama ini.

Selain harga lampu satuan yang murah, 
Riki juga menjual paket lampu dengan harga 
sangat murah. Salah satunya paket Rp20 ribu 
dapat empat lampu bermerek berbagai wat. 
"Ada promosi beli empat gratis satu untuk 
lampu tertentu. Ada juga paket empat lampu 
Rp20 ribu. Isinya lampu 3 wat, 5 wat, 7 wat, 
dan 9 wat," tuturnya.

Selain itu, Riki juga menerima servis berba-
gai lampu. Harganya murah, bergaransi, dan 
hasilnya tahan lama. "Biaya servis mulai Rp3 
ribu, tergantung kerusakan. Bisa ditunggu, 
cepat, dan juga ada garansi," ujarnya. 

Bagi yang ingin sekadar melihat-lihat, 
ataupun mencari lampu yang diinginkan, Riki 
mempersilakan datang ke kiosnya di Jalan 
Hasyim Ashari, Solokpandan, Kecamatan 
Cianjur dekat perlintasan kereta api. 

Sementara yang berdomisili di Kecamatan 
Karang Tengah, bisa berkunjungi ke kiosnya 
yang lain di pertigaan Baros, tepatnya Desa 
Sukataris Kecamatan Karangtengah, depan 
Kantor Kopti. “Satu cabang lainnya di Desa 
Sirnagalih, Kecamatan Cilaku, tepatnya 
sebelum jembatan Pasirsembung,” pung-
kasnya.(job3)

Bohlam Bergaransi, Ada 
di Riki Lampu Warujajar 

EKONOMI

SUKABUMI-Festival Buah Kabupaten Suka-
bumi 2020 mengundang perhatian masyarakat 
Palabuhanratu. Berbagai jenis durian asal 
Sukabumi dilombakan. Selain itu, panitia 
menyiapkan ribuan durian untuk disantap 
secara gratis. 

Bupati Sukabumi, Marwan Hamami men-
gatakan, Kabupaten Sukabumi bukan hanya 
dikenal dengan objek wisatanya yang me-
nawan, juga penghasil buah-buahan antara 
lain durian. Bahkan, setiap tahun dilaksana-
kan festival buah-buahan. "Acara ini harus 
terus dievaluasi dan ditingkatkan hingga 
menjadi destinasi baru yang menarik minat 
wisatawan, juga mendatangkan investasi serta 
motivasi bagi para petani untuk terus berino-
vasi," ungkap Bupati pada penutupan Festival 
Buah Kabupaten Sukabumi 2020, Minggu 
(2/1). Kegiatan tersebut berlangsung mulai  31 
hingga 2/2 di lapang Cangehgar Palabuhan-
ratu.

Marwan berharap, potensi pertanian hor-
tikultura yang dimiliki Kabupaten Sukabumi 
ditindaklanjuti dengan tepat. Ditingkatkan 
kualitasnya dan kuantitasnya sejalan dengan 
Komando Strategis Pembangunan Pertanian 
(Kostra Tani), sehingga mampu mendorong 
petani yang mandiri dan sukses. “Mudah-mu-
dahan festival ini semakin semarak di tahun 
mendatang,” harapnya. 

Acara penutupan festival buah menjadi 
makin semarak dengan dilaksanakannya 
acara makan duren gratis. Panitia menyiapkan 
sebanyak 2.000 buah berbagai jenis durian. 
Bupati larut bersama masyarakat menikmati 
durian asli Sukabumi. “Selamat atas prestasi 
yang diraih para juara lomba. Semoga menjadi 
motivasi dan mendorong minat dan semangat 
kerja agar terus berinovasi dalam meningkat-
kan kualitas produk pertanian di Kabupaten 
Sukabumi,” jelas Marwan. 

Suasana makan durian bersama kata Bupati 
meningkatkan kebersamaan. Kondisi sep-
erti itu harus terus dilakukan. Bukan sebatas 
makan duren, tapi menjalin silaturahmi dan 
kebersamaan. “Terus terang saya sangat 
gembira ngobrol ngariung langsung dengan 
masyarakat sambil makan buah bekualitas 
produk Sukabumi," terangnya. 

Bupati juga menyampaikan terima kasih ke-
pada panitia penyelenggara, dan jajaran Dinas 
Pertanian, camat, para petani, pelaku UMKM 
dan IKM yang telah berpartisipasi dalam keg-
iatan tahunan tersebut. 

Sementara Kepala Dinas Pertanian Ka-
bupaten Sukabumi, Sudrajat menyatakan, 
festival buah dihadiri sedikitnya 30 ribu 
lebih pengunjung. “Kegiatan ini juga dihadiri 
jajaran Forkopimda Kabupaten Sukabumi, 
Pemred Majalah Trubus, direktur perusahaan 
eksportir buah manggis,” pungkasnya.(rls) 

Ribuan Durian Gratis 
di Festival Buah

PARIWISATA

Perda Kepemudaan Diperlukan untuk Pembangunan

IKLAN EKSPRES
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SUKABUMI-Bupati Suk-
abumi, Marwan Hamami 
menyampaikan nota pen-
gantar Rancangan Peraturan 
Daerah tentang Kepemudaan 
pada rapat Paripurna Dewan 
Perwakilan  Rakyat Daerah 
Kabupaten Sukabumi di ru-
ang rapat paripurna DPRD 
Kabupaten Sukabumi, kema-
rin (3/2).

Bupati  menyampaikan 
pentingnya raperda tersebut 
untuk meningkatkan peran 
pemuda dalam pembangu-
nan di Kabupaten Sukabumi." 
Dalam perjalanan sejarah 
bangsa Indonesia menem-
patkan pemuda sebagai ini-
siator dan pelaku perubahan 
menuju negara yang demok-
ratis dalam sejarah Indonesia 
merdeka," kata Marwan. 

Marwan menyatakan, pem-
bangunan pemuda menjadi 
salah satu fokus dan isu pent-
ing dari skema dan formasi 
kebijakan pembangunan na-
sional. Hal itu ditandai den-
gan lahirnya Undang-Undang 
Nomor 40 tahun 2009 tentang 
Kepemudaan."Dalam pasal 
tiga mengamanatkan, pemban-
gunan kepemudaan bertujuan 
untuk mewujudkan  pemuda 
yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, 
cerdas, kreatif, inovatif, man-
diri, demokratis, bertanggung 
jawab, berdaya saing, serta 

memiliki jiwa kepemimpinan, 
kewirausahaan, kepeloporan, 
dan kebangsaan berdasarkan 
Pancasila dan UUD 45 dalam 
kerangka NKRI," jelasnya. 

Bupati menambahkan, guna 
memenuhi harapan tersebut, 
diperlukan pengaturan dalam 
peraturan daerah dan pena-
taan pembangunan kepemu-
daan yang berorientasi pada 

pelayanan kepemudaan. "Un-
tuk mewujudkan pemuda 
yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, memiliki akhlak mulia, 
sehat, cerdas, kreatif, inovatif, 
mandiri, demokratis, ber-
tanggungjawab, dan berdaya 
saing, hal ini selaras dengan 
visi dan misi daerah  yaitu 
mewujudkan masyarakat 

Jabar Ekspres

Kabupaten Sukabumi yang 
religius dan mandiri," ung-
kapnya.

Namun Bupati mengata-
kan, rancangan peraturan 
daerah tentang kepemudaan 
yang  disampaikan masih 
belum optimal. Untuk itu, 
diperlukan sumbang saran, 
pandangan, koreksi dan pe-
nyempurnaannya dalam se-

tiap pembahasan baik dengan 
komisi maupun dengan pan-
sus. “Raperda ini masih harus 
disempurnakan,” kata dia. 

Hadir dalam rapat paripur-
na tersebut, Wakil Bupati 
Sukabumi, Adjo Sardjono, 
Sekretaris Daerah Kabupaten 
Sukabumi, Iyos Somantri dan 
sejumlah pejabat Pemkab 
Sukabumi.(rls)

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES

PENINJAUAN:Wali Kota Sukabumi, Achmad Fahmi bersama rombongan saat meninjau Puskesmas Baros, Senin (3/2).

Damkar Cianjur Simulasi Kebakaran di Puskesmas
SUKABUMI-Pemadam Ke-

bakaran (Damkar) Kabupaten 
Cianjur lakukan sosialisasi 
dan simulasi tentang tata cara 
pencegahan dan penanggu-
langan kebakaran, di Puskes-
mas Ciherang, Kecamatan 
Karangtengah, kemarin (3/2). 

Kabid Damkar pada Sat-
pol PP dan Damkar Kabu-
paten Cianjur, Sulaeman 
Madna mengatakan, so-
sialisasi dan simulasi mer-
upakan giat edukasi khu-
susnya pegawai Puskes-
mas Ciherang, Kecamatan 
Kartengah."Sosialisasi untuk 
pencerahan, dan pembeka-
lan penanganan kebakaran 
awal atau dini," kata dia ke-
pada Cianjur Ekspres, saat 
dihubungi melalui telepon 
seluler.

Sulaeman mengatakan, keg-
iatan dibagi  dua sesi yakni 
teori dan praktek. Pemater-
inya  oleh instruktur Damkar 
Kabupaten Cianjur, Ahmad 
Rosidi."Kepala Puskesmas 
Ciherang menyambut baik 
kehadiran sekaligus men-
gadakan kegiatan yang dilak-
sanakan Damkar Cianjur," 
ucapnya.

Menurut Sulaeman, giat 
tersebut merupakan syarat 
sertifikasi Puskesmas terkait 

kesiapan aparatur mau-
pun ketersediaan alat-alat 
proteksi kebakaran, yang 
sesuai standar atau yang 
dipersyaratkan."Rencana 
selanjutnya, kami akan mel-
aksanakan giat di Cipanas 
dalam waktu dekat. Tinggal 
tunggu surat permohonan 
dari Puskesmas," jelasnya.

Dengan dilaksanaknnya 
giat sosialisasi dan simulasi 
tata cara pencegahan keba-
karan, diharapkan setiap 
aparat  Puskesmas dapat 
melakukan tindakan awal 
dalam mengantisipasi ke-
jadian kebakaran."Kami 
harap agar  setiap orang 
atau aparat Puskesmas da-

pat melakukan tindakan 
awal dalam mengantisipasi 
kejadian kebakaran yang 
lebih besar. Giat tersebut 
mer upakan pencegahan 
g u n a  l e b i h  m e m a h a m i 
d a l a m  p e n a n g g u l a n g a n 
bahaya kebakaran diling-
kungan masing-masing," 
pungkasnya.(job3)

Pembangunan Puskesmas Baros Hampir Rampung 

SUKABUMI-Pelayanan kes-
ehatan di Kota Sukabumi terus 
ditingkatkan. Wali Kota Suka-
bumi, Achmad Fahmi meng-
inginkan, Pukesmas Baros 

Wali Kota Ingin 
Disetarakan dengan 
Rumah Sakit Tipe D 

dapat dijadikan rumah sakit 
tipe D seperti RSUD Al Mulk 
Lembursitu." Harapannya, 
Puskesmas Baros bisa memiliki 
fasilitas layanan kesehatan sep-
erti RSUS Al Mulk," kata Fahmi 
saat meninjau perkembangan 
pembangunan Puskesmas Ba-
ros di Kecamatan Baros, Kota 
Sukabumi, kemarin (3/2).

Fahmi mengatakan, Pemer-

intah Kota Sukabumi telah 
janji akan meningkatkan 
fasilitas kesehatan baik fisik 
dan layanan, termasuk status 
puskesmas. '' Semoga makin 
memudahkan warga dalam 
menjangkau layanan keseha-
tan yang terbaik,'' imbuh dia.

Menurut Wali Kota, Puskes-
mas Baros bisa digunakan 
pada bulan ini. Fasilitasnya 

yang cukup megah dihara-
pkan mampu memberikan 
layanan dengan maksimal. 
Sebab, proses pembangu-
nan hanya tinggal penyelesa-
ian sehingga dengan segera 
bisa diserahterimakan dari 
pemborong ke Pemkot Suka-
bumi.'' Alhamdulilah Puskes-
mas Baros ini bisa selesai, 
tahapan pembangunannya 

sudah 99 persen,'' katanya.
Menanggapi ramai ten-

tang peoses pembangunan 
Puskesmas Baros di medias 
sosial, Fahmi mengatakan 
tidak sesuai dengan peman-
tauannya.'' Kemarin ramai di 
media sosial terkait pemban-
gunannya, namun setelah 
dilihat ternyata berjalan den-
gan baik,'' pungkasnya.(job3)

DOK.DISKOMINFOSAN KAB.SUKABUMI

SAMBUTAN BUPATI:Bupati Sukabumi, Marwan Hamami saat menyampaikan nota pengantar Raperda tentang Kepemudaan pada 
paripurna di gedung DPRD Kabupaten Sukabumi, kemarin (3/2).

MOCHAMMAD NURSIDIN/JABAR EKSPRES

PENJELASAN: Instruktur Damkar Cianjur menjelaskan cara penanggulangan kebakaran awal kepada 
pegawai Puskesmas Ciherang, Kecamatan Karangtengah, kemarin (3/2). 

MOCHAMMAD NURSIDIN/JABAR EKSPRES

KIOS LAMPU:Riki dengan setia menunggu 
konsumen di kiosnya, Riki Lampu Warujajar.
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Menuju WBK 
dan WBBM

KARAWANG – Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II 
A Karawang menggelar 
deklarasi Janji Kinerja dan 
pencanangan zona Integ-
ritas menuju WBK (wilayah 
bebas korupsi) dan Wilayah 
Birokrasi Bersih Melayani 
(WBBM) di lapangan Lapas, 
Senin (3/2).

Deklarasi sendiri dip-
impin oleh Kepala Lapas 
Karawang Lenggono dan 
disaksikan Kasat Narkoba 
Polres Karawang, AKP Agus 
Susanto, Pengadilan Negeri 
Karawang, Kejaksaan Kar-
awang, Kodim Karawang, 
Kepala BNNK Karawang, 
AKBP M Julian. Serta diikuti 
pejabat administrasi be-
serta jajaran staf Lapas dan 
tokoh masyarakat.

Kalapas Karawang, Leng-
gono mengatakan, giat 
deklarasi sesuai arahan 
pimpinan yang tertuang 
pada resolusi pemasyara-
katan tahun 2020. Apara-
tur Lapas harus memiliki 
komitmen bersama kuat. 
“Deklarasi janji kinerja ini 
merupakan pedoman bagi 
seluruh pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A 

Karawang. Dalam melak-
sanakan tugas pokok dan 
fungsi kerja,” ujarnya.

Lanjut Lenggono, janji 
kinerja merupakan komit-
men sebagai Aparatur Sipil 
Negara di Kementerian 
Hukum dan HAM. Untuk 
bekerja dan berkinerja se-
cara cepat dan Tepat dalam 
menyelesaikan sisa target 
2020 yang belum tercapai. 
Dan melaksanakan target 
2020 dengan tuntas dan 
berkualitas.

“ Me w u ju d k a n  s i s t e m 
pemerintahan yang efektif 
dan efisien (Good Govern-
ment),” paparnya.

Menurut Lenggono, untuk 
meraih WBK dan WBBM 
diharuskan memiliki harus 
dibangun komitmen oleh 
seluruh aparatur lingkun-
gan kerja Lapas Karawang. 
Dengan komitmen tinggi 
itu, hambatan dan tantan-
gan yang akan terjadi di 
tahun 2020, harus dilalui 
dengan sikap, mental, dan 
perilaku yang baik.

“ Me n d o ro n g  s e l u r u h 
Pegawai untuk bersinergi 
dan berkerjasama dalam 
mewujudkan L embaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA 
Karawang berpredikat WBK 
dan WBBM,” pungkasnya.
(rie)

Lapas Karawang Deklarasi Zona Integritas

ISTIMEWA

DEKLARASI : Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Karawang deklarasi sesuai arahan pimpinan yang tertuang pada resolusi pemasyarakatan tahun 2020.

KOTA BEKASI – Musim 
hujan mulai menggantikan 
m u s i m  k e m a r a u  s e j a k 
N o v e m b e r  2 0 1 9  l a l u . 
B a h k a n  d i  a w a l  t a h u n 
2 0 2 0  i n t e n s i t a s  h u j a n 
yang cukup sering dapat 
menciptakan genangan air. 
Tidak jarang juga ketika 
hujan masyarakat memilih 
untuk membawa mobil 
guna menunjang mobilitas. 
Agar mobil kesayangan 
tetap terjaga di  musim 
h u j a n ,  c o b a  i n t i p  t i p s 
perawatannya di bawah 
ini yuk!

Segera keringkan mobil 
yang terkena air hujan, sebab 
air  hujan mengandung 
a s a m  d a n  g a r a m  y a n g 
dapat menimbulkan jamur 
dan karat pada lapisan 
cat. Kemudian, bersihkan 
k o l o n g  m o b i l  y a n g 
terkontak langsung dengan 
genangan air. Selain itu, 
dapat gunakan pelindung 
mobil agar terhindar dari 
air hujan. 

Tidak lupa untuk selalu 
periksa sistem pembakaran 
seperti tangki bahan bakar, 
saluran bahan bakar, pompa 
bahan bakar. Serta saringan 
bahan bakar apakah perlu 
diganti atau tidak dan yang 
tidak boleh terlewatkan 
sistem pembuangan, gas 

b u a n g ,  d a n  r a n g k a i a n 
k n a l p o t .  P e m e r i k s a a n 
i n i  d i p e r l u k a n  u n t u k 
mengantisipasi  adanya 
kebocoran yang bukan 
hanya akan membuang 
bahan bakar tapi,  bisa 
membuat masuknya air ke 
dalam tangki bensin atau 
tabung dalam rangkaian 

knalpot mobil.
J i k a  t i d a k  m e m i l i k i 

w a k t u  u n t u k  m e r a w a t 
mobil, dapat membawa 
mobil kesayangan ke Auto 
Exhibition Center (AXC) 
S u m m a r e c o n  B e k a s i 
yang terletak persis  di 
seberang Summarecon 
Mall Bekasi, Jalan Bulevar 

Timur. Memiliki 132 ruang 
u s a h a ,  A X C  p e r l a h a n -
l a h a n  m e m b u k t i k a n 
k o m i t m e n n y a  d a l a m 
m e m e n u h i  k e b u t u h a n 
otomotif masyarakat. 

Mulai  dari  penjualan 
mobil yang kerap meningkat 
setiap tahunnya, penjualan 
aksesoris, suku cadang serta 

layanan perawatan mobil. 
Dilihat dari pilihan jenis 
layanan, dapat diartikan 
bahwa antusias masyarakat 
atau penggemar mobil 
mendukung usaha otomotif 
yang ditawarkan di AXC 
Summarecon Bekasi.

Salah seorang pengunjung 
AXC, Ayu mengungkapkan, 
bahwa dirinya nyaman 
merawat mobil favoritnya 
di Auto Exhibition Center 
S u m m a r e c o n  B e k a s i . 
Menurutnya, AXC memiliki 
l a y a n a n  y a n g  l e n g k a p 
guna menunjang kualitas 
k e n d a r a a n .  A p a l a g i 
didukung dengan fasilitas 
sarana di sekitarnya, seperti 
Summarecon Mall Bekasi, 
Food Villa AXC maupun 
kawasan komersial Sinpasa.

“ L a y a n a n  p e r a w a t a n 
mobil di AXC, kita dan 
keluarga dapat menikmati 
h i b u r a n  a t a u  p r o m o 
tenant yang tersedia di 
Summarecon Mall Bekasi. 
M u l a i  d a r i  m a k a n a n , 
kebutuhan rumah tangga, 
pakaian maupun untuk 
menonton film favorit. Atau 
dapat berkunjung ke rukan 
komersial Emerald, Ruby dan 
Pasar Modern Sinpasa yang 
berada di Jalan Bulevar Se-
latan, Summarecon Bekasi,” 
pungkasnya. (rls/rie)

ISTIMEWA

KEBUTUHAN : Auto Exhibition Center (AXC) Summarecon Bekasi perlahan-lahan membuktikan komitmennya 
dalam memenuhi kebutuhan otomotif masyarakat.

AXC Summarecon Bekasi Pusat Kebutuhan Otomotif

JAMIL/KARAWANG BEKASI EKSPRES

BANTUAN : Dinas Sosial Kabupaten Bekasi bantu rumah roboh 
di Kampung Blokang rt04/06, Desa Karanganyar, Kecamatan 
Karang Bahagia, Kabupaten Bekasi, Senin (3/2).

Dinsos Bantu Korban 
Rumah Roboh

KABUPATEN BEKASI – Dinas Sosial (Dinsos) 
Kabupten Bekasi kunjungi korban rumah roboh 
atas nama Suleman di Kampung Blokang rt04/06, 
Desa Karanganyar, Kecamatan Karang Bahagia, 
Kabupaten Bekasi, Senin (3/2).

Dinsos bergerak ke lokasi setelah mendapatkan 
informasi dari Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) dan 
Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK). 
Bahwa ada rumah warga yang roboh akibat hujan 
deras di sertai angin kencang. Selain mengunjungi 
rumah korban, dinsos juga memberikan bantuan 
logistik.

“ D i n s o s  l a n g s u n g  b e r g e r a k  c e p a t  u n t u k 
memberikan bantuan logistik dan membantu 
rumah milik Sulaeman agar mendapatkan bantuan 
dari pemerintah Kabupaten Bekasi untuk di 
buatkan rumah baru (Rutilahu) ke Baznas,” kata 
Kepala Bidang Rehabilitas Sosial Kabupaten Bekasi, 
Daryono kepada Cikarang Ekspres, Senin (3/2).

Sementera itu, Kepala Desa Karanganyar, Arnih 
Aryanti menjelaskan, kejadian tersebut terjadi pada  
hari sabtu jam 02.00 wib, dalam keadaan hujan di 
sertai angin kencang. Penghuni rumah tidak tahu 
kalau rumahnya akan roboh. Namun tak di duga 
ternyata rumahnya roboh.

Tidak hanya sekali, ternyata rumah roboh terebut 
dua kali. Pertama di bagian depan, dan selang 
beberapa waktu kemudian roboh di sampingnya. 
“Karena pada dasarnya rumah tersebut sudah 
rapuh. Maka terpaksa dirobohkan semua sebab 
membahayakan penguhuni rumah dan tetangga 
sebelah,” pungkasnya. (mil)

PURWAKARTA- Harga ca-
bai rawit di Pasar Baru Ci-
teko, Kecamatan Plered  mulai 
berangsur turun. Sebelum-
nya, harga cabai rawit merah 
mengalami kenaikan hingga 
Rp100.000 per kilogram. 

Para konsumen pun ter-
paksa mengurangi jumlah stok 
pembelian. «Harga cabai rawit 
merah sekarang Rp80.000 
per kilogram,» ungkap salah 
seorang pedagang sayuran di 
Pasar Baru Citeko, Nurliani, 
Senin (3/2/2020). 

Ia mengatakan, menurunan 
harga cabai rawit merah ini 
terjadi sejak tiga hari terakhir. 
Pada konsumen mulai be-
rangsur meningkatkan jumlah 
stok pembelian setiap harinya. 

Meski begitu, penurunan 
harga cabai diakui Mela masih 
di atas harga normal yaitu Rp 
40.000 per kilogram. Mela juga 
tidak bisa memastikan kapan 
harga cabai rawit merah diki-
saran harga normal. «Tidak 
tahu, karena hitungan jam saja 
harga sayuran dapat berubah, 

mudah-mudahan saja penu-
runan ini terus terjadi,» ujar 
Nur. 

Tidak hanya cabai rawit 
merah, komoditas sayuran 
lain seperti bawang merah dan 
cabai merah juga berangsur 
turun pada awal Februari ini. 

«Harga bawang merah su-
dah normal, kisaran Rp20.000 
kualitas biasa dan Rp30.000 
untuk kualitas baik. Semen-
tara cabai merah besar juga 
turun, saat ini Rp80.000 perki-
logram,» ujar Mela. (san)

PURWAKARTA – Buah 
Manggis, saat ini menjadi 
produk perkebunan khas 
Kabupaten Purwakarta yang 
sangat menjanjikan dari 
sisi ekonomi. Bahkan, buah 
yang punya ciri khas warna 
kulit merah keunguan itu, 
kini memiliki daya saing 
secara global.

Bupati Purwakarta, Anne 
Ratna Mustika menutur-
kan, luas lahan perkebu-
nan Manggis di Purwakarta 
mencapai lebih dari 1.500 
hektare. Lahan tersebut, 
tersebar di lima kecamatan. 
Yakni, Wanayasa, Kiarape-
des, Bojong, Darangdan dan 
Pondoksalam.

“ Da l a m  wa ktu  d e k at , 
buah manggis di kita akan 
memasuki panen raya,” ujar 

Anne, Senin (3/2).
Ia menjelaskan, data dari 

Dinas terkait mencatat, se-
lama ini rata – rata produksi 
buah manggis saat pan-
en raya sekitar 47 ton per 
hektare. Hasil panen terse-
but, bukan hanya untuk 
memenuhi kebutuhan lokal 
(domestik), tapi juga hingga 
mancanegara atau kebutu-
han ekspor.

Sebenarnya, saat ini an-
gin segar tengah menerpa 
para petani manggis di 
wilayahnya. Pasalnya, se-
jak 2017 lalu pemerintah 
pusat telah membuka kran 
ekspor manggis ke sejumlah 
Negara di Asia. Tentunya, 
ini menjadi kesempatan 
mereka untuk peningkatan 
ekonomi.

“ A l h a m d u l i l l a h ,  k r a n 
e k s p o r  t e l a h  d i b u k a . 
S e h i n g g a ,  k o m o d i t i 
unggulan khas Pur wa-
karta saat ini bisa menem-
bus pasar internasional. 
Ini menjadi angin segar 
bagi kami. Sejauh ini, kami 
ekspor ke beberapa Negara 
ASEAN, salah satunya Cina. 
Tahun ini kami targetkan 
bisa ekspor juga ke wilayah 
Timur tengah,” kata Anne.

Makanya, lanjut Anne, 
melalui Dinas terkait hingga 
kini pihaknya terus mendo-
rong supaya produktivitas 
perkebunan manggis ini 
terus meningkat, baik dari 
sisi kualitas maupun kuan-
titasnya.

Untuk perkuat kualitas 
sendiri, salah satu upayanya 

yakni dengan memberikan 
bimbingan mengenai Good 
Agricultural Practice (GAP) 
dan Standard Operational 
Procedure (SOP) kepada 
para petani.

“Dari sisi kuantitas send-
iri, kami terus mendorong 
bagaimana supaya produk-
tivitasnya terus meningkat. 
Sehingga, kebutuhan do-
mestik maupun ekspor bisa 
tetap terpenuhi,” jelas dia.

Terkait produktivitasnya, 
Anne memastikan di panen 
raya tahun ini jumlahnya 
akan meningkat 10 persen 
dari tahun sebelumnya. 
Dirinya pun menargetkan, 
jika di tahun lalu hanya 
mampu melakukan ekspor 
30 ribu ton, tahun ini bisa 
50 ribu ton per tahun. (san)

Harga Cabai Berangsur Turun   

TURUN: Harga cabai di pasar tradisional mengalami penurunan.

Purwakarta Ekspor Manggis Bidik Pasar Timur Tengah

HASAN/KARAWANG BEKASI EKSPRES

PEREKONOMIAN : Bupati Purwakarta, Anne Ratna Mustika menuturkan, luas lahan perkebunan Manggis di 
Purwakarta mencapai lebih dari 1.500 hektare.

BANTUAN
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TASIK – Hujan dengan 
intensitas tinggi yang terjadi 
di Kabupaten Tasikmalaya 
mengakibatkan pohon 
tumbang di Kampung 
Sukamaju, Desa Sukamukti, 
Kecamatan Cisayong, 
Kabupaten Tasikmalaya, Senin 
(03/02). Pohon yang tumbang 
itu menimpa atap ruang kelas 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 
3 Cigorowong.

Berdasarkan pantauan di 
lokasi kejadian, sejumlah warga 
dan guru SDN 3 Cigorowong 
tengah membersihkan sisa 
pohon yang menimpa atap 
sekolah itu. Genting sekolah 
yang berpotensi roboh juga 
diturunkan agar tak menimpa 
orang.

Salah satu warga sekitar 
sekolah itu, Rositi (55) 
mengatakan bahwa peristiwa 

pohon tumbang itu terjadi 
pada Senin sekitar pukul 
14.00 WIB. Ketika itu, hujan 
turun dengan deras. ”Tahu-
tahu terdengar suara keras, 
pas dilihat ada pohon roboh 
menimpa sekolah,” kata dia 
kepada wartawan.

Melihat kejadian itu, Rositi 
menambahkan, warga sekitar 
langsung melaporkan ke pihak 
sekolah. Setelah pihak sekolah 
datang, warga pun langsung 
melakukan kegiatan gotong-
royong untuk membersihkan 
sekolah.

Ia mengatakan, SDN 3 
Cigorowong masih digunakan 
untuk proses kegiatan belajar 
mengajar (KBM). Namun, saat 
kejadian proses KBM sudah 
selesai. Para siswa dan guru 
telah pulang ke rumah masing-
masing. Alhasil, kejadian itu 

tak menimbulkan korban.
”Alhamdulillah sekolah sudah 

kosong, anak-anak pulang jam 
12.30 WIB. Kalau masih ada 
anak-anak mah, tidak tahu 
bagaimana,” kata dia.

Sementara itu, Operator 
SDN 3 Cigorowong Aris 
Riswandi (30) mengatakan, 
akibat kejadian itu atap dua 
ruang kelas, yaitu ruang kelas 
I dan kelas IV, di sekolahnya 
mengalami kerusakan. Menurut 
dia, proses KBM untuk para 
siswa tak mungkin dilakukan 
dengan kondisi kelas seperti. 
Namun, proses KBM harus 
terus dilaksanakan keesokan 
harinya.

” Besok tidak kita liburkan, 
tapi siswa di dua kelas ini kita 
gabungkan dulu dengan kelas 
lainnya,” kata dia.

Berdasasarkan pantauan 

di lapangan, kondisi SDN 
3 Cigorowong sudah rusak 
cukup parah, bahkan sebelum 
tertimpa pohon tumbang. 
Dua ruang kelas di sekolah 
itu ditopang kayu pada 
bagian dalamnya agar tidak 
roboh.

Aris mengatakan, kayu-kayu 
itu dipasang di dalam ruangan 
kelas secara swadaya oleh 
masyarakat sekitar. Pasalnya, 
belum ada bantuan dari 
pemerintah untuk membenahi 
kondisi kelas yang rusak 
tersebut. 

Sementara para siswa masih 
menggunakan ruangan itu 
untuk belajar karena tidak ada 
lagi ruangan kelas yang bisa 
digunakan. SDN 3 Cigorowong 
itu juga merupakan sekolah 
satu-satunya di Kampung 
Sukamaju, Desa Sukamukti, 

Kecamatan Cisayong.
Ia mengaku telah berulang kali 

mengusulkan bantuan. Namun, 
hingga saat ini perbaikan belum 
juga terealisasi.

”Kita sudah benahi data 
dapodik, dari rusak ringan 
ke rusak berat, tapi belum 
juga diperbaiki. Malah 
yang diperbaiki sekolah 
yang masih bagus,” kata 
lelaki yang juga mengajar 
Pendidikan Agama Islam 
di sekolah tersebut.

Aris khawatir, jika tak segera 
diperbaiki, SDN 3 Cigorowong 
akan roboh. Para siswa dan 
guru di sekolah itu juga sudah 
merasa tak tenang jika belajar 
di dalam ruang kelas. Apalagi, 
saat ini telah memasuki musim 
hujan, di mana potensi kejadian 
bencana semakin bertambah. 
(igo)

SD di Tasikmalaya Rusak Tertimpa Pohon

BANJAR - Jajaran Satreskrim 
Polres Banjar berhasil 
menangkap pelaku kejahatan 
pencurian kendaraan bermotor 
dan pencurian dengan 
pemberatan.

Kapolres Banjar AKBP 
Yulian Perdana, didampingi 
Kasat Reskrim AKP Budi Nur 
yanto mengatakan, jajaran 
Satreskrim Polres Banjar, 
berhasil menangkap jaringan 
pencuri tersebut.

”Alhamdulillah jajaran 
Satreskrim kami, Polda 
Jabar, berhasil mengungkap 
jaringan pelaku pencurian 
kendaraan bermotor,” ujarnya 
saat Konferensi Pers, Senin 
(03/02).

Kapolres menambahkan, 
pencur ian kendaraan 
bermotor tersebut dilakukan 
oleh lima orang tersangka 
yang diamankan yakni EG, 
WAS, NUR, YS, dan AH. Lima 
orang spesialis sindikat 
pencur ian kendaraan 
bermotor i tu berasal 
dari Banjar, Ciamis, dan 

Cilacap. 
“ Kami amankan lima 

orang tersangka dan 18 unit 
kendaraan bermotor hasil 
curian,” tuturnya.

Kapolres juga menjelaskan, 
para tersangka dalam 
menjalankan kejahatannya, di 
antaranya ada dengan diincar 
di tempat parkir atau langsung 
diambil dari rumah korban.“ 
Kami terus mengembangkan 
pengungkapan kasus ini,” 
tandasnya.

Dari pengungkapan kasus 
tersebut, Polisi mengamankan 
barang bukti berupa 18 unit 
motor hasil curian, 1 buah 
kunci leter T,  7 buah HP,  1 
buah kunci pas, 1 buah kunci 
palsu, 1 buah tas laptop, 2 set 
anak kunci, 1 buah obeng, 1 
buah linggis kecil, uang tunai 
Rp145.000, dan 1 buah kunci 
astag.

“ Untuk para pelaku, kami 
jerat dengan pasal 363 KUHP 
untuk pencuri dan pasal 480 
KUHP untuk para penadah,” 
pungkasnya. (mg1)

Bupati Ciamis Lantik 
Kepala Dinas Koperasi

CIAMIS – Bupati Ciamis, Jawa Barat, Herdiat Sunarya, 
kembali melantik pejabat tinggi pratama di lingkup 
pemerintahan untuk mengisi jabatan Kepala Dinas, 
Senin (03/02).

Jabatan yang akan diisi adalah Kepala Dinas Koperasi, 
UKM dan perdagangan yang dijabat David Firdha, 
menggantikan Kepala Dinas sebelumnya yang telah 
memasuki masa pensiun.

David Firdha sebelumnya merupakan kepala bagian 
perekonomian sekretariat daerah Ciamis.

Dalam sambutannya, Herdiat mewanti-wanti kepada 
David agar bisa sinergi dengan pimpinan maupun para 
staf yang dipimpinnya nanti.

“ Sebagai pimpinan harus bisa bekerja sama dan 
berkolaborasi dengan atasan ataupun bawahan, 
saling menghormati agar terciptanya harmoni dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya,” pesan Herdiat 
Sunarya dalam sambutannya di aula setda Ciamis.

Ketika diwawancarai awak media, Herdiat memastikan, 
sebelum pelantikan ini dia sudah melakukan sejumlah 
tahapan sesuai mekanisme aturan. Salah satunya 
dengan melaksanakan open bidding pada tanggal 1 
Februari 2020.

“ Semoga dengan jabatan yang diemban, laju 
pemerintahan di Ciamis bisa berjalan dengan baik dan 
bertanggung jawab, tidak menyalahgunakan jabatan,” 
pesannya. (mg2)

Warga Rel Minta 
Pelatihan Wirausaha

GARUT – Pemerintah bersama PT KAI sudah 
menjalankan program reaktivasi di Kabupaten Garut. 
Jalur Cibatu-Garut mulai berjalan bahkan PT KAI sudah 
melakukan uji coba gerbong (lokomotif). Rumah warga 
yang tinggal di bantaran rel pun sudah dibongkar.

Paguyuban warga bantaran rel, di masa awal rencana 
program reaktivasi itu, sempat menolak keras dan 
menyampaikan beberapa opsi kepada Pemerintah 
dan PT KAI.

Kali ini, tentu tidak lagi pada posisi untuk menolak. 
Karena programnya sudah berjalan dan tidak mungkin 
dibatalkan. Namun paguyuban warga bantaran rel, tetap 
memiiki harapan atas nasib yang mereka alami.

Sekjen Paguyuban Warga Bantaran Rel Kereta Api, 
Kabupaten Garut, Alimudin Garbiz, menyampaikan 
beberapa poin yang diharapkan bisa dilaksanakan 
oleh Pemerintah Daerah maupun Pusat.

” Yang paling penting, Pemda Garut dan Pemda 
Jabar, musti membuat program relokasi perumahan 
warga yang terdampak. Supaya warga tidak menjadi 
tunawisma,” kata Alimudin, kemarin.

Selain itu Alimudin juga berharap Pemerintah bisa 
membuat program pemberdayaan kepada warga 
terdampak agar ekonomi mereka bangkit kembali.

” Pemerintah bisa membuat program pemberdayaan, 
berupa pelatihan wirausaha dan pendampingan lainnya. 
Agar terjadi perubahan dan kemajuan, sehingga warga 
bantaran rel dari termarginalkan menjadi maju dan 
meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
di Kabupaten Garut dan Jawa Barat,” kata Alimudin.

” Hal tersebut akan menjadi poin bagus sebagai 
sinergitas. Dimana program reaktivasi berjalan tanpa 
hambatan dan penataan warga terdampak juga berjalan. 
Sebagai bagian dari program pengentasan kemiskinan 
atau pengurangan kemiskinan di Garut dan Jawa Barat,” 
tambah Alimudin.

Harapan warga itu kata Alimudin sesuai dengan 
janji Presiden Jokowi. Karena Presiden sendiri yang 
mengatakan bahwa setiap warga yang terdampak 
program relokasi Pemerintah, harus mendapatkan 
ganti untung. 

Sebelumnya, Direktur Utama PT KAI, Edi Sukmoro 
juga sudah melakukan pengecekan kesiapan dari 
seluruh prasarana jalur rel, persinyalan dan stasiun 
di Kabupaten Garut untuk jalur Garut-Cibatu.

Ditargetkan untuk jalur Cibatu-Garut ini sudah mulai 
beroperasi dan mulai diresmikan pada Februari 2020 
sekarang.

“ Saya bahagia sekali dan terima kasih kepada 
pemerimtah yang sudah dukung dan teman-teman 
yang mendukung ini sampai tembus Garut. Harapan 
saya Februari kita sudah bisa dilakukan uji coba,” ujar 
Edi Sukmoro belum lama ini. (fer)

Sindikat Curanmor Ditangkap

UJICOBA: Gerbong lokomotif telah dilaksanakan 
ujicoba di jalur Cibatu-Garut oleh PT KAI.

TIMPA: Hujan dengan intensitas tinggi menyebabkan pohon besar tumbang dan menimpa Sekolah Dasar di Kabupaten Tasikmalaya. Akibatnya dua 
ruang kelas mengalami rusak berat di bagian atap karena tertimpa pohon tumbang tersebut.

DITANGKAP: Sindikat curanmor yang kerap beraksi di Kota Banjar ditangkap Polresta 
Banjar. Komplotan tersebut berasal dari Banjar, Ciamis dan Cilacap. Kini mereka akan 
mempertanggung jawabkan perbuatannya.
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Membongkar 
Skandal Rp 13,7 T

JAKARTA - Sidang paripur-
na dengan agenda menden-
gar laporan Komisi III DPR 
terkait seleksi Calon Hakim 
Agung dan Calon Hakim Ad 
Hoc diwarnai interupsi. 
Anggota Fraksi Partai Keadi-
lan Sejahtera (PKS) Sakinah 
Aljufri melakukan interupsi 
soal skandal Jiwasraya yang 
terindikasi merugikan ne-
gara Rp 13,7 triliun di sidang 
paripurna DPR, Senin (3/2).

“Saya ingin menyampaikan 
bahwa ada beberapa hal yang 
sangat penting,” kata Sakinah 
menginterupsi sidang yang 
dipimpin Wakil Ketua DPR 
Azis Syamsuddin.

Dalam interupsinya Sakinah 
mengajak seluruh wakil raky-
at di ruang sidang untuk men-
gingat peristiwa terbentuknya 
Pansus Hak Angket Bank 
Century yang disepakati 503 
anggota DPR dari 9 fraksi.

“Waktu itu sepakat untuk 
membuat pansus century 
akibat skandal Bank Century 
sebesar Rp 7,4 triliun. Teta-
pi sekarang di hadapan kita, 
ada kasus besar yang mene-
lan dana cukup fantastis, Rp 
13,7 triliun,” kata Sakinah.

Dengan angka kerugian 
sebesar itu, kata dia, mestinya 
ada gaung yang lebih besar 
sehingga anggota DPR mau 
menyelesaikan persoalan itu 
dengan membentuk Pansus.

“Kami berharap pimpinan, 
sidang terhormat memberi-
kan perhatian kepada raky-

JAKARTA- Hari tenang kerap 
dipilih peserta pemilu untuk 
memengaruhi pemilih. Ben-
tuknya bisa macam-macam. 
Ada yang memberi barang, 
uang dan lain sebagainya. 
Badan Pengawas Pemilihan 
Umum (Bawaslu) memastikan, 
pihaknya akan lebih mem-
perketat pengawasan.

Koordinator Divisi Penin-
dakan Bawaslu RI, Ratna Dewi 
Pettalolo mengatakan, patro-
li pengawasan bakal menjadi 
program unggulan pada ta-
hapan minggu tenang. Hal 
itu agar masyarakat menge-
tahui Bawaslu tetap bekerja 
saat masa minggu tenang.

“Program patroli Pengawa-
san memberikan pesan ke-
pada masyarakat dan peser-

ta pemilu Bawaslu tidak tidur 
meski pada minggu tenang. 
Waktu tenang akan diman-
faatkan Bawaslu agar dapat 
memastikan tidak ada trans-
aksi politik uang. Kalaupun 
ada kami pastikan dapat di-
temukan oleh seluruh jajaran 
kami dilapangan,” ujar Dewi 
di Jakarta, kemarin (3/2).

Ia tidak yakin akan banyak 
laporan terkait politik uang. 
Pasalnya, dalam UU Pilkada 
Nomor 10 Tahun 2016 Pasal 
187A ayat (1) disebutkan setiap 
orang yang sengaja membe-
ri uang atau materi sebagai 
imbalan untuk memengaruhi 
pemilih maka orang tersebut 
dipidana penjara paling sing-
kat 36 bulan dan paling lama 
72 bulan, plus denda paling 

sedikit Rp 200 juta hingga 
maksimal Rp 1 miliar. “Kami 
tidak terlalu berharap pada 
laporan, karena dalam UU 
pemberi dan penerima akan 
mendapatkan sanksi,” jelasnya.

Sementara itu, Ketua Bawaslu 
RI Abhan mengatakan, saat 
ini Panitia Pengawas Keca-
matan (Panwascam) sedang 
melakukan pengawasan pe-
rekrutan Panitia Pemilihan 
Kecamatan (PPK) di daerah 
yang akan melaksanakan Pil-
kada Serentak 2020.

Hal tersebut bertujuan untuk 
memastikan tidak ada anggo-
ta partai yang masuk dalam 
jajaran penyelenggara pemilu 
Ad hoc itu. “Kami sudah meng-
awasi tahapan rekrutmen PPK 
agar tidak ada yang menjadi 

partisan,” terang Abhan.
Syarat utama menjadi anggo-

ta PPK adalah non partisan 
partai politik maupun pen-
dukung salah satu pasangan 
calon atau bakal pasangan 
calon. Selain itu, kata Abhan, 
Bawaslu juga akan melakukan 
pendaftaran pengawas desa 
kelurahan (PPL) pada 10 Fe-
bruari mendatang.

Harapannya, awal Maret PPL 
ini sudah terbentuk agar da-
pat mengawasi tahapan pen-
cocokan dan penelitian (coklit) 
data pemilih. “Awal maret 
sudah terbentuk agar bisa 
mengawasi tahapan coklit 
yang dilakukan KPU. Sebab, 
sesuai jadwal April sudah 
mulai tahapan coklit,” tan-
dasnya. (fin/drx)

JAKARTA – Dewan Perwa-
kilan Daerah (DPD) RI mem-
bantah adanya aliran dana 
kas negara ke rekening kasino. 
Alasannya, Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) menyemat-
kan predikat Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP).

Mantan Pelaksana Tugas 
Sekjen DPD RI, Ma’ruf Cahyo-
no mengatakan , DPD sebagai 
lembaga negara dipastikan 
tidak mudah dalam meng-
eluarkan uang ke rekening 
jika tidak berdasar. Menurut-
nya, isu tersebut membawa 
kelembagaan DPD RI, maka 
Sekjen DPD RI yang ber-
tanggungjawab terkait penggu-
naan uang negara tersebut. 

“Bahwa pengelolaan uang 
DPD RI sebanyak 13 kali ber-
turut-turut mendapat WTP 
(wajar tanpa pengecualian) 
dari BPK,” tegas Ma’ruf di ge-
dung parlemen, Senayan, 
Jakarta, belum lama ini.

Ia juga tidak yakin jika OSO 
(Oesman Sapta Odang) seba-
gai pejabat negara sudah 
menjalankan tugasnya den-

gan baik. Sehingga isu terse-
but perlu diluruskan. Apala-
gi penilaian WTP oleh BPK 
tersebut tak mudah, perlu 
kesesuaian akuntabilitas an-
tara input dan output.

“Disamping itu persoalan 
hukum soal keuangan nega-
ra. Tak ada korelasinya den-
gan Pak OSO di kasino. Se-
hingga WTP diperoleh. Jadi, 
pemberitaan terkait negara 
yang mengarah pada fitnah 
ini sebaiknya dihentikan kare-
na berpotensi menimbulkan 
ketidakpercayaan sekaligus 
mencederai lembaga negara,” 
jelas Ma’ruf.

Sementara itu, Sekjen DPD 
Reydonnyzar Moenek meng-
atakan, selama ini pihaknya 
sudah membangun transpa-
ransi anggaran dan penggu-
naan anggaran tersebut se-
suai aturan perundang-un-
dangan. Baik UU No 17 Tahun 
2013 maupun perbendaha-
raan negara yang lain.

“Keuangan DPD sudah 
dilakukan sesuai prosedur 
pengeluaran, rigid, detil, dan 

semua tertagih sesuai meka-
nisme rekening. Jadi, sama-se-
kali tak berdasar ada di kasi-
no. Itu opini sesat karena 
tanpa data,” tambahnya. 

Ia meyakini jika OSO tak 
pernah menggunakan uang 
dari DPD untuk kepentingan 
pribadi. “Beliau justru sangat 
hati-hati, akuntabel, transpa-
ran, dan WTP itu penilaian 
tertinggi dari BPK atas penggu-
naan anggaran yang bisa di-
pertanggungjawabkan,” te-
rangnya.

Sebelumnya, ramai diberi-
takan Pusat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi Keuangan 
(PPATK) menemukan seorang 
pejabat Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD) periode 2014-
2019 yang diduga mencuci 
uang lewat kasino. Laporan 
PPATK itu membeberkan da-
ta transaksi yang mereka 
lakukan sejak 2011 hingga 
Agustus 2018. Catatan trans-
aksi perjudian mencakup 23 
laporan transaksi keuangan 
mencurigakan dan 47 laporan 
transaksi uang tunai. (fin/drx)

Paripurna Jiwasraya Diwarnai Interupsi 

at dan bangsa negara deng-
an membentuk Pansus 

Jiwasraya,” ujar Sakinah.
Merespons interupsi itu, 

Azis hanya menjawab nor-
matif. “Kepada Ibu Sakinah, 

berkenaan dengan agenda 
pansus, kami tentu dari pim-

pinan menyerahkan kepada 
mekanisme dan aturan yang 

berlaku di dalam tata tertib,” 
ujarnya. (jpnn/drx)

ISTIMEWA

HUJAN INTERUPSI: Paripurna DPR soal pembentukan pansus skandal Jiwasraya yang terindikasi merugikan negara Rp 13,7 triliun diwarnai interupsi dari sejumlah anggota, Senin (3/2).

DPD Klaim Tak Ada Aliran ke Kasino

ISTIMEWA

BANGUN TRANSPARANSI: Sekjen DPD Reydonnyzar Moenek memastikan DPD sudah 
membangun transparansi dan penggunaan anggaran yang jelas. 

ISTIMEWA

DIPREDIKSI MENANG: Zulkifli Hasan (tengah) diprediksi bakal kembali terpilih menjadi Ketua Umum pada  Kongres PAN yang akan digelar dalam waktu dekat.

Minggu Tenang di Pilkada Serentak Rawan Politik Uang

JAKARTA- Zulkifli Hasan 
diprediksi bakal kembali ter-
pilih menjadi ketua umum 
Partai Amanat Nasional lewat 
Kongres PAN yang dijadwal-
kan 10-12 Februari 2020.

Demikian Pengamat politik 
Universitas Indonesia Ade 
Reza Hariyadi.

“Yang jelas, petahana pasti 
punya keuntungan-keuntung-
an politik dibanding kandidat 
yang lain,” katanya saat dihu-
bungi dari Jakarta, Minggu 
(2/2) malam.

Setidaknya ada tiga keun-
tungan Zulkifli sebagai peta-
hana. Pertama, petahana 
memiliki kekuasaan adminis-
tratif, sekaligus organisatoris 
yang memungkinkan untuk 
memobilisasi dukungan po-

litik secara lebih efektif.
Kedua, kata dia, petahana 

lebih diuntungkan dengan 
rentang pengalaman sehing-
ga memiliki pemahaman yang 
utuh mengenai peta politik 
di partai yang dipimpinnya.

Dengan keuntungan-keun-
tungan yang dimilikinya itu, 
lanjut dia, tentu menjadi mo-
dal secara internal yang cukup 
kuat untuk memperbesar 
peluang kembali memenang-
kan jabatan ketua umum.

Ketiga, infrastruktur-infra-
struktur penyelenggaraan 
kongres kan masih dikenda-
likan Zulkifli Hasan sebagai 
incumbent.

Selain Zulkifli Hasan, ada 
dua kandidat lain yang dip-
astikan maju sebagai calon 

Ketua Umum PAN periode 
2020-2025, yakni Asman Ab-
nur dan Mulfachri Harahap.

Menilik kandidat lain, ia 
menyebutkan Asman Abnur 
bukan orang baru di parpol 
tersebut, apalagi pernah 
menjabat sebagai menteri, 
yakni Menteri Pendayagu-
naan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi.

Tentunya, kata dia, Asman 
juga memiliki sumber daya 
politik yang memadai seba-
gai modalnya untuk menca-
lonkan diri sebagai Ketua 
Umum PAN.

“Kemudian, calon lain, 
yakni Mulfachri Harahap 
rumornya didukung oleh 
Amien Rais. Ya, bagaimana 
pun juga, Amien Rais adalah 

figur sentral di PAN,” ujar 
Reza.

Apalagi, kata dia, Mulfachri 
akan maju berduet dengan 
anak Amien Rais, Hanafi Rais 
sebagai sekretaris jenderal 
sehingga semakin memper-
besar peluang politiknya 
untuk menang.

Namun, katanya, dalam 
perpolitikan di Indonesia ada 
variabel-variabel yang bersi-
fat “injury time” yang terkadang 
cukup menentukan dan tidak 
bisa diprediksi.

“Ya, Zulkifli sebagai incum-
bent punya kans lebih besar, 
tetapi perlu diingat dalam 
politik kepartaian di Indone-
sia kadang-kadang variabel 
‘injury time’ cukup menen-
tukan,” katanya. (jpnn/drx)

Zulkifli Berpeluang Kembali Pimpin PAN

ISTIMEWA

PATROLI PENGAWASAN: Koordinator Divisi Penindakan Bawaslu RI, Ratna Dewi Pettalolo akan 
meningkatkan pengawasan pada minggu tenang seperti pelaksanaan Pilkada Serentak.



BANDUNG – Dalam upaya 
mengantisipasi penyebaran 
virus Corona, Dinas Tenaga 
Kerja (Disnaker) Kota Bandung 
melakukan inspeksi menda-
dak (Sidak) terhadap puluhan 

warga negara asing (WNA) 
asal Cina yang bekerja di 
Bandung dan sekitarnya pe-
kan lalu. Sidak dilakukan 
Disnaker bekerjasama dengan 
Dinas Kesehatan.

Kepala Disnaker Ko-
ta Bandung Arief Syaifudin 
mengungkapkan pihaknya 
telah mendatangi 18 perusa-
haan yang di dalamnya ter-
dapat pekerja asal China se-

banyak 44 orang. Menurutnya, 
setelah dilakukan pemeriksa-
an tidak terdapat pekerja asal 
Cina yang terpapar virus Co-
rona. 

”Hasil kesimpulan belum 

ada tenaga kerja asing (TKA) 
asal Cina terkena virus Co-
rona,” ujarnya saat dihubungi 
melalui sambungan telepon, 
Senin (3/2). 

BANDUNG – Peluang peng-
gunaan kembali Stadion 
Gelora Bandung Lautan Api 
sebagai tempat pertanding-
an sepak bola sepertinya akan 
segera terwujud. Sebab, 
sambil menunggu proses 
serah terima, saat ini Pe-
merintah Kota (Pemkot) 
Bandung sedang berupaya 
agar stadion berkapasitas 38 
ribu penonton tersebut bisa 
secepatnya dimanfaatkan 
kembali.

Wakil Wali Kota Bandung, 
Yana Mulyana mengatakan, 
sebagai pengelola, Pemkot 
Bandung bisa saja membe-

rikan izin penggunaan sta-
dion namun syarat penggu-
naanya diujicobakan terlebih 
dahulu dengan sistem pem-
batasan jumlah penonton.

”Saya sudah sampaikan 
kapasitas GBLA itu 38.000 
orang. Coba dulu dengan 
5.000 penonton. Selanjutnya 
10.000 penonton. Kursinya 
juga ada nomornya, kita 
bisa lihat dulu areal yang 
dianggap aman,” kata Yana, 
usai meninjau Pasar Kordon, 
Senin (3/2). 

Yana menuturkan, sebe-
lumnya Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Ra-

kyat (PUPR) telah menyetu-
jui penggunaan Stadion 
GBLA. Namun sebelum di-
gunakan untuk pertanding-
an resmi, ada baiknya diu-
jicobakan terlebih dahulu.

”Sebelumnya Pak Mentri 
sudah sampaikan bahwa 
tahun 2015 itu sudah ada 
SLF (Sertifikat Layak Fung-
si) untuk GBLA pada kon-
struksinya aman. Namun 
memang ada beberapa ke-
rusakan,” tuturnya. 

Menurutnya, peluag peng-
gunaan stadion untuk diu-
jicobakan dengan jumlah 
penonton terbatas sangat 

memungkinkan. Terlebih, 
tempa duduk di Stadion GBLA 
bernomor. Sehingga setiap 
penonton bisa duduk di tem-
pat yang telah ditentukan.

”Setelah itu, saya pikir pro-
ses ke kepolisian dari pihak 
Panpel, Pemkot hanya men-
jamin beberapa zona, ka-
rena sudah siap dengan 
SLF-nya. SLF itu juga tidak 
expired, tapi untuk jangka 
sekian lama,” katanya

Selama proses serah terima, 
Yana sangat berharap ke-
giatan di Stadion GBLA tetap 
bisa berlangsung. 
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ISTIMEWA

BATALKAN ACARA: Massa Aksi yang mengatasnamakan Forum Umat Islam (Formasi) Jawa Barat mendatangi Balai Kota Bandung. Kedatangan mereka menuntut agar walikota membatalkan kegiatan Kirab Budaya Lintas Agama. 

ISTIMEWA

ISTIMEWA

TINJAU STADION: Wakil Wali Kota Bandung, Yana Mulyana didampingi Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga, Edi Marwoto dan 
Direktur PT Persib Bandung Bermartabat, Teddy Tjahyono meninjau Stadion GBLA beberapa waktu lalu.

ISTIMEWA

PAKAI PELINDUNG: Penumpang memakai topeng saat mereka berjalan melewati mesin 
pemindai yang memantau suhu orang-orang setelah menyebarnya virus Corona.

     Baca 23... Hal 10

Pemkot Upayakan GBLA 
Bisa Segera Dimanfaatkan 

BANDUNG – Kantor Kese-
hatan Pelabuhan (KKP) 
Kelas II Bandung meny-
ediakan brankar khusus 
untuk mengantisipasi pa-
sien infeksi  virus coro-
na mematikan.

Dilansir dari Tempo.co 
Kepala Seksi Upaya Kese-
hatan dan Lintas Wilayah 
KKP Kelas II Bandung, 
Medi Nursasih, menerang-
kan, brankar itu berfungsi 
sebagai ruang isolasi ka-
rena dilengkapi penutup 
dari kaca. Tujuannya, men-
cegah virus menyebar. 

”Brankar khusus untuk 
yang benar-benar terduga 
untuk membawa ke rumah 
sakit,” terang Medi di 
Bandung, belum lama ini. 

M e n u r u t n y a ,  K K P 
Bandung juga bekerjasama 
dengan pengelola Ban-
dara Husein Sastranegara 
menyiapkan Thermal Scan-
ner untuk memindai suhu 
tubuh penumpang pesawat 
yang tiba di terminal in-
ternasional. Thermal Scan-
ner yang sama juga sudah 

dipasang KKP Bandung di 
Bandara Kertajati di Ma-
jalengka, kendati tidak 
melayani penumpang in-
ternasional.

”Sedang di Husein Sastra-
negara ada tujuh flight se-
tiap hari  dari Singapura 
dan Kuala Lumpur,” kata 
dia.

Medi menerangkan, pe-
numpang yang baru tiba 
di bandara dan mendapat 
hasil pindaian suhu tubuh 
di atas 38 derajat Celcius, 
langsung dibawa ke ruang 
observasi. Di sana akan 
berlaku prosedur investi-
gasi riwayat perjalanan dan 
lainnya.

”Begitu masuk pintu ban-
dara, itu langsung terlihat 
suhunya. Jadi tidak semu-
anya, yang lebih dari 38 
derajat Celcius yang kami 
pilih,” katanya.

KKP Bandung juga beker-
ja-sama dengan Kantor 
Imigrasi di bandara untuk 
menjaring penumpang yang 
datang dari luar negeri 
dengan riwayat perjalanan 

melintasi negara-negara 
yang sudah terkonfirmasi 
kasus virus corona. Jika 
tidak menunjukkan gejala 
demam, penumpang akan 
dibekali kartu Health Alert 
Card yang wajib diisi dan 
disarankan untuk selalu 
memeriksakan diri ke lay-
anan kesehatan terdekat.

Informasi perjalanan akan 
dipasok dari Imigrasi. 
”Nanti kami langsung tarik 
orang itu untuk masuk ru-
ang isolasi. Walaupun ma-
sih belum menunjukkan 
gejala, tapi takutnya nanti 
muncul,” kata Medi.

Bagi penumpang dengan 
riwayat perjalanan ke ne-
gara yang positif virus co-
rona dan terdeteksi demam 
dengan suhu tubuh 38 
derajat Celcius ih atau le-
bakan diberikan masker 
khusus dan dilarikan ke 
rumah sakit rujukan, Rumah 
Sakit Umum Pendidikan 
dr Hasan Sadikin (RSHS). 
Di sinilah peran brankar 
khusus itu.  

KKP Kelas II Bandung 
Sediakan Brankar Khusus

     Baca Pemkot... Hal 10

     Baca KKP... Hal 10

23 Pekerja Asal China di Bandung Bebas Virus Corona

Formasi Jabar Menilai 
Kegiatan Penuh 
Pluralisme dan Intrik

BANDUNG – Forum Umat 
Islam (Formasi) Jawa Barat 
menggelar aksi menolak pa-
rade budaya lintas agama yang 
akan digelar oleh Pemerintah 

Kota Bandung pada 15 Fe-
bruari mendatang. Penolakan 
tersebut dilakukan karena 
masa aksi menilai kegiatan 
tersebut penuh dengan plu-
ralisme dan intrik.

Koordinator lapangan 
aksi, Iwan Daryana menga-
takan, kegiatan tersebut 
cenderung pluralisme. Sebab 
sangat memisahkan nilai-

nilai agama dan penuh 
dengan kemusrikan. Se-
hingga, Iwan menganggap 
Pemkot Bandung telah mela-
kukan kezaliman, sebab 
kemusrikan itu adalah ke-
zaliman paling tinggi.

Untuk itu, Iwan mengaku, 
pihaknya akan terus menekan 
dan mendesak Pemkot 
Bandung untuk membatalkan 

parade budaya lintas agama 
tersebut.

”Kita sudah menyampaikan 
aspirasi penolakan acara 15 
Februari itu. Tapi memang 
belum ada kesepakatan pas-
ti. Kita akan tetap menekan 
dan bersih kukuh agar Pem-
kot Bandung membatalkan 
acara itu,” tegas Iwan, disela-
sela aksi, di Balai Kota 

Bandung, Jalan Wastu Ken-
cana, Senin (3/2). 

Menurutnya, Formasi Jabar 
sempat melakukan audiensi 
dan diterima oleh Kepala 
Kesra Kesbangpol, Bambang, 
namun belum menemui kata 
sepakat.

”Kita tidak berhasil bertemu 
dengan Wali Kota Bandung. 
Mereka beralasan jika wali-

kota sedang dinas ke luar 
negeri ke Jepang,” ujarnya. 

Dia mengatakan, saat ini 
kondisi umat Islam sedang 
terancam. Dimana Islam se-
dang diserang oleh musuh-
musuhnya, seperti kaum 
kafir, ahmadiyah, siyah. 
Musuh-musuh tersebut yang 
senantias menggunakan 
nama budaya padahal dibung-

kus dengan agama. Maka 
kondisi itu harus dikawal un-
tuk menjaga akidah umat 
Islam.

”Hati-hati hari ini bisa saja 
yang menjadi korban plura-
lisme itu orang lain. Tapi dilain 
waktu bisa saja kita dan te-
tangga kita. Itu tidak mustahil 
terjadi,” katanya.

Tolak Parade Budaya Lintas Agama

     Baca Tolak... Hal 10

PERIKSA PEKERJA: 
Petugas dari Dinas 

Tenaga Kerja 
(Disnaker) Kota 

Bandung mendatangi 
perusahaan yang 

mempekerjakan 
WNA asal China 
untuk diperiksa. 



“Pemanfaatan aset jangan 
sampai terganggu. Kalau 
terlalau lama tidak diguna-
kan pasti rusak,” ungkapnya.

Sementara itu, Kepala 

Dinas Tata Ruang Kota 
Bandung, Iskandar Zulkar-
nain memastikan, Stadion 
GBLA layak fungsi. Terlebih 
telah ada jaminan dari Ke-
m e n t e r i a n  Pe k e r ja a n 
Umum.

”Serah terima masih da-

lan proses seperti yang 
disampaikan Pak wakil 
walikota, dari Adhi Karya 
juga sedang mengupayakan. 
Ini proyek tahun 2015, se-
cara administrasi ada yang 
belum selesai,” katanya.

”Jadi sekarang kita lihat 

dari sistem regulasinya 
administrasinya dulu. 
Jangan sampai itu jadi ken-
dala. Kita juga upayakan 
dari sisi pemanfaatannya, 
tapi proses serah terimanya 
juga sambil berjalan,” ucap-
nya.(mg2/ziz)

Dia mengatakan dari 44 orang 
yang didatangi, lima orang di 
antaranya habis masa kerja 
dan sudah kembali ke Cina 
sebelum wabah virus Coro-
na terjadi. Sebanyak 16 TKA 
lainnya masih berada di Cina 

dan belum bekerja 
di Bandung sebab tertahan 
karena penyebaran kasus vi-
rus Corona. Mereka pulang 
ke Cina untuk merayakan 
Imlek. Arief menambahkan, 
23 orang pekerja lainnya ber-
aktivitas seperti biasa dan 
dalam kondisi sehat. Mereka 
tidak pulang ke Cina sebelum 

dan sesudah wabah virus Co-
rona terjadi yang menyebar 
ke berbagai negara. 

”Saran dari kami ke perusa-
haan untuk memperhatikan 
TKA asal China dan kalaupun 
ada yang datang harus dila-
kukan medical check up khu-
susnya yang pernah ke Cina,” 
tutupnya. (bbs/ziz)

Medi mengatakan, pro-
sedur sama berlaku untuk 
penumpang kapal laut yang 
baru tiba dari luar negeri. 
Di Jawa Barat, pelabuhan 

yang mendapat pengawa-
san KKP tersebut ada di 
Cirebon, Indramayu, Ba-
longan, dan Pelabuhan 
Ratu.

”Pemeriksaan penumpang 
kapal dilakukan manual 
dengan menggunakan 

Termo Head. Satu per satu 
diperiksa,” kata dia sambil 
menambahkan belum ada 
perubahan prosedur ken-
dati WHO telah menyatakan 
status wabah  virus  coro-
na  sebagai darurat inter-
nasional. (bbs/ziz)

Selain menolak kirab bu-
daya, masa yang tergabung 
dalam Formasi Jawa Barat 
tersebut juga menentang 
keras terhadap renacana 
pengaturan teks khutbah 
oleh Kementerian Agama 
(Kemenag). Sebab, me-
reka menilai pengaturan 
itu melanggar akidah dan 
menekan Islam.

”Meski memang mereka 
(Kemenag) mengatakan 
untuk menjamin kondu-
sifitas. Itu semua kondusif 
dalam keinginan mereka 
berdasarkan keinginan 
orang kafir. Kita umat Islam 
manakala menjalankan 
syariah dengan bebas dan 
menjaga kaidah dari kaum 
kafir,” terangnya. 

Tak hanya pelaksanaan 
kirab di Bandung, For-
masi Jabar juga menolak 
acara kirab di Cirebon yang 

akan dilaksanakan 1 Sep-
tember 2020. Penolakan 
mereka dilakukan dengan 
melakukan audiensi ke-
pada Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) yang diterima 
Wakil Gubernur Jawa Barat, 
Uu Ruzhanul Ulum.

Dalam audensinya, For-
masi Jabar meminta Wakil 
Gubernur untuk memba-
talkan Kirab Budaya ter-
sebut. Iwan menjelaskan, 
umat Islam tidak anti bu-
daya, hanya saja dalam 
kegiatan itu ada parade 
agama yang ditakutkan 
dapat merusak aqidah umat 
Islam.

”Kami tidak anti budaya, 
kami ini orangnya berbu-
daya. Tapi kami ingin be-
rusaha menjadi orang yang 
bersih aqidah,” jelasnya.

Sementara itu, Kepala 
Dinas Pariwisata dan Ke-
budayaan (Dispudpar) 
Jawa Barat, Dedi Taufik 
menyampaikan bahwa 

dalam hal ini (Kirab Budaya 
di Cirebon), pihaknya ha-
nya memfasilitasi rang-
kaian ulang tahun Cirebon 
yang jatuh pada 1 Muharam 
yang bertepatan pada 1 
September 2020.

Selain itu, Dedi menyebut, 
pihaknya belum menge-
tahui secara rinci kegiatan 
tersebut. Oleh karena itu, 
Dedi mengaku, pihaknya 
akan melakukan koordi-
nasi dengan berbagai pihak 
terkait.

”Infomasi yang tadi apa-
kah isinya tentang apa? 
Setahu saya di Cirebon 
isinya biasa saja, festival 
budaya dari masing-masing 
kecamatan tidak kepada 
pendekatan keagamaan, 
lebih mengakat budaya 
lokal,” terang Dedi.

Menanggapi tuntutan 
audiensi Formasi tersebut, 
Wakil Gubernur Jawa Barat, 
Uu Ruzhanul Ulum me-
nyatakan, jika pihaknya 

akan mengkaji lebih dalam 
terkait kegiatan Kirab Bu-
daya di Cirebon. 

”Nanti kita akan rapatkan 
lagi, InsyaAllah secepatnya 
hasilnya akan kami beri-
tahu,” tandasnya. 

Sementara itu Kabag 
Kesra Kota Bandung 
Bambang Sukardi mene-
gaskan, kendati mendapat 
penolakan, pemerintah 
tetap berpegang pada ke-
giatan yang sudah dijad-
walkan. 

”Kegiatan itu tidak bisa 
diundur. Apalagi diberhen-
tikan. Pemerintah akan 
tetap fokus sesuai jadwal, 
kegiatan baik adanya ka-
rena dalam rangka men-
dukung Bandung rumah 
bersama,” tegasnya. 

”Kegiatan ini tidak ada 
kaitan dengan agama ma-
napun. Justru ada potensi 
keterlibatan seluruh ma-
syarakat dari seluruh kom-
ponen agama, baik Islam, 

Stadion Bersertifikat Layak Fungsi

5 Orang Habis Masa Kerja

Siapkan Thermal Scanner

Kesra Tegaskan Acara Akan Tetap Berlangsung
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Katolik, Budha, Hindu, 
Kristen dan Konghucu, 
termasuk kampung tole-
ransi didalamnya melibat-
kan diri,” terangnya. 

Untuk itu, Bambang 
mengaku, pihaknya akan 
berusaha memberikan pe-
mahaman persuasif ke-

pada kelompok-kelompok 
yang merasa keberatan. 
Sebab, kegiatan itu betul-
betul untuk mendukung 
dan mengangkat budaya 
Kota Bandung yang telah 
melestarikan toleransi da-
lam kehidupan sehari-
hari.

”Acaranya juga diisi oleh 
pencak silat, marawis dan 
paduan suara yang akan 
diwakili oleh 2.000 peserta 
tergabung seluruh umat 
beragama. Diacara itu juga 
akan ada deklarasi Bandung 
Rumah Bersama,” pungkas-
nya.(mg1/mg2/mg4/ziz)

ISTIMEWA

FOTO BERSAMA: Pemeberian sertifikat kompetensi itu bertujuan agar ahli cagar budaya di 27 kabupaten/kota benar-
benar kompeten dalam mengawasi dan mengkaji keberadaan cagar budaya di wilayahnya.

BANDUNG – Pemerintah 
Daerah (Pemda) Provin-
si Jawa Barat (Jabar) mel-
alui Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan (Disparbud) 
Jabar menyerahkan ser-
tifikat kompetensi ke-
pada 54 ahli cagar budaya 
di kantor Disparbud Jabar, 
Kota Bandung.

Kepala Disparbud Jabar 
Dedi Taufik menyatakan, 
penyerahan sertifikat itu 
bertujuan supaya ahli ca-
gar budaya di 27 kabupa-
ten/kota benar-benar 
kompeten dalam menga-
wasi dan mengkaji kebe-
radaan cagar budaya di 
wilayahnya.

”Ahli cagar budaya harus 
punya kompetensi. Di 
setiap kabupaten/kota itu 
minimal ada lima (ahli 
cagar budaya) yang ber-
sertifikasi. Diharapkan ini 
bisa untuk mengawasi, 
mengkaji keberadaan ca-
gar budaya di masing-
masing kabupaten/kota,” 
kata Dedi, melalui kete-
rangan tertulis yang di-
terima Jabar Ekspres, 

belum lama ini.
”Mereka akan meng-

kaji cagar budaya dan 
gedung heritage dan mela-
kukan rekomendasi apa-
bila ada pengajuan,” tam-
bahnya.

Adapun pengajuan yang 
dimaksud Dedi adalah 
benda, kawasan, gedung, 
maupun situs untuk men-
jadi cagar budaya. Nanti-
nya, kata dia, rekomen-
dasi pengajuan tersebut 
akan dibahas dan dite-
tapkan oleh pemda se-
tempat.

”Saya pikir, kebudayaan 
menjadi kekuatan bagi 
pariwisata. Di Cirebon 
ada Kota Tua. Itu dilihat 
jenis arsitektur seperti 
apa, waktu pembuatan 
sejak kapan. Mereka akan 
mengkaji untuk itu. Se-
hingga, setelah ditetapkan 
menjadi cagar budaya 
berarti akan ada penga-
wasan,” katanya.

”Nanti akan memberikan 
kebijakan kepada daerah, 
kepada Bupati Wali Kota, 
ya. Jangan sampai, yang 

sudah menjadi cagar bu-
daya ternyata ada alih 
fungsi dan lainnya. Jadi 
harus dikoordinasikan 
dengan mereka-mereka 
ini,” imbuhnya.

Uji kompetensi ahli ca-
gar budaya sendiri dila-
kukan oleh Disparbud 
Jabar yang bekerja sama 
dengan Kemendikbud RI 
dan Lembaga Sertifikasi 
Profesi Pusat bertempat 
di BPSDM Provinsi Jabar.

Penyerahan sertifikat 
merupakan upaya akse-
lerasi Pemda Provinsi 
Jabar agar kabupaten/
kota dapat segera mela-
kukan penetapan cagar 
budaya di wilayahnya. Hal 
ini juga merupakan ba-
gian dari upaya pening-
katan Indeks Pemajuan 
Kebudayaan (IPK) Jabar. 

Peneliti Utama Balai 
Arkeologi Bandung Lutfi 
Yondri mengatakan, ahli 
cagar budaya memiliki 
tugas untuk menilai cagar 
budaya yang ada di suatu 
wilayah. Penilaian itu 
dilakukan untuk mene-

tapkan peringkat suatu 
budaya –kabupaten/kota, 
provinsi, nasional, atau 
warisan dunia.

Menurut Lutfi, ada 12 
variabel yang menjadi 
indikator penilaian. Mu-
lai dari popularitas, ke-
langkaan, arsitektur sam-
pai sejarah. Maka itu, 
kata dia, sertifikat kom-
petensi wajib dimiliki 
ahli cagar budaya agar 
penilaian tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan.

”Di situlah pentingnya 
ahli cagar budaya dan 
sertifikat ini agar mereka 
itu benar-benar kompeten 
untuk melakukan itu (pe-
nilaian terhadap satu ca-
gar budaya),” kata Lutfi.

”Ahli cagar budaya ini 
mempunyai bidang keah-
lian masing-masing. Ada 
arkeolog, sejarawan, ar-
sitektur dan disiplin lain-
lain. Jadi, di situ, mereka 
melakukan kajian ter-
hadap cagar budaya. Ca-
gar budaya itu ada benda, 
situs, dan kawasan,” tutup-
nya.(rls/ziz)

54 Ahli Cagar Budaya Terima 
Sertifikat Kompetensi

Dinilai Kerap 
Menimbulkan 
Kemacetan

BANDUNG – Guna mengu-
rai kemacetan yang kerap 
terjadi di kawasan Buahbatu-
Margacinta, Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bandung 
melalui Perusahaan Daerah 
(PD) Pasar berencana mere-
lokasi Pasar Kordon. Lokasi 
alternatif yang dipilih oleh PD 
Pasar berlokasi tidak jauh 
dari Pasar Kordon saat ini, 
yaitu ke Jalan Puskesmas yang 
lahannya sudah menjadi mi-
lik PD Pasar.

Wakil Wali Kota Bandung, 

Yana Mulyana mengatakan, 
luas Pasar Kordon saat ini 
sekitar 1.300 meter persegi. 
Rencananya dipindahkan ke 
lahan yang lebih luas dan 
tidak terlalu jauh dari lokasi 
semula.

”Hari ini baru dilihat kemun-
gkinannya. Apakah bisa 
bangun pasar di sana. Jika 
memungkinkan aktivitas pa-
sar bisa dipindahkan. Hara-
pannya bisa mengurai kema-
cetan di sekitar Pasar Kordon 
ini,” katanya usai meninjau 
lokasi alternatif pemindahan 
Pasar Kordon, Senin (3/2).

Menurut Yana, saat ini ada 
264 Pedagang yang menem-
pati Pasar Kordon. Dengan 
pasar yang akan dibangun, 

para pedagang bisa menem-
pati tempat yang lebih baik. 
Termasuk dengan selasar 
lebih luas dan sirkulasi yang 
cukup baik.

”Kalau yang sekarang (pasar) 
itu milik swasta. Jadi untuk 
pemindahan ini minimal su-
dah ada lahan yang disiapkan,” 
ucapnya.

Selain menjadi penyebab 
kemacetan, alasan lainnya 
yaitu Pasar Kordon karena 
sudah tidak bisa dikembang-
kan lagi. 

”Pasar ini cukup sulit untuk 
untuk kita kembangkan. 
Mudah-mudahan bisa direa-
lisasikan. Soalnya tidak ter-
lalu jauh dari jalan utama,” 
pungkasnya.(rls/ziz)

Pemkot Segera Relokasi 
Pedagang Pasar Kordon

ISTIMEWA

LAHAN LUAS: Pemerintah Kota Bandung berencana memindahkan lokasi Pasar Kordon 
ke lahan yang lebih luas dan tidak terlalu jauh dari lokasi semula.

BANDUNG – Dari hasil 
berbagai riset disinyalir 
Indonesia memiliki tingkat 
membaca rendah, bahkan 
menurut UNESCO dari seribu 
masyarakat Indonesia hanya 
satu yang rajin membaca. Untuk 
masyarakat Indonesia membaca 
dianggap sebagai aktivitas yang 
kurang ekonomis, sebab sejauh 
ini masyarakat masih menilai 
jika pemenuhan kebutuhan 
hidup jauh lebih penting 
dibanding dengan membaca.

Meningkatkan minat 
berliterasi bukan hajat negara 
saja melainkan tugas seluruh 
lapisan masyarakat. Dompet 
Dhuafa Pendidikan melalui 
Jaringan Sekolah Indonesia 
(JSI) sebagai program yang 
peduli akan kualitas pendidikan 
Indonesia menginisasi program 
Si MoBa (Si Mobil Baca). Si 
MoBa merupakan perpustakaan 
keliling yang dihadirkan karena 
keterbatasan masyarakat dalam 
menjangkau serta mendapatkan 
aksesibilitas terhadap 
perpustakaan dan manfaat 
program Gemari Baca yang 
digaungkan JSI.

”Seperti yang kita ketahui 
jika hasil riset bukan satu-
satunya tolak ukur, wajah 
pendidikan masih bisa kita 

ubah melalui ragam cara 
dengan perspektif berbeda 
salah satunya dengan Si MoBa. 
Si MoBa merupakan jawaban 
untuk mengatasi rendahnya 
kemampuan literasi masyarakat 
Indonesia,” ujar Muhammad 
Iqbal, Punggawa Si MoBa.

Si MoBa akan menjangkau 
masyarakat di titik yang berde-
katan dengan Taman Baca Mas-
yarakat (TBM) dan sekolah pen-
dampingan perpustakaan Gemari 
Baca Dompet Dhuafa Pen didikan, 
sehingga manfaat pro gram bisa 
berdampak ber ke sinambungan 
(multiplier effect). 

”Program ini diharapkan 
menjadi alternatif upaya dan 
solusi peningkatan kualitas 
literasi di masyarakat, hanya 
saja tanpa adanya peran aktif 
masyarakat maka akan sulit 
mengenalkan kecintaan akan 
literasi. Karena itulah Si MoBa 
membuka kesempatan 
menjadi relawan Teman Si 
MoBa agar masyakarat bisa 
berkontribusi dalam pemasifan 
literasi,” tutur Iqbal.

Relawan Teman Si MoBa 
adalah SDM yang direkrut secara 
khusus untuk melakukan 
aktivitas program Si MoBa di 
wilayah yang menjadi target 
program Si MoBa. Relawan Si 

MoBa merupakan masyarakat 
umum, penerima manfaat 
program Dompet Dhuafa 
Pendidikan, pegiat literasi, 
profesional, dan mereka yang 
tertarik mengadakan aktivitas 
Si MoBa di Wilayahnya.

Sebanyak dua puluh relawan 
Teman Si MoBa telah terpilih 
dari Depok, Bogor, Bandung, 
dan Cirebon siap meggawangi 
program Si MoBa secara berkesi-
nambungan. Pada Minggu 
(02/02) para relawan mengikuti 
Inkubasi Teman Si MoBa yang 
dilaksanakan di Lembaga 
Pengembangan Insani Dompet 
Dhuafa Pendidikan, Bogor, Jawa 
Barat. Selama dua hari ke depan 
para relawan akan diberikan 
pemahaman seputar Si MoBa.

”Bukan hanya memberikan 
pemahaman tentang Si MoBa, 
kami juga akan menguatkan 
para relawan dengan materi Fun 
Reading Activity (FRA) dan Fun 
Literacy Activity (FLA) agar 
pendekatan kepada anak-anak 
serta masyarakat bisa maksimal. 
Di Inkubasi ini kami pun akan 
menggembleng Teman Si MoBa 
supaya bisa melakukan asesmen 
terbaik sehingga bisa membuat 
rencana serta strategi jitu  agar 
keterlibatan masyarakat lebih 
luas,” papar Iqbal.(bbs/ziz)

Maksimalkan Peran Masyarakat 
untuk Mencintai Literasi 
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Berdasarkan Pasal 6 UUHT No. 4 Th.1996, PT. Bank Central Asia, Tbk akan melakukan 
Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran 
peserta lelang melalui internet dengan metode penawaran tertutup (close bidding) 
dengan perantara Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung 
melalui jasa Pra Lelang PT. Balai Lelang Star terhadap debitur Christian, berupa: 

	Sebidang tanah seluas 496 m2 berikut bangunan diatasnya yang terletak di 
Blok.Pasantren (saat ini setempat dikenal dengan Perumahan Sariwangi Asri, 
Jl. Sariwangi Asri No. 17) Desa Sariwangi, Kec. Parongpong, Kab. Bandung 
Barat sesuai dengan SHM No. 767/ Desa Sariwangi a/n CHRISTIAN. (Limit Rp. 
1.582.555.650,-; Jaminan Rp. 317.000.000,-)

Pelaksanaan Lelang :

1. Cara Penawaran : Close Bidding (dengan mengakses url www.lelang.go.id/)

2. Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020

3. Batas Akhir Penawaran : Pukul 09.00 WIB (Waktu Server)

4. Tempat Lelang : KPKNL Bandung, Gedung “N” Gedung Keuangan 
Negara, Jl. Asia Afrika No. 114, Bandung

5. Penetapan Pemenang : Setelah batas akhir penawaran

Keterangan:
1. Calon peserta lelang dapat berupa perorangan atau badan hukum. Calon peserta 

lelang mendaftarkan diri dan mengaktifkan akun pada https://www.lelang.go.id/ 
dengan merekam serta mengunggah softcopy KTP, NPWP (ekstensi file .*jpg., 
*png.) dan nomor rekening atas nama sendiri (uang jaminan akan dikembalikan 
langsung ke nomor tersebut).
Calon peserta lelang yang bertindak sebagai kuasa dari badan hukum 
diwajibkan mengunggah: surat kuasa dari direksi, akta pendirian perusahaan dan 
perubahannya, dan NPWP perusahaan dalam 1 file.

2. Nominal jaminan yang disetorkan ke rekening virtual account (VA) harus sama 
dengan nominal jaminan yang disyaratkan dan harus sudah efektif diterima 
oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 
lelang.

3. Jika penyetoran dilakukan melalui pemindahbukuan, maka nama pemilik rekening 
harus sama dengan nama peserta lelang.

4. Pelunasan pembayaran lelang paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan 
lelang. Apabila tidak dipenuhi maka dinyatakan wansprestasi, serta uang jaminan 
disetorkan ke Kas Negara sebagai penerimaan lain-lain.

5. Objek lelang dijual dalam kondisi apa adanya (as is) dan peminat dianggap 
telah melihat dan mengetahui aspek legal  objek yang bersangkutan sebelum 
pelaksanaan lelang.

6. Pemenang lelang akan dikenakan bea lelang sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.

7. Karena satu dan lain hal, pihak Penjual dan/atau Pejabat Lelang dapat melakukan 
pembatalan/penundaan lelang terhadap obyek lelang diatas, dan pihak pihak 
yang berkepentingan/peminat  lelang tidak dapat melakukan tuntutan/keberatan 
dalam bentuk apapun kepada PT. Bank Central Asia, Tbk, Pejabat Lelang, PT. Balai 
Lelang Star, dan/atau KPKNL Bandung.

8. Untuk informasi dapat menghubungi PT. Balai Lelang Star 021- 8313728, 
085295383333, 081213850521.

Bandung, 04 Februari 2020
Pemohon Lelang Eksekusi /Penjual

PT. Bank Central Asia TbkKPKNL Bandung

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

DPRD Desak Pemkab 
Bentuk Tim Gabungan 
dan Tingkatkan Peran 
Lembaga Keuangan

SOREANG – Menyikapi 
maraknya praktik bank emok 
atau rentenir, DPRD mende-
sak Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Bandung melaku-
kan upaya kongkrit. Salahsa-
tunya, dengan membuat 
surat edaran (SE) larangan 
operasional rentenir dengan 
membentuk tim gabungan 
dan posko pengaduan masy-
arakat.

Ketua Komisi D DPRD Ka-
bupaten Bandung Maulana 
Fahmi mengatakan, belum 
lama ini pihaknya telah mela-

kukan rapat gabungan dengan 
Komisi B dan mitra kerja un-
tuk menyikapi maraknya 
praktik rentenir yang saat ini 
semakin melilit kehidupan 
masyarakat Kabupaten 
Bandung.

”Dari rapat tersebut, kami 
mendesak Bupati Bandung 
untuk segera mengeluarkan 
SE atau Peraturan Bupati (Per-
hup) mengenai larangan atau 
pembatasan praktik rentenir 
atau yang disebut bank emok 
itu. Ini harus segera dituntas-
kan karena sangat meresahkan 
masyarakat,” katanya saat 
ditemui di Soreang, Senin 
(3/2).

Menurutnya, idealnya tim 
gabungan yang harus diben-
tuk untuk memberantas prak-
tir rentenir melibatkan Satpol 
PP, Kepolisian, MUI, Bazanas, 

Dinas Koperasi dan Perda-
gangan, Dinas Sosial dan 
berbagi instansi terkait lainnya. 
Kemudian, mendirikan posko 
pengaduan untuk memper-
cepat memberantas praktir 
rentenir.

”Tim gabungan dibentuk 
untuk membantu masyarakat. 
Misalnya mengurai akar ma-
salahnya, kemudian meng-
kaji apakah ada pelanggaran 
atau kesalahan dari badan 
usaha rentenir. Kemudian 
juga dicarikan solusi agar 
masyarakat tidak terjebak, 
proses tersebut,” jelasnya.

Selain mendesak Pemkab 
Bandung, DPRD juga me-
minta Majelis Ulama Indo-
nesia (MUI) untuk lebih ber-
peran aktif memberikan 
penyuluhan atau bahkan 
mengeluarkan fatwa haram 

terhadap praktik rentenir atau 
lintah darat. Kemudian pe-
merintah harus mendorong 
Baznas agar perannya lebih 
optimal dalam menggali po-
tensi zakat, infaq dan sodaqoh 
dari masyarakat. Sehingga, 
Baznas bisa berbuat lebih 
banyak untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan 
ekonomi masyarakat.

”Selain itu, Peran BPR Ker-
ta Raharja, BJB dan lembaga 
keuangan lainnya harus lebih 
berperan aktif. Karena bisa 
saja bank emok ini semakin 
marak karena masyarakat 
tidak ada alternatif lain. Nah 
lembaga keuangan ini harus 
aktif memberikan fasilitas 
kredit dan juga terus mela-
kukan literasi keuangan sam-
pai ke tingkat Desa, melalui 
Bumdes,” tegasnya.

Menanggapi hal tersebut, 
Direktur Kepatuhan BPR 
Kerta Raharja, Beni Subarsah 
menyambut baik adanya ren-
cana pembentukan tim ga-
bungan dan posko penga-
duan untuk korban rentenir. 
Sebagai Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD) milik Pemkab 
Bandung tentunya siap men-
dukung program tersebut. 
Sebab, secara kelembagaan 
BPR Kerta Raharja didirikan 
untuk membantu masyarakat 
agar tidak terjerat rentenir.

”Sebenarnya, sebelum ma-
salah ini mencuat kami sudah 
bergerak dengan meluncurkan 
produk Murah Cepat Ringan 
(MCR) milenial,” katanya.

Beni menjelaskan, untuk 
menangkal atau meminima-
lisir praktik rentenir harus 
melibatkan semua pihak. 

Terutama instansi terkait di 
pemerintahan, lembaga keu-
angan resmi, koperasi dan 
bank lainnya serta peran 
serta pemerintahan mulai 
dari RT, RW dan Pemerintah 
Desa.

”Nah Satgas atau tim ini 
bergerak ketika ada penga-
duan masyarakat. Dan kami 
sebagai pelaku perbankan 
juga terus bergerak 
mengembangkan produk 
pada masyarakat sekaligus 
memberikan edukasi literasi 
keuangan agar masyarakat 
tidak terjebak dalam praktik 
rentenir,”akunya.

Hal senada dikatakan So-
pyan Komisaris Utama BPR 
Kerta Raharja. Pihaknya me-
minta jajaran direksi untuk 
bergerak ikut membantu 
Pemkab Bandung dalam 

mengentaskan maraknya 
rentenir. ”Secara operasional 
sudah ada yang kami tampung 
(nasabah yang dulunya ter-
jerat rentenir). Maka kami 
imbau direksi untuk secepat-
nya bergerak,”tuturnya.

Sopyan menambahakan, 
sesuai mandat Bupati Bandung 
BPR Kerta Raharja sebetulnya 
sudah berencana ingin men-
dirikan BPR syariah di tahun 
2017. Kendati demikian, 
merujuk syarat dari OJK, 
maka pendirian BPR syariah 
urung dilakukan.

”Walaupun konevensional, 
BPR Kerta Raharja menerap-
kan perjanjian kredit dengan 
pola syariah. Dalam rencana 
bisnis bank (RBB) juga dia-
manatkan memberikan mo-
dal serendah-rendahnya,” 
pungkasnya. (rus)

Bekukan Operasional Rentenir
ISTIMEWA

BAHAS RENTENIR: Jajaran komisi D dan B DPRD 
Kabupaten Bandung, saat menggelar rapat kerja 
menyikapi maraknya praktik bank emok atau rentenir. 

SOREANG – Semakin melu-
asnya banjir yang terjadi di ka-
bupaten Bandung diakibatkan 
dari ketidakseriusan Pemerintah 
dalam menegak Peraturan Dae-
rah (Perda) nomor 27 tahun 2016 
tentang Rencana Tata Ruang dan 
Tata Wilayah (RTRW) Kabupaten 
Bandung.

Hal itu dikatakan Dadang 
Supriatna anggota Komisi V 
DPRD Provinsi Jawa Barat, 
Menurutnya persoalan banjir 
di Kabupaten Bandung sampai 
saat ini tak kunjung selesai. Hal 
tersebut, disebabkan alih 
fungsi lahan dan maraknya 
pembangunan. ”sudah terlalu 
marak alih fungsi lahan, sebe-
lumnya pesawahan atau lahan 
pertanian sekarang menjadi 
pemukiman dan industri terus 
masif di wilayah Kecamatan 
Bojongsoang, Dayeuhkolot, 
Baleendah dan sekitarrnya. Hal 
itu, salahsatu meluasnya ban-
jir,” kata Dadang saat ditemui 
disela-sela kunjungan kerjanya 
di Sekretariat PWI Kabupaten 

Bandung, belum lama ini.
Menurut Kang DS, sapaan 

akrab politisi Golkar tesebut 
menjelaskan, Maraknya alih 
fungsi lahan dan tidak tegas-
nya penerapan Perda men-
jadi penyebab meluasnya 
banjir. Para pengembang yang 
membangun tidak mengin-
dahkan kewajibannya untuk 
menyediakan 10 persen lahan-
nya untuk pembangunan 
danau retensi sebagai pengen-
dali banjir.

”Dalam Perda RTRW tahun 
2016 itu disebutkan pegembang 
wajib menyediakan 10 persen 
lahannya untuk danau retensi. 
Tapi kenyataanya itu dilanggar, 
salah satu contohnya Agung 
Podomoro Land di Kecamatan 
Bojongsoang yang mengalih 
fungsikan lahan 100 hektar, 
mereka cuma menyiapkan 2 
hektar lahan dari kewajibannya 
10 hektar. Selain Podomoro kan 
banyak juga pengembang lain 
yang sama sama tidak melaks-
anakan kewajibannya. Makanya 

banjir bukannya berkurang 
tapi justru semakin bertambah 
luas,” jelasnya.

Dadang menjelaskan, in-
konsistensi yang terus terjadi 
di beberapa kecamatan di 
Kabupaten Bandung. Khus-
usnya diwilayah yang masuk 
dalam kawasan Kota Baru 
Tegal Luar seluas kurang lebih 
3.500 hektar yang masuk ke 
wilayah Kecamatan Bojong-
soang, Cileunyi, Solokan Jeruk 
dan Rancaekek. Alih fungsi 
lahan terus menggeliat untuk 
keperluan pemukiman, in-
dustri dan lain sebagainya. 
Karena para pengembang 
membangun tanpa mengin-
dahkan aturan yang tercantum 
dalam Perda Tentang RTRW, 
dampak buruk dari kerusakan 
lingkungan dirasakan masy-
arakat sekitar.

”Daerah atau pemukiman 
penduduk yang tadinya enggak 
pernah kebanjiran, sekarang 
jadi terendam banjir. Termasuk 
rumah saya kebanjiran akibat 

para pengembang ini tidak 
melaksakan kewajibannya un-
tuk membangum danau re-
tensi seluas 10 persen dari lahan 
yang mereka kuasai itu. Akibat 
lahan pertanianya sudah be-
ralih fungsi jadi bangunan air 
jadi meluap dan masuk ke 
pemukiman,” ujarnya.

Dadang mengatakan, ka-
rena sudah merasa jenuh 
dengan penderitaan masy-
arakat yang rumahnya selalu 
kebanjiran. Belum lama, di-
rinya mengaku telah melay-
angkan surat kepada Presiden 
Joko Widodo untuk segera 
menuntaskan banjir di 
Bandung Selatan ini.

“Saya antarkan surat permo-
honan itu kepada Presiden 
Joko Widodo melalui Kement-
rian PUPR. Saya mengajak 
presiden untuk sama sama 
menuntaskan masalah banjir 
di Bandung Selatan yang sel-
alu terjadi setiap musim hujan, 
apalagi sekarang semakin me-
luas,” pungkasnya.(rus)

SOREANG – Jajaran Satre-
skrim Polresta Bandung, ber-
hasil membekuk pelaku uta-
ma pembunuh penagih utang. 

Kapolresta Bandung Kombes 
Pol Hendra Kurniawan men-
gatakan, akibat terbelit utang 
pada rentenir para tersangka 
nekad melakukan pembunu-
han secara sadis terhadap 
penagih utang.

Awalnya Kata Hendra, pi-
haknya menerima laporan 
terkait dugaan penyekapan 
atau orang hilang atas nama 
korban Edward Silaban. Se-
telah menerima laporan itu, 
pihaknya melakukan penyeli-
dikan dan berhasil menahan 
lima tersangka berinisial DM 
20, SR 21, AM 20, DS 23 dan 
IN 21.

”Kelima tersangka yang ber-
hasil ditangkap merupakan 
pegawai di kedai ramen di 
Jalan Gandasoli, Kecamatan 
Katapang yang menjadi lo-
kasi pembunuhan. Mereka 
ditangkap di rumahnya ma-
sing-masing,” jelas Kapol-
resta Bandung yang di-
dampingi Kasat Reskrim 
Polresta Bandung AKP Agta 
Bhuwana.

Menurut Hendra, pihaknya 
telah menerima laporan pada 
29 Januari 2020, tentang ada-
nya dugaan penyekapan atau 
orang hilang atas nama Edward 
Silaban. ”Korban ditelepon 
oleh tersangka utama agar 
datang ke TKP dengan modus 
akan melunasi utang. Tetapi, 
Sesampainya di TKP sekitar 

pukul 20.00 WIB, korban di-
bunuh dan jasadnya dibuang,” 
ungkapnya.

Hendra menjelaskan, kasus 
tersebut merupakan pem-
bunuhan berencana yang 
bermotif utang piutang. Pen-
gungkapan kasus ini setelah 
anggota Unit Reskrim Polsek 
Katapang dan Satreskrim Pol-
resta Bandung melakukan 
penyelidikan di tempat keja-
dian perkara.

”Korban bermula di hubungi 
oleh otak pelaku yang ber-
nama L, dengan modus akan 
membayar hutangnya. Sete-
lah korban tiba di lokasi ke-
jadian, korban langsung di 
sekap dan di hantam oleh 
batu, lalu korban di seret ke 
kamar mandi dan kepala kor-
ban di tenggelamkan pada 
ember berwarna hitam yang 
berisi air. Namun untuk me-
mastikan korban tewas, para 
tersangka lalu menyembelih 
leher korban dengan pisau,” 
tuturnya.

Setelah diketahui korban 
telah tewas, lanjut Hendra, 
para tersangka langsung 
membersihkan bekas dar-
ah di tempat kejadian dan 
menyembunyikan motor 
korban di mess karyawan, 
dengan ditutupi kasur. ”Ja-
sad korban lantas diangkut 
ke dalam mobil Avanza 
berwarna hitam untuk di-
buang,” katanya.

Setelah melakukan penang-
kapan Lima tersangka, petu-
gas Reskrim pun berhasil 

melakukan penangkapan dua 
orang tersangka yang meru-
pakan otak pelaku pembunu-
han tersebut, yakni LT 26, dan 
RM alias Ule 19.

”Kedua otak pelau tersebut 
ditangkap di Malang Jawa 
Timur, saat ini sedang diinte-
rogasi secara intensif di Ma-
polresta Bandung, dan kami 
sedang proses upaya penca-
rian jasad korban,” terangnya.

Hendra menyebut, semua 
tersangka berstatus sebagai 
pekerja di rumah makan ramen 
bajuri. ”Saat ini kami sudah 
berhasil menangkap 7 ter-
sangka, dua diantaranya 
merupakan otak pembunuhan 
berencana,” ujarnya.

Selain mengamankan para 
tersangka, petugas Reskrim 
pun berhasil mengamankan 
sejumlah barang bukti, yakni 
sepeda motor milik korban 
yang disembunyikan, mobil 
Avanza, sebilah pisau, motor 
tersangka, sarung berlumuran 
darah dan dompet milik kor-
ban. ”Para tersangka dijerat 
Pasal 340 KUHP dengan an-
caman hukuman penjara 20 
tahuan atau hukuman seumur 
hidup,” tegasnya.

Hendra pun mengimbau 
kepada masyarakat, agar tidak 
meminjam uang kepada bank 
keliling atau rentenir. ”Disa-
rankan kepada masyarakat 
apabila akan meminjam uang, 
agar datang ke bank yang 
resmi, agar dilindungi oleh 
otoritas jasa keuangan (OJK),” 
pungkasnya. (yul/rus)

Akibat Lemahnya Penegakan 
Perda RTRW, Banjir Meluas

YULLY S YULIANTY/JABAR EKSPRES 

TERSANGKA DIAMANKAN: Kapolresta Bandung Kombes Pol Hendra Kurniawan memperlihatkan barang 
bukti yang digunakan para tersangka untuk membunuh korban.

Kesal Ditagih Utang,  Pegawai 
Kedai Bunuh Penagih

SOREANG – Ketua Tim Peng-
gerak (TP) Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
Kabupaten Bandung, Kurnia 
Agustina M.Naser, mengklaim 
kader pos pelayanan terpadu 
(Posyandu) garda terdepan 
dalam peningkatan Sumber 
Daya Manusia (SDM)

”Sebagai garda terdepan, 
mereka melaksanakan ama-
nah untuk menjaga tunas – 
tunas bangsa agar menjadi 
individu yang berkualitas, 
mulai dari dalam kandungan, 
dilahirkan hingga usia balita,” 
katanya usai menghadiri ke-
giatan Pelatihan Peningkatan 
Kapasitas Kader Posyandu di 
Kecamatan Cicalengka, belum 
lama ini.

Menurutnya, peran kader 
Posyandu tidak luput dari 
dorongan para suaminya. 
Sehingga, mereka aktif dalam 
menjalankan program terse-
but. ”Tak lupa, saya ucapkan 
terimakasih kepada para 
suami yang telah mengizin-
kan para istrinya untuk terli-
bat dalam kegiatan posyandu. 
Saya berharap kegiatan pela-
tihan ini bisa menjadi contoh 
bagi kader lainnya,” jelasnya.

Istri Bupati Bandung tersebut, 

menilai keberadaan posyandu 
dapat membantu pemerintah 
Kabupaten Bandung dalam 
akselerasi peningkatan Indeks 
Pembagunan Manusia (IPM). 
Pasalnya, lanjut Kurnia, tiga 
indikator utama penilaian IPM 
yakni pendidikan, kesehatan 
dan ekonomi ada dalam pro-
gram yang dijalankan posy-
andu.

”Dalam posyandu, khusus-
nya posyandu multifungsi 
memiliki program pendidikan 
melalui pembinaan kelompok 
tribina yakni BKB (Bina Kelu-
arga Balita dan Anak), BKR 
(Bina Keluarga Remaja) dan 
BKL (Bina Keluarga Lansia),” 
akunya.

Lebih lanjut Kurnia Agustina 
menjelaskan, dari aspek kese-
hatan, posyandu menyediakan 
berbagai macam vaksin untuk 
menjaga imunitas anak dibawah 
lima tahun. ”Untuk aspek eko-
nominya, PKK memiliki program 
UP2K (Upaya Peningkatan 
Pendapatan Keluarga). Disini 
tugas kecamatan dan desa 
adalah menyambung gelang 
dengan dinas terkait seperti 
Dinas Koperasi dan UKM 
(Usaha Kecil Menengah),” pa-
parnya. (yul/rus)

Posyandu Diklaim 
Bisa Tingkatkan IPM 
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CIMAHI – Para pelamar 
Calon Pegawai Negeri Sipil 
(CPNS) tahun 2019 akan 
memulai tahapan Seleksi 
Kompetensi Dasar (SKD) 
pada 13 dan 14 Februari 
mendatang di Telkom Uni-
versity Convention Hall. 
Tercatat ada 3.116 pelamar 
yang mengadu nasib men-
jadi calon abdi negara di 
Kota Cimahi.

Tahapan SKD bagi pelamar 
di Kota Cimahi terbagi ke 
dalam empat sesi. Tanggal 
13 Februari, tercatat ada 
1.325 pelamar yang akan 
mengikuti tes pada sesi em-
pat yang dimulai pukul 14.30-
16.00 WIB, dan sesi lima 
pada pukul 16.00-17.30 WIB.

Sedangkan hari kedua tang-
gal 14 Februari akan diikuti 
1.790 pelamar yang dimulai 
pada sesi pertama pukul 
08.00-09.30 WIB dan sesi 
kedua pukul 10.00-11.30 
WIB. 

Kepala Badan Kepega-
waian dan Pengelola Sum-

ber Daya Manusia Daerah 
(BPKSDMD) Kota Cimahi, 
Ahmad Saefulloh mengata-
kan, sesuai tata tertib, pe-
serta yang mengikuti SKD 
adalah peserta yang nama-
nya tercantum dalam jadwal 
ujian CPNS.

”Mereka hadir dan terdaf-
tar pada tanggal, lokasi dan 
sesi tes yang telah ditentu-
kan,” kata Ahmad saat dite-
mui di Komplek Perkantoran 
Pemkot Cimahi, Jalan De-
mang Hardjakusumah, Se-
nin (3/1).

Dia mengungkapkan, da-
ri 3.116 pelamar, 10 orang 
di antaranya merupakan 
peserta CPNS yang masuk 
kategori P1/TL. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Penday-
agunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi 
(Permenpan RB), peserta 
P1/TL merupakan peserta 
seleksi CPNS tahun 2018 
yang memenuhi passing 
grade, akan tetapi tidak lo-
los usai proses integrasi 

nilai SKD dan SKB.
”Dari 3.116 orang, termasuk 

didalamnya pelamar ka-
teogri P1/TL yang berjumlah 
10 orang,” ungkap dia.

Pelamar kategori P1/TL 
memiliki opsi untuk mengik-
uti tahapan Seleksi Kompe-
tensi Dasar (SKD) CPNS 
tahun 2019 atau memilih 
tidak ikut dan menggunakan 
nilai SKD CPNS 2018. Nilai 
SKD tahun lalu itu nantinya 
akan diintegrasikan dengan 
SKB CPNS 2020.

Di Kota Cimahi, terang 
Ahmad, dari 10 peserta 
CPNS kategori P1/TL, ada 
sembilan orang yang me-
milih mengikuti tahapan 
SKD dan satu orang tidak 
ikut tahapan tersebut. Ar-
tinya, orang yang bersang-
kutan menggunakan nilai 
SKD CPNS tahun 2018.

”Atas nama Katrin Puspita 
Dewi tidak ikut ujian SKD. 
Dia ngambil formasi Audi-
tor. Bagi pelamar yang me-
milih tidak ikut SKD wajib 

hadir dan mengisi absensi,” 
jelas Ahmad.

Dia melanjutkan, dalam 
tahapan SKD, peserta harus 
hadir 120 menit sebelum 
tes dimulai. Bagi peserta 
yang terlambat dari keten-
tuan jadwal seleksi, maka 
tidak diperkenankan masuk 
mengikuti seleksi. 

”Tentu mereka dianggap 
gugur,” ucapnya. 

Kemudian, pelamar dila-
rang membawa barang-
barang seperti buku dan 
catatan lainnya, kalkulator, 
ponsel, kamera, perhiasan, 
jam tangan, bolpoin, ma-
kanan dan minuman serta 
senjata api/senjata tajam 
ke dalam ruangan.

”Kalau kertas untuk men-
ghitung, sudah disediakan 
oleh panitia,” sebut Ahmad.

Untuk ketentuan lengkap-
nya, kata dia, sudah tertera 
lengkap dalam tata tertib 
yang bisa diungah dalam 
laman Bkpsdmd.cimahi-
kota.go.id.(mg3/ziz)

ISTIMEWA

PELAKSANAAN TES: Para pelamar CPNS nampak serius mengikuti tes SKD. Pada 2019 ini khusus SKD CPNS Cimahi akan dilaksanakan pada 
13-14 Februari dan akan diikuti oleh sebanyak 3.116 orang termasuk didalamnya pelamar kateogri P1/TL yang berjumlah 10 orang.

Tahap SKD CPNS Dibagi Empat Sesi

Keluarga Berharap Polisi Segera 
Menangkap Penganiaya ZNS

CIMAHI – Perburuan pelaku dugaan kasus 
penganiayaan terhadap anak dibawah umur di Kota 
Cimahi masih terus berlanjut. Terbaru, korban 
berinisial ZNS, 15, yang diwakili pihak keluarga resmi 
melapor kepada pihak polisi pada Minggu (2/1).

Hal itu diungkapkan Kepala Satuan Reserse 
Kriminal Polres Cimahi, AKP Yohannes Redhoi Sigiro 
saat ditemui di Mapolres Cimahi, Jalan Jenderal Amir 
Machmud, Senin (3/1).

”Iya betul kemarin (Minggu) sudah laporan 
keluarganya. Baru kemarin karena sebelumnya fokus 
dulu ke pengobatan korban,” kata Yohannes.

Seperti diketahui, ZNS ditemukan dalam keadaan 
tak sadarkan diri di kebun sayuran milik warga 
Kampung Warung Muncang, RT 01 RW13, Kelurahan 
Cipageran, Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi.

Dalam tubuh korban, terdapat beberapa luka 
seperti bekas penganiayaan dengan kekerasan. 
Korban kemudian dibawa ke Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Cibabat untuk mendapatkan 
perawatan dan pemulihan.

Dikatakan Yohannes, pihaknya sudah melakukan 
olah Tempat Kejadian Perkara (TKP) dan 
Pengumpulan Bahan Keterangan (Pulbaket). 
Termasuk pemeriksaan terhadap saksi mata. 

”Saat ini kami masih melakukan penyelidikan. 
Doakan saja segera terungkap,” ucapnya.

Saat ini, lanjut dia, pihaknya masih menunggu 
keterangan dari korban yang jelas-jelas mengetahui 
kronologi musibah yang dialaminya. Namun, sampai 
saat ini ZNS masih belum bisa diajak berkomunikasi 
lantaran mengalami trauma.

Dikatakan Yohannes, keterangan dari korban akan 
semakin memudahkan pihaknya untuk mengungkap 
kasus digaan penganiayaan ini.

”Kita masih belum bisa komunikasi dengan korban. 
Hasil visum juga belum keluar. Keterangan dari saksi 
sampai saat ini masih belum ada yang mengarah ke 
pelaku,” tandasnya. 

Terpisah, Mega Ariyanti, 21, kakak kandung korban 
berharap pihak kepolisian bisa segera mengungkap 
kasus yang dialami adiknya itu. Menurutnya, 
kejadian yang dialami ZNS disebabkan adanya 
penganiayaan yang dilakukan oleh seseorang.

”Harapannya, pelakunya segera ditangkap dan 
dihukum seberat-beratnya,” singkat Ariyanti.(mg3/ziz)

ISTIMEWA

LAPORAN KASUS: Keluarga korban penganiayaan terhadap 
remaja berinisial ZNS, resmi melapor kepada pihak kepolisian 
atas kejadian yang menimpa keluarganya, Minggu (2/1).

KRIMINAL

CIMAHI – Memasuki musim 
penghujan, Satuan Polisi 
Pamong Praja-Dinas Pemadam 
Kebakaran (Satpol PP-Damkar) 
Kota Cimahi mengaku laporan 
terkait keberadaan sarang 
tawon di lingkungan masy-
arakat yang kerap menggang-
gu warga semakin berkurang. 
Jika sebelumnya per hari pi-
haknya bisa menerima lapo-
ran sampai empat kasus, 
namun memasuki musim 
hujan, pihaknya baru mene-
rima laporan empat kasus ini 
4 kasus dalam satu bulan. 

Komandan Regu (Danru) I 
Damkar Kota Cimahi, Indra-
hadi mengatakan, terakhir 
pihaknya menerima laporan 
keberadaan sarang tawon di 
rumah warga dan langsung 
menanganinya pada Minggu 
(2/2) malam. Sarang tawon 
tersebut berada di rumah 
warga Jalan Kihapit RT 04 RW 
09 Kelurahan Leuwigajah, 
Kecamatan Cimahi Selatan. 
Sarang tawon tersebut memi-
liki diameter kurang lebih 20 
sentimeter.

Meski, sampai saat ini pi-
haknya masih menerima la-
poran dari masyarakat ter-
kait dengan pengevakuasian 
sarang tawon yang dikhawa-
tirkan dapat menyerang 
warga, namun laporan terse-
but tidak sebanyak di bulan-
bulan sebelumnya. 

”Masih ada laporan, tapi 
jumlahnya berkurang diban-
ding saat musim kemarau 
kemarin. Dari tiga-empat 
kali per-hari, berkurang men-
jadi tiga sampai empat kali 
per-bulan. Laporan masuknya 
memang tidak seramai 2019,” 
ungkapnya, melalui sam-
bungan telepon, Senin (3/2). 

Di tahun 2019 kemarin, lanjut 
Indrahadi, pihaknya me-
nangani sedikitnya 127 kasus 
sarang tawon.  

”Maraknya laporan sarang tawon 
justru terjadi di musim kemarau, 
dan menjelang pergantian musim,” 

Laporan Keberadaan Sarang 
Tawon di Rumah Warga Berkurang

imbuh Indrahadi.
Menurutnya, kebanyakan 

sarang tawon itu, memang 
menempati rumah warga. 
Sedangkan yang berada di 
pohon yang ada di sekitar 
rumah warga, jumlahnya tak 
begitu banyak. 

”Warga kami imbau untuk 
melapor. Jangan dievakuasi 
sendiri. Karena jika penanga-
nannya salah, bisa-bisa tawon 
justru menyerang pemilik 
rumah dan orang di sekitar-
nya,” terangnya.

Musim hujan seperti sekarang 
ini, kata dia, memang mem-
buat proses pengevakuasian 
sarang tawon terhambat. 

”Kesulitannya yaitu ken-
dala cuaca. Kadang kalau 

hujan, penanganan dibatalkan. 
Ditangani besok harinya,” 
terangnya.

Dikatakannya, untuk 
penanganan keberadaan sa-
rang tawon di rumah warga, 
biasanya pihaknya menerima 
laporan terkait ancamannya. 
Kemudian, personel Damkar 
Kota Cimahi melakukan sur-
vei. Setelah melakukan survei, 
dengan menggunakan perala-
tan yang dimiliki, petugas 
Damkar langsung melakukan 
evakuasi, dan pemusnahan 
sarang tawon tersebut. 

”Masyarakat itu laporan ke 
nomor layanan Damkar (022-
6658113). Nanti dengan dasar 
laporan mereka survei,” tutup-
nya.(mg3/ziz) 

ISTIMEWA

TANGANI KASUS: Petugas dari Satuan Polisi Pamong Praja-Dinas 
Pemadam Kebakaran (Satpol PP-Damkar) Kota Cimahi tampak sedang 
menangani keberadaan sarang tawon di tower sebuah masjid.

Kesra dan Baznas 
Dorong Semua Pega-
wai Ikut Program 

CIMAHI – Kesadaran Apa-
ratur Sipil Negara (ASN) di 
Kota Cimahi dalam mem-
bayar Zakat, Infak dan So-
daqoh (ZIS) dinilai semakin 
tumbuh. Hal itu terlihat 
dari capaian realisasi ZIS 
yang dihimpun sepanjang 
tahun 2019.

Kepala Bagian Kesejahte-
raan Rakyat pada Setda Kota 
Cimahi, Mardi Santoso men-
gatakan, jumlah ZIS yang 
dihimpun dari para ASN tahun 
2019 mencapai Rp 3,015 mi-
liar. Jumlah itu meningkat 

dibandingkan tahun sebelum-
nya yang hanya Rp 1,7 miliar.

”Untuk ZIS tahun 2019 me-
mang ada peningkatan dari 
tahun 2018. Dari Rp 1,7 mi-
liar dan Rp 3,15 miliar tahun 
2019,” terang Mardi saat dite-
mui di Komplek Perkantoran 
Pemkot Cimahi, Jalan Demang 
Hardjakusumah, Senin (3/2).

Mardi mengatakan, pe-
ningkatan realisasi ZIS se-
panjang 2019 dikarenakan 
ASN yang menjadi peserta-
nya pun bertambah. Meski 
jumlah yang dihimpun setiap 
bulannya tak menentu, 
namun cenderung menga-
lami peningkatan.

”Jumlah per bulannya fluk-
tuatif, tapi ada peningkatan 
dibanding sebelumnya. Dari 

sekitar 4.000 lebih ASN, 60-70 
persennya sudah ikut ZIS,” 
katanya. 

Menurutnya, potensi ZIS 
dari para abdi negara itu ma-
sih bisa dikembangkan lagi. 
Pihaknya bersama Badan Amil 
Zakat (Baznas) Kota Cimahi 
terus mendorong agar semua 
ASN bisa berpartisipasi dalam 
program ZIS ini.

”Ini Masih bisa berkembang. 
Kita terus mendorong, Baznas 
juga ikut turun ke OPD untuk 
menyosialisasikan,” ujarnya. 

Pembayaran ZIS ASN sudah 
diatur dalam Peraturan Dae-
rah (Perda) Nomor 4 Tahun 
2015 tentang Pengelolaan 
Zakat, Infak dan Sodaqoh 
serta Undang-undang Nomor 
23 Tahun 2001 tentang Zakat.

”Untuk zakat profesi itu di-
potong 2,5 persen dari pen-
ghasilan ASN,” ucapnya. 

Namun, lanjut Mardi, un-
tuk implementasi di Kota 
Cimahi, para ASN diperbo-
lehkan untuk memilih apa-
kah akan dipotong dari 
gaji pokok atau Tunjangan 
Kinerja Daerah (TKD). Selain 
itu, ASN di Kota Cimahi 
juga boleh memilih apakah 
memberikan zakat, infak 
atau sodaqoh.

Sebab, semua itu tergantung 
keinginan ASN yang dituang-
kan dalam surat pernyataan 
kesediaan untuk menjadi 
pemberi. Terlebih lagi, kata 
dia, ASN juga mungkin saja 
sudah menyalurkan zakatnya 
di tempat lain.

”Dalam implementasinya 
tergantung ada semacam ijab 
kabul dengan membuat surat 
pernyataan. Misal, kalau su-
dah zakat ditempat lain, saya 
mah infak saja, ada pilihan,” 
jelas Mardi.

Dia menuturkan, salah satu 
syarat ASN yang masuk per-
hitungan sebagai pemberi 
zakat adalah yang memiliki 
penghasilan setara 85 gram 
emas dalam setahun.

Mardi menjelaskan, zakat, 
infak maupun sodaqoh di-
himpun langsung. Dimana, 
dari penghasilan ASN akan 
dipotong langsung dan din-
transfer ke Baznas. 

”Penyaluran ke penerimanya 
nanti sesuai program dari Baz-
nas,” pungkasnya.(mg3/ziz)

ISTIMEWA

SERAHKAN BANTUAN: Wali Kota Cimahi, Ajay M. Priatna menyerahkan bantuan dari Baznas Kota Cimahi secara simbolis kepada masyarakat untuk program dakwah dan advokasi.

Perolehan ZIS dari ASN Meningkat
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Warga Sulit Dapat-
kan Sinyal Seluler 

NGAMPRAH- Ratusan ribu 
orang di wilayah selatan Ka-
bupaten Bandung Barat (KBB) 
tak bisa mengakses jaringan 
seluler atau blank spot mulai 
dari layanan internet hingga 
jaringan untuk telpon. Hal itu 
diungkapkan Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatikan 
(Diskominfo) KBB, Ludi Awalu-
din di Ngamprah, Senin 
(3/2/2020).

“Ada lima desa di selatan 
dengan jumlah warga men-
capai ratusan ribu orang 

yang kondisinya saat ini 
blank spot. Karena tidak 
adanya tower seluler (Base 
Transceiver Station atau 
BTS). Warga sangat kesuli-
tan untuk mendapatkan 
jaringan akses internet, ba-
hkan untuk menelpon dan 
SMS juga sulit,” kata Ludi.

Ludi menjelaskan, pihaknya 
saat ini tengah mengajukan 
permohonan pembangunan 
BTS ke Kementerian Komu-
nikasi dan Informatika (Kem-
kominfo) untuk wilayah blank 
spot. “Kita sedang meminta 
bantuan ke pusat (Kemko-
minfo) agar dibangunkan 
lima BTS di kawasan blank 

spot difokuskan di selatan. 
Harapannnya bisa disetujui 
sehingga warga sekitar bisa 
memanfaatkan layanan ja-
ringan seluler,” katanya.

Menurut Ludi, jika BTS 
bisa terwujud di kawasan 
blank spot, maka akan me-
mudahkan layanan infor-
masi kepada masyarakat 
atau aksesbilitas telekomu-
nikasi, menunjang kema-
juan pariwisata dan pening-
katan ekonomi warga. 
“Contoh saja, di kawasan 
wisata Curug Malela sang-
at sulit mendapatkan akses 
sinyal. Padahal di sana po-
tensinya cukup besar, itu 

yang sedang kami perju-
angkan agar di lokasi wi-
sata bisa dioptimalkan 
untuk jaringan selulernya,” 
ungkapnya.

Ludi menambahkan, se-
cara teknis BTS akan langsung 
dibangun oleh Kemkominfo. 
Sementara, Pemkab hanya 
menyediakan lahan milik 
pemerintah dan juga proses 
perizinan. “BTS akan dibangun 
langsung oleh pusat, kami 
hanya menyiapkan lahan dan 
perizinan. Setelah selesai di-
bangun, nanti teknisnya akan 
dikerjasamakan dengan se-
jumlah provider,” kata Ludi 
seraya menyebutkan saat ini 

jumlah BTS seluler mencapai 
170 unit.

Bantuan BTS dari pusat 
tersebut, kata Ludi, sangat 
membantu untuk efisiensi 
APBD. Sebab untuk harga 1 
unit BTS bisa menghabiskan 
anggaran hingga Rp 2 miliar. 
“Anggaran untuk mendirikan 
BTS itu cukup mahal bisa 
mencapai Rp 2 miliar/unit. 
Jika ini terwujud, masyarakat 
akan lebih mudah menda-
patkan akses jaringan seluler,” 
tandas- n y a . 
(drx)

Empat Sekolah di KBB jadi 
Percontohan Program Harmoni

NGAMPRAH- Empat SMP di Kabupaten 
Bandung Barat (KBB) menjadi proyek 
percontohan pelaksanaan Program Harmoni 
2019. Keempatnya yakni  SMPN 1 Ngamprah, 
SMPN 1 Cikalongwetan, SMPN 1 Cililin, dan 
SMPN 5 Lembang,

SMP tersebut difasilitasi tim Manajemen 
Sistem Internasional (MSI) dan USAID (Badan 
Pengembangan Internasional Amerika Serikat) 
untuk dapat merealisasikan program yang 
diusung Program Harmoni, yaitu anti-perang 
dan meminjamkan.

Bupati Bandung Barat, Aa Umbara Sutisna 
mengatakan, Pemda akan merespon positif 
setiap LSM (Organisasi Non-Pemerintah) yang 
membawa program-program positif untuk 
pengembangan kualitas pendidikan di KBB. Hal 
ini sesuai dengan jargon Lumpaaat, di mana 
mesti ada percepatan pembangunan di semua 
bidang termasuk pendidikan. 

“Program Harmoni diharapkan dapat 
mempertajam implementasi Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) pada beberapa 
program SMP yang menjadi pelaksana.

Kontribusinya diharapkan akan sangat 
bermanfaat bagi perkembangan pendidikan, 
yang lebih mengutamakan karakter siswa dalam 
aspek anti-perlawanan dan peningkatan. Dinas 
Pendidikan KBB pun tengah menerima program 
lain yang berhasil di Satuan Pendidikan Aman 
Bencana (SPAB),” tandasnya. (drx)

PENDIDIKAN

ISTIMEWA

FOKUS BELAJAR: Para siswa terlihat tengah fokus mengerjakan soal.

ISTIMEWA

BANGUN KOMITMEN: Bupati Bandung Barat, H. Aa Umbara Sutisna mengukuhkan Tim Fasilitas TJSL di 
Ngamprah belum lama ini melalui komitmen bersama dengan perusahaan melalui CSR.

ISTIMEWA

TUNTASKAN RAPERDA: Ketua DPRD KBB, Rismanto memastikan tiga raperda tuntas tahun ini.

ISTIMEWA

PERBAIKI TOWER: Dua orang pekerja terlihat tengah memperbaiki tower seluler untuk memastikan layanan telekomunikasi berjalan dengan baik bagi masyarakat.

Bangun Tower di Lima Desa

NGAMPRAH- Bupati 
Bandung Barat, H. Aa Um-
bara Sutisna mengukuhkan 
Tim Fasilitas Tanggung 
Jawab Sosial Lingkungan 
(TJSL) Kabupaten Bandung 
Barat (KBB) di Ngamprah 
belum lama ini.

Menurut Bupati, Corpo-
rate Social Responsibility 
(CSR) atau TJSL, merupa-
kan kewajiban serta ben-
tuk tanggung jawab peru-
sahaan terhadap sosial 
maupun lingkungan seki-
tar dimana perusahaan itu 
berada.

Bupati menyebutkan, 
TJSL mulai dari menjaga 
lingkungan, memberikan 
beasiswa untuk anak tidak 
mampu, pemeliharaan 
fasilitas umum dan fasi-
litas sosial serta kegiatan 
lainnya yang bertujuan 
untuk lebih meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat 
dan lingkungan sekitarnya.

“CSR merupakan bentuk 
tanggung jawab perusa-
haan sebagai bentuk kesa-
daran dan kepedulian 
terhadap lingkungan yang 
tidak berorientasi keun-
tungan semata, dan 

penyalurannya harus tepat 
sasaran,” kata Bupati.

“Saya mengimbau seluruh 
perusahaan di KBB untuk 
membantu dan mendu-
kung serta mengimple-
mentasikan program-
program pemerintah dan 
visi misi AKUR dengan 
Jargon Lumpaaat,” kata 
orang nomor satu di KBB 
ini.

Selain itu, pasokan bahan 
baku akan lebih terjamin 
untuk keperluan jangka 
panjang serta untuk ke-
butuhan tambahan yang 
akan diperoleh perusa-
haan berkat dukungan 
lingkungannya.

“Pada dasarnya CSR da-
pat memberikan keun-
tungan bagi perusahaan, 
karena akan langsung 
meningkatkan citra peru-
sahaan, mengembangkan 
kolaborasi dengan peru-
sahaan lain dan mening-
katkan citra merek peru-
sahaan dimata masyarakat, 
sehingga masyarakat da-
pat meningkatkan peru-
sahaan tersebut dengan 
para pengembang,” papar-
nya.

Melalui CSR, kata dia, 
kesejahteraan dan kehidu-
pan sosial ekonomi ma-
syarakat lokal akan lebih 
terjamin. Kondisi ini akan 
berdampak pada terjamin-
nya kelancaran seluruh 
proses dan aktivitas pro-
duksi perusahaan serta 
pemasaran hasil-hasil 
produksi perusahaan.

“Pembangunan 1.000 
rumah tidak layak huni 
(RTLH) di seluruh desa 
yang memiliki kantong-
kantong kemiskinan yang 
merupakan kewajiban 
bagi kita bersama baik 
Pemerintah Daerah mau-
pun swasta dalam penye-
lesaian itu harus di-
bangun,” paparnya.

Acara tersebut dihadiri 
Anggota DPR RI Dapil Ka-
bupaten Bandung Barat, 
Rian Firmansyah, Wakil 
Bupati Bandung Barat, 
Hengki Kurniawan, Sekre-
tariat Daerah, Asep So-
dikin, serta Kepala Perang-
kat Daerah, Para Pimpinan 
Perusahaan, Ketua Yaya-
san Universitas Advent 
Indonesia, Direktur Poli-
teknik Bandung. (drx)

Penyaluran CSR 
Harus Tepat Sasaran

NGAMPRAH- Sebanyak 
tiga Rancangan Peraturan 
Daerah (Raperda) insiatif 
DPRD Kabupaten Bandung 
Barat (KBB) ditargetkan 
bisa segera rampung. Saat 
ini, tiga Raperda insiatif 
tersebut masih dibahas 
oleh panitia khusus (Pan-
sus).

Ketua DPRD KBB, Ris-
manto menyebutkan, ke-
tiga Raperda tersebut 
menyangkut penyalahgu-
naan, penyimpangan nar-
kotika dan obat-obat ber-
bahaya. Kemudian tentang 
kepemudaan dan keolah-
rahgaan.

“Kita terus mengejar agar 
pembahasannya bisa se-
cepatnya selesai. Saat ini, 
baru dalam tahapan pem-
bahasan oleh pansus,” 

kata Rismanto saat ditemui 
di ruang kerjanya di Pa-
dalarang, Senin (3/2).

Jika Pansus telah selesai 
melakukan pembahasan, 
kata Rismanto, maka ting-
gal diajukan ke Gubernur 
Jawa Barat untuk disahkan 
menjadi Perda. 

Menurutnya, tiga Ra-
perda insitiaf legislatif 
tersebut hanya sebagian 
kecil saja yang dibahas 
pada awal 2020. Karena 
pada tahun ini, DPRD 
mengajukan 10 Raperda 
insiatif dan 13 Raperda 
ajuan Pemkab Bandung 
Barat yang telah masuk 
Prolegda.

“Namun, untuk realisa-
sinya tergantung skala 
prioritas serta kajian aka-
demiknya. Itu baru peng-

ajuan saja. Realisasinya 
tergantung berbagai per-
timbangan, terutama me-
nyangkut skala prioritas,” 
kata politisi dari Fraksi 
PKS itu.

Lebih lanjut Rismanto 
mengatakan, ketiga Ra-
perda yang dibahas pada 
awal 2020 itu memang 
dipandang skala priotitas 
dan sesuai dengan Per-
mendagri Nomor 80 Tahun 
2015 tentang Pembentukan 
Produk Hukum Daerah, 
diubah dengan Permen-
dagri Nomor 120 Tahun 
2018.

Pihaknya pun beralasan 
tentang prioritas pemba-
hasan Raperda insiatif 
berkaitan dengan nar-
koba, bahwa persoalan itu 
memang harus mendapat 

perhatian secara khusus 
mengingat dampaknya 
sangat meluas terhadap 
generasi bangsa.

“Makin cepat kami anti-
sipasi sebagai upaya pen-
cegahan dan penindakan-
nya makin bagus. Maka 
kami siapkan payung hu-
kumnya. Alhamdulillah, 
rekan-rekan dewan sang-
at antusias membahas 
Raperda insiatif ini,” ung-
kapnya.

Alasan dua Raperda lain-
nya tentang kepemudaan 
dan keolahragaan dibahas 
dewan, karena ini meny-
angkut amanat Undang-
Undang. Dalam UU ter-
sebut, Pemda harus me-
miliki Perda tentang ke-
pemudaan dan keolahra-
gaan. (drx)

DPRD Genjot Penyelesaian Tiga Raperda



PEMERINTAH dan DPR 
terus mengenjot penyeder-
hanaan regulasi melalui pen-
dekatan Omnibus Law. UU 
Omnibus Law diyakini mam-
pu mempermudah segala 
perizinan yang sebelumnya 
terhambat oleh regulasi yang 
saling tumpang tindih. Berka-
ca pada kesimpulan tersebut, 
maka UU Omnibus Law men-
desak untuk diterapkan di 
Indonesia.

Bagi pihak-pihak yang telah 
mengetahui konsep dasar 
Omnibus Law, tentunya akan 
sangat mendukung. Bukan 
hanya akan menyederhanakan 
segala regulasi maupun carut 
marut aturan yang ada. 
Namun, juga memicu per-
tumbuhan ekonomi nasional 
dan menyelesaikan masalah 
bangsa. Namun masih saja 
ada celah bagi orang, kelom-
pok maupun pihak untuk 
memberikan sikapnya yang 
berbeda. Masalahnya, kritik 

tersebut seolah kurang pas. 
Karena pertanyaanya seper-
ti di luar topik, untungnya 
pemerintah selalu legowo 
untuk kembali menegaskan, 
apa itu konsep Omnibus law 
yang digadang-gadang bakal 
bikin Indonesia maju.

Sebelumnya,  Pengamat Ke-
bijakan Publik dan Praktisi 
Hukum, Dwi Saputro Nugroho 
turut menyambut baik ren-
cana pemerintah untuk me-
nerapkan konsep Omnibus 
Law. Kebijakan tersebut dinilai 
tepat karena akan meningkat-
kan perekonomian negara 
terutama dari sektor investasi.  

Pihaknya mengatakan Om-
nibus Law adalah kebijakan 
yang berbentuk Undang-
undang (UU) yang dibuat 
guna menyasar satu isu besar 
dan dimungkinkan dapat 
mencabut atau mengubah 
beberapa UU sekaligus se-
hingga menjadi lebih ringkas 
dan sederhana. Menurut Dwi, 

penggunaan skema omnibus 
law sepertinya mampu men-
jawab permasalahan tumpang 
tindih aturan perundang-
undangan di Indonesia.

Kendati demikian, tetap dibu-
tuhkan antisipasi dan kesiapan 
yang matang agar kebijakan 
tersebut tidak merugikan per-
ekonomian negara. Mengingat, 
perlu adanya mega diskusi dan 
melibatkan seluruh pihak untuk 
menghasilkan perencanaan yang 
matang. 

Ia mengatakan saat ini ma-
sih ditemukan sejumlah ke-
bijakan pemerintah pusat dan 
daerah yang terkesan tidak 
beraturan, sehingga menga-
kibatkan stagnannya investa-
si. Maka dari itu perlu ada 
penerapan Omnibus Law agar 
semua persoalan yang ber-
kaitan dengan kebijakan 
guna meningkatkan pereko-
nomian negara. Dwi Nugroho 
berharap tidak ada lagi ha-
langan terkait perizinan in-

vestasi baik dari dalam mau-
pun luar negeri sehingga 
ekonomi negara tetap stabil. 

Sementara itu, massa buruh 
yang tergabung dalam Kon-
federasi Serikat Pekerja Indo-
nesia (KSPI) kembali meng-
gelar aksi untuk menolak 
omnibus law Cipta Lapangan 
Kerja di depan Gedung DPR 
RI. Dan Badan Legislasi (Ba-
leg) DPR menyatakan siap 
menerima aspirasi para buruh.

Wakil Ketua Baleg DPR Achmad 
Baidowi (Awiek) menyatakan 
jika hal ini sebagai penyam-
paian aspirasi sah-sah saja agar 
disampaikan sesuai ketentuan 
UU, yang penting tidak berujung 
tindakan anarkis.

Awiek mengatakan pihaknya 
akan mendengarkan apa yang 
menjadi keluhan para buruh. 
Namun, hingga saat ini, draf 
omnibus law dari pemerintah 

belum diterima oleh pihak 
DPR. Hal ini dikarenakan 
masih menunggu pengesahan 
Prolegnas prioritas.

Rancangan Undang-Undang 
(RUU) Cipta Lapangan Ker-
ja yang termasuk salah sa-
tu omnibus Law, ditengarai 
ramai ditolak buruh. Pasalnya, 
RUU ini dianggap tidak ber-
pihak kepada buruh, melai-
nkan pengusaha. Salah satu 
narasi yang beredar, UU tidak 
mencantumkan hak cuti ha-
mil bagi buruh perempuan.

Sebelumnya, selaku Koor-
dinator Nasional Perempuan 
Mahardhika, Mutiara Ika Pra-
tiwi, dengan tegas menolak 
RUU Cipta Lapangan Kerja 
yang akan disahkan DPR RI. 
Ia menilai strategi RUU dengan 
cara omnibus law tidak ber-
pihak bagi kaum perempuan. 

Salah satu yang menjadi per-
hatian Ika ialah terkait hak cuti 
hamil. Menurutnya, dalam 
omnibus law tidak dijelaskan 

secara jelas soal fasilitas khu-
sus yang didapat pekerja pe-
rempuan yang sedang menja-
lani proses melahirkan.

Dalam Undang-Undang 13 
Tahun 2003, hak-hak perem-
puan disebutkan normatif, 
(pekerja) melahirkan menda-
patkan cuti hingga 1,5 bulan 
sebelum dan sesudah melahi-
rkan. Di omnibus law dia tidak 
menemukannya.

Dari draft RUU Omnibus law, 
aturan cuti hamil untuk buruh 
perempuan memang tidak 
dicantumkan. Namun, hal ini 
bukan berarti omnibus law 
akan menghapuskan aturan 
yang tercantum dalam UU 
sebelumnya. Sebab, omnibus 
Law ialah UU yang dibuat 
khusus untuk menyasar satu 
isu tertentu dalam UU sebe-
lumnya. Dalam hal ini, om-
nibus law Cipta Lapangan 
Kerja fokus pada isu pencip-
taan lapangan kerja. 

Selain itu, dari sejumlah 

laporan, dalam Bab VII tentang 
Ketentuan Penutup omnibus 
law Cipta Lapangan Kerja, 
Pasal 82 yang tercantum dalam 
UU Tenaga Kerja tidak ter-
masuk pasal yang dicabut 
maupun dihilangkan.

Jadi, kesimpulannya ialah 
sebelum melayangkan protes 
terhadap suatu masalah, akan 
lebih baik mengeceknya terle-
bih dahulu. Bukankah negara 
juga menyediakan akses bagi 
warga negara untuk menyam-
paikan segala aspirasinya. 
Namun, tetap diharap tidak 
mengedepankan sikap grusa-
grusu dalam bertindak. Lebih 
lanjut, penerapan skema Om-
nibus law memang layak untuk 
didukung sebab tujuan dan 
fokus utamanya ialah peme-
rataan kesejahteraan nasional 
dan meningkatkan perekono-
mian nasional.

* Penulis adalah 
pengamat sosial politik
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Merdeka Belajar dan 
Kampus Merdeka 
Dinilai Gimik Belaka

JAKARTA-Pengamat pen-
didikan dari Center of Educa-
tion Regulations and Deve-
lopment Analysis (CERDAS) 
Indra Charismiadji mengung-
kapkan, paket kebijakan Men-
teri Pendidikan dan Kebu-
dayaan Nadiem Makarim 
hanya gimik belaka.

Indra mengatakan itu ka-
rena paket kebijakan Nadiem, 
yakni Merdeka Belajar dan 
Kampus Merdeka belum me-
nyentuh Sumber Daya Ma-
nusia (SDM) sama sekali. 
Dalam hal ini SDM yang di-
maksud adalah guru dan 
dosen.

“Kalau hanya seperti ini ya 
nggak akan berjalan. Apa ya, 
jadi terkesan hanya seperti 
gimik, bukan kebijakan stra-
tegis. Padahal yang kita bu-
tuhkan transformasi nyata,” 
ujar Indra, Senin (3/2) dilan-
sir dari cnbcindonesia.com.

Menurut Indra, guru dan 
dosen menjadi ujung tombak 
dari pembangunan pendidi-
kan yang lebih baik. Namun 
hingga kini permasalahan 
pemerataan kualitas guru dan 
dosen masih jadi masalah 
besar di Indonesia.

“Ini butuh sebuah transfor-
masi. Beliau sudah benar 
menyebut ada guru pengge-
rak dan dosen penggerak. 
Tapi guru dan dosen ini tidak 
muncul dengan sendirinya, 
harus disiapkan dulu. Nah itu 
yang belum disentuh. Harus-
nya mulai dari situ,” ujarnya.

Merinci pada kebijakan yang 

dimaksud, terkait kebebasan 
perguruan tinggi membuat 
prodi baru misalnya. Dalam 
kebijakannya Nadiem mem-
berikan fleksibilitas untuk 
perguruan tinggi berakredi-
tasi A dan B membuat prodi, 
asalkan punya kerja sama 
dengan organisasi kelas dunia.

Dengan situasi pendidikan 
yang belum dibenahi, kebi-
jakan ini justru bisa memun-
culkan pemikiran komersil. 
Indra khawatir nantinya ada 
oknum perguruan tinggi yang 
mengakali kebijakan ini untuk 
jualan prodi ke mahasiswa.

“Misalnya ada perusahaan 
robotic membuat kurikulum 
pelajaraan robotics dari anak 
1 sampai 12. Dia mencari 
klien karena for profit. Jadi 
mereka bakal senang-senang 
saja tanda tangan MoU dengan 
universitas di Indonesia mis-
alnya. Karena tujuan mereka 
jualan kurikulum ini, yang 
sebenarnya ditujukan untuk 
anak SD sampai SMA,” jelas 
Indra.

“Nah kan kalau ngelihat 
aturannya begini, si pergu-
ruan tinggi ini bisa lihat. Su-
dah lah kita kerjasama dengan 
mereka saja. Ternyata dia 
ngasih nama prodi robotica. 
Kan orang tertarik, wah kita 
akan diajari robotic. Ternya-
ta ini buat anak SD. Tujuannya 
bukan untuk membangun 
SDM yang unggul tapi malah 
jualan,” tambahnya lagi.

Indra menilai kebijakan Na-
diem dalam memerdekakan 
proses belajar sebenarnya be-
lum bisa diaplikasikan di In-
donesia secara bebas. Hal itu 
karena budaya di Indonesia 
berbeda dengan di negara ba-
rat. Menurut Indra, dua kebi-

jakan ini masih kental dengan 
nuansa budaya barat.

“Yang dilakukan Mas Nadiem 
ini tipikal daya berpikir orang 
barat. Yang memang akan 
membutuhkan kemerdekaan, 
kebebasan untuk berkreasi 
dan berinovasi,” tuturnya.

Senada dengan anggota DPR 
Fraksi Gerindra Sudewo. Ia 
berpendapat Nadiem seha-
rusnya jangan terburu-buru 
menghapuskan UN.

“Kenapa? Karena apa yang 
dirancang bahwa UN akan 

diubah jadi asesmen ini se-
suatu yang belum teruji. Jangan 
sampai ada satu gagasan yang 
seolah-olah bagus tapi im-
plementasinya justru lebih 
buruk dari UN,” kata Sudewo.

Sudewo mempertanyakan, 
jika UN dihapuskan sistem 
yang mengatur seleksi seko-
lah lanjutan akan seperti apa? 

Asesmen Kompetensi Mi-
nimum dan Survei Karakter 
yang akan menggantikan UN 
juga dinilai harus bebas dari 
subjektivitas. Jika tidak jelas, 

ia khawatir akan muncul tinda-
kan anarkis di lingkungan 
masyarakat.

“Masyarakat jadi curigaan 
kepada sekolah, menimbul-
kan anarkis. Kecemburuan 
ini bisa saja terjadi karena 
merasa anaknya pintar, baik, 
tapi nilai yang didapat tidak 
sesuai, tidak masuk sekolah 
favorit,” kata Sudewo.

Dia mengatakan kritiknya 
ini bukan tidak berdasar. Ia 
menceritakan kisahnya ke-
tika masih duduk di bangku 

SMP. Kala itu merupakan 
tahun pertama Evaluasi Belajar 
Tahap Akhir Nasional (Ebta-
nas) dilangsungkan. 

Sudewo mengatakan jika 
tidak ada Ebtanas, ia tidak 
mungkin bisa masuk ke SMA 
favorit di wilayah tempat ting-
galnya dulu.

“Sebelum 1985 (sebelum ada 
Ebtanas) di tengah lingkungan 
saya, (dikatakan) anak ini bisa 
masuk SMA (favorit) karena 
unsur apa? Karena unsur uang. 
Karena ada akses. Bukan ka-

rena ini (otak),” cerita Sudewo.
Ia juga menyebutkan sejum-

lah permasalahan konkret 
yang masih dialami sekolah-
sekolah di Indonesia. Seper-
ti jumlah guru yang kurang 
hingga akses pendidikan yang 
belum rata.

“Jumlah guru saja kurang 
kok. Sesuatu yang tidak masuk 
akal. Jangan buat mimpi tapi 
susah dilaksanakan. Sumber 
daya manusia tidak memadai. 
Jangan buat kecemasan,” tam-
bahnya. (dru/tur)

Kebijakan Nadiem Tuai Kontroversi

ISTIMEWA

TUAI KONTROVERSI: Kebijakan Menteri Nadiem Makarim mengenai Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka menuai kontroversi.

BANDUNG-Ujian Nasional 
(UN) tahun ajaran 2019-2020 
jenjang SMA/sederajat akan 
berlangsung selama empat 
hari, mulai 30 Maret-2 April 
2020. Adapun mata pelajaran 
yang diujikan, yakni bahasa 
Indonesia, matematika, ba-
hasa Inggris, dan satu mata 
pelajaran jurusan yang dipilih.

Kepala Bidang (Kabid) Pem-
binaan Sekolah Menengah 
Atas (PSMA) Dinas Pendidi-
kan (Disdik) Provinsi Jawa 
Barat (Jabar), Yesa Sarwedi 
mengatakan, setiap harinya 
pelaksanaan ujian akan di-
bagi dalam tiga sesi. Melalui 
UN, pencapaian kompetensi 
lulusan secara nasional pada 
mata pelajaran menyesuaikan 
kurikulum yang berlaku.

“Semua peserta wajib 

mengikuti Ujian Nasional. 
Kecuali bagi siswa yang ber-
halangan karena alasan ter-
tentu, dapat mengikuti UN 
susulan. Namun, tentunya 
harus disertai bukti,” ujarnya, 
Senin (3/2) dilansir dari dis-
dik.provjabar.go.id.

Menurut Yesa, UN SMA ta-
hun ini tidak jauh berbeda 
dari tahun-tahun sebelumnya 
yaitu diselenggarakan berba-
sis komputer. Apabila tidak 
dapat dilaksanakan melalui 
UNBK maka bisa menerapkan 
ujian nasional berbasis kertas.

“Tentu pengadaan dan dist-
ribusi kertas dilakukan oleh 
pemerintah pusat. Biaya 
penyelenggaraan menjadi 
tanggung jawab pemerintah 
pusat, pemerintah daerah, 
dan satuan pendidikan. Se-

hingga, tidak ada pemungu-
tan biaya pelaksanaan UN 
kepada peserta didik ataupun 
orang tua,” tegasnya.

Setelah mengikuti UN, pe-
serta didik akan mendapat-
kan sertifikat berisi biodata 
siswa dan nilai  UN untuk 
setiap mata pelajaran yang 
diujikan. (dsdkjbr/tur)

BANDUNG-Perhimpunan 
Mahasiswa Daerah (Persada) 
Bogor Barat selenggarakan 
kegiatan try out Seleksi Ber-
sama perguruan Tinggi Ne-
geri (SBMPTN) dan Campus 
Expo (Persada In Diversity 
2020) yang ke-6 di SMK 1 Ne-
geri Leuwiliang, Kabupaten 
Bogor, pada Minggu (2/2).

Harmoni dalam keberaga-
man yang menjadi tema ke-
giatan itu diikuti ratusan pe-
lajar daerah Bogor Barat 
dengan penuh antusias. Ter-
masuk dalam rangkaian 
acara ini, yaitu simulasi try 
out SBMPTN, Campus Expo, 
Seminar Ensikloprodi, Talk-
show kampus Kedinasan dan 
sharing Beasiswa kuliah.

Ketua Pelaksana acara Rob-
by Fajar Nugraha mengatakan, 
tujuan kegiatan ini untuk 
memberikan informasi dan 
motivasi kepada para pelajar 
di daerah Bogor Barat menge-
nai dunia perkuliahan.

“Kami sebagai mahasiswa  
harus bisa memberikan in-
formasi dan motivasi kepada 
adik-adik kelas supaya me-
reka mempunyai pengeta-
huan dan informasi mengenai 
perkuliahan,” ujar Robby, 
kepada Jabar Ekspres.

Robby menjelaskan, Persada 
in Diversity ini merupakan wu-

jud semangat kebersamaan 
mahasiswa Bogor Barat yang 
berasal dari berbagai universitas, 
tapi bisa mewujudkan pengab-
dian terhadap daerah tercintanya 
untuk Bogor Barat lebih maju.

Salah seorang peserta dari 
SMA 1 Negeri Jasinga, Adam 
mengungkapkan, kegiatan ini 
menjadi bekal pengetahuan 
baru terkait dunia kampus.

“Acara ini sangat bermanfaat 
buat saya dan teman-teman, ba-
nyak pengalaman yang saya dapat 
dari kegiatan ini,” kata Adam.

Sejak tanggal 6-21 Januari 
2020, Persada Bogor Barat 
melakukan kunjungan ke 21 
Sekolah (SMA/Sederajat) di 
Bogor Barat dalam rangka si-
laturahmi, dan sosialisasi pe-
rihal dunia perkuliahan serta 
beasiswa kuliah. (mg4/tur)

Ratusan Pelajar 
Bogor Barat Ikuti 
Try Out SBMPTN

Kami sebagai 
mahasiswa  harus bisa 
memberikan informasi 
dan motivasi kepada 

adik-adik kelas supaya 
mereka mempunyai 
pengetahuan dan 

informasi mengenai 
perkuliahan.”

Robby Fajar Nugraha 
Ketua Pelaksana acara
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SEGERA DIMULAI: UNBK jenjang SMA akan berlangsung empat hari dimulai 30 Maret-2 April 2020.

Maret, Ujian Nasional SMA
JADWAL UNBK SMA 

2020

SENIN, 30 MARET 2020
BAHASA INDONESIA

SELASA, 31 MARET 2020
MATEMATIKA

RABU, 1 APRIL 2020
BAHASA INGGRIS

KAMIS, 2 APRIL 2020
MATA PELAJARAN SESUAI 
JURUSAN

UJIAN SEKOLAH

Terapkan US dengan 
Karya Tulis Ilmiah

BANDUNG-Beragam inovasi terus dilakukan 
sekolah usai diberlakukan penilaian Ujian 
Sekolah (US) 100% oleh sekolah. Begitupun 
SMA 1 Negeri Cisarua Kabupaten Bandung 
yang menggagas US secara kolaboratif antar 
mata pelajaran (mapel) berbentuk karya tulis 
ilmiah.

Kepala SMA 1 Negeri Cisarua, Tuti 
Kurniawati menjelaskan, penelitian tersebut 
dikerjakan berkelompok. Pembahasannya 
disesuaikan dengan jurusan siswa. Yakni, ilmu 
pengetahuan alam (IPA) yang mewadahi 
mapel fisika, kimia, dan biologi. Sedangkan 
ilmu pengetahuan sosial (IPS) berisi mapel 
sosiologi, ekonomi, dan geografi. “Isinya 
sesuai jurusan. Untuk mapel bahasa 
Indonesia, bisa dinilai dari cara penulisan dan 
presentasinya,” ujar Tuti, Senin (3/2) dilansir 
dari disdik.jabarprov.go.id.

Sedangkan di kata pengantar dan abstrak, 
lanjutnya, siswa diwajibkan menggunakan bahasa 
Inggris. Meski memang tak ada ketentuan dalam 
karya tulis ilmiah, abstrak hanya sekadar 
menggambarkan isi penelitian.

Rencananya, tambah Tuti, tugas tersebut mulai 
berlaku pada US semester genap tahun ini. “Kemarin 
kita sudah buat 100 kelompok. Sekarang tinggal 
memutuskan mekanisme pemilihan pembimbing 
dan penguji,” tuturnya.

Selain melaksanakan US sesuai kebijakan 
yang baru, sambungnya, tugas berbentuk 
karya tulis ilmiah ini merupakan simulasi 
dinamika di perguruan tinggi. Khususnya, 
dalam proses penggarapan tugas akhir atau 
skripsi.

Tuti Menegaskan, orientasi tugas tersebut 
bukanlah nilai, melainkan fokus pada siswa agar 
mau dan mampu berproses mengerjakan tugas 
secara maksimal. “Nilai itu relatif. Yang penting, anak 
mengikuti prosesnya,” tegasnya. (dsdkjbr/tur)
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Pelatnas Berikutnya 
Difokuskan Pada 
Teknik dan Taktik

JAKARTA – Tim Nasional 
(Timnas) Sepak Bola Indone-
sia U-19 telah menuntaskan 
pemusatan latihan nasional 
(pelatnas) mereka di Thailand 
pada Jumat (31/1) kemarin. 
Skuat Garuda Muda telah 
menjalani pelatnas di Alpine 
Football Camp Training, Chi-
ang Mai, Thailand sejak 20 
Januari 2020, lalu.

Selama 12 hari itu, Bagas 
Kaffa dan kawan-kawan terus 
digenjot fisik dan juga ilmu 
sepak bolanya oleh manajer 
pelatih timnas Indonesia, Shin 
Tae Yong beserta staf pelatih 
lainnya. Tak hanya itu, selama 
berada di Negeri Gajah Putih 
tersebut, skuat Garuda Muda 
juga menjalani laga uji coba 
dengan klub-klub dari Korea 
Selatan.

Timnas Indonesia U-19 per-
tama kali mencoba kekuatan 
salah satu tim dari Universi-
tas, bernama Kyung Hee Uni-
versity. Dimana mereka harus 
mengakui keunggulan lawan 
dengan skor 0-2 pada 24 Ja-
nuari 2020, lalu.

Sehari berselang, Timnas 
Indonesia menjajal kekuatan 
salah satu klub kasta teratas 

liga Korea Selatan, Seongnam 
FC. Pada laga itu, mereka 
juga menelan kekalahan. Ba-
hkan, lebih telak dari sebe-
lumnya, dimana mereka kalah 
0-4 dari sang lawan.

Pada 27 Januari, Timnas 
Indonesia U-19 mendapatkan 
kesempatan untuk menguji 
kekuatan salah satu tim yang 
bermain di K League 1, Busan 
IPark. Dengan format latih 
tanding yang berlangsung 3×30 
menit, Timnas Indonesia U-19 
kalah 1-5 dari Busan IPark.

Timnas Indonesia U-19 kem-
bali menjalani latih tanding 
dengan Seongnam FC pada 
28 Januari 2020, lalu. Dalam 
laga uji coba ini, Timnas In-
donesia berhasil memper-
baiki hasil yang diterima se-
belumnya, dimana Timnas 
Indonesia menelan kekalahan 
1-4 atas Seongnam. Hasil ini 
lebih baik dari sebelumnya, 
dimana mereka kalah 0-4 di 
laga sebelumnya.

Menariknya, pada latih tanding 
kelima, dimana mereka kem-
bali menghadapi Kyung Hee 
University, di Alpine Football 
Camp Training, Chiang Mai, 
Thailand, Rabu (29/1) lalu, Tim-
nas Indonesia berhasil meraih 
kemenangan 2-1. Padahal sebe-
lumnya mereka kalah 0-2 di 
laga uji coba sebelumnya.

”Kemenangan ini menjadi 
modal positif  bagi pemain, 

mereka bermain bagus, ke-
percayaan diri mereka sema-
kin bertambah, setiap hari 
mereka selalu menunjukkan 
semangatnya dalam berlatih,” 
ujar Shin Tae Yong usai Tim-
nas Indonesia menang 2-1 
atas Kyung Hee University.

“Pemain pasti mengalami 
perkembangan tapi memang 
tidak bisa cepat, tidak langs-
ung datang yang tiba-tiba 
fisik pemain langsung bagus. 
Harus melalui proses dan ini 
yang sedang dijalani pemain,” 
tambahnya.

Menurutnya, sesi latih tan-
ding terakhir, Jumat (31/1) 
kemarin. Timnas Indonesia 
menutup pelatnas Timnas 
Indonesia U-19 di Thailand, 
skuat Garuda Muda kembali 
menelan kekalahan. Kali ini 
lawan yang sukses mengala-
hkan Timnas Indonesia U-19 
adalah Bucheon FC 1995. 
Mereka kalah dengan skor 0-2.

Dia menjelaskan, dari hasil 
enam latih tanding yang di-
jalani Timnas Indonesia U-19 
selama di Thailand tentu ha-
silnya cukup tidak memuas-
kan. Pasalnya, mereka hanya 
meraih satu kemenangan 
dari enam laga tersebut. 
Namun, jika melihat kualitas 
tim, lawan-lawan yang di-
hadapi oleh skuat Garuda 
Muda memiliki kualitas jauh 
diatasnya.

Namun, bagi Shin Tae Yong 
hasil dalam latih tanding ter-
sebut tidak dijadikannya se-
bagai prioritas. Shin menga-
kui, laga enam latih tanding 
itu dijadikannya sebagai tolak 
ukur kekuatan skuat Garuda 
Muda selama menjalani pe-
latnas di Thailand.

Dan bagus, Shin mengakui 
bahwa skuat Garuda Muda 
mendapatkan perkembangan 
yang cukup baik selama men-
jalani pelatnas di Thailand. 
Terlebih diakui pelatih asal 
Korea Selatan itu, skuat Ga-
ruda Muda mengalami pe-
ningkatan pada staminanya.

”Perkembangan anak-anak 
sampai hari terakhir sangat 
bagus sekali. Apalagi dari 
segi fisik. Stamina mereka saat 
ini seperti berlipat, mereka 
bisa mengatasi kelelahannya 
dengan semangat mereka di 
atas lapangan. Daya juang 
juga bertambah. Memang itu 
yang saya cari,” jelasnya.

Pelatih yang pernah mem-
bawa Korea Selatan tampil di 
Piala Dunia itu juga menga-
takan bahwa dirinya selalu 
menekankan skuat Garuda 
Muda untuk selalu fokus ter-
hadap stamina.

“Saya katakan ke pemain, 
kita harus bisa lebih fokus 
lagi dan harus bisa melawan 
rasa lelah diri sendiri. Itu baik 
untuk terus lebih berkembang. 

Baik untuk pemain itu sen-
diri, ataupun tim. Saya juga 
mengatakan, karena ketika 
merasa lelah dan kita meny-
erah, maka tidak akan ada 
perkembangan sama sekali,” 
katanya.

Untuk diketahui, selama di 
Thaialnd, skuat Garuda Muda 
selalu digenjot latihan tiga 
kali sehari. Seluruh program 
latihan yang diberikan pelatih 
Shin Tae Yong tak lepas dari 
meningkatkan fisik para pemain. 
”Ya, Pagi, mereka lari kecil, dan 
jogging. Sore melakukan hal 
yang sama ditambah beberapa 
latihan fisik. Malamnya, me-
reka di gym, dibagi menjadi 2 
grup, secara bergantian. Setiap 
hari begitu, kami juga latihan 
posisi bertahan, lebih ke set 
piece (corner dan freekick),” 
urainya.

Meski pelatnas di Thailand 
telah berakhir, Shin menga-
takan akan kembali meng-
gelar Training Camp (TC) 
untuk skuat Garuda Muda. 
Namun, Ia belum menyebut-
kan kapan dan dimana pelat-
nas berlangsung. Akan tetapi, 
dia menegaskan dalam pe-
latnas sleanjutnya, dirinya 
akan mengedepankan ke-
pada tekni dan taktik bermain.

”Pemusatan latihan berikutnya, 
kami akan melakukan lebih ba-
nyak ke teknik dan taktik,” pung-
kasnya.(gie/fin/der)

ISTIMEWA

PEFORMA BAGUS: Pelatih Timnas Indonesia U-19 Shin Tae Yong saat memberikan pelatihan fisik kepada skuad garuda muda saat pelatnas di Alpine Football Camp Training, Chiang Mai, Thailand.

Skuad Garuda Makin Berkembang
Konate Optimistis 
Bisa Ngoleksi Gol

SURABAYA – Makan Konate resmi diperkenakan 
sebagai pemain anyar Persebaya Surabaya. 
Gelandang asal Mali itu memiliki target tersendiri 
dengan berkostum Green Force.

Apa yang diinginkan oleh Makan Konate ini bukan 
tanpa alasan. Dia menyebut, kerja kerasnya musim 
lalu bisa membuatnya mencetak 16 gol. Sayang, 
Arema FC belum bisa menjadi juara Liga 1 2019. 
Kini, di Persebaya dia ingin mencatatkan gelar juara 
itu. 

”Saya ingin Persebaya biar lebih baik musim ini dan 
saya sendiri memiliki target bisa menjadi pencetak 
gol lebih banyak dari tahun kemarin. Mudah-
mudahan juga ingin juara bersama Persebaya musim 
ini,” katanya, dilansir situs klub.

Dengan target ganda itu, tentu Makan Konate harus 
bekerja ekstra keras lagi. Apalagi, di Persebaya ada 
sederet pemain di lini depan yang tentu saja harus 
diservis oleh umpan-umpannya agar bisa mencetak 
banyak gol. 

Persebaya punya Mahmoud Eid, kemudian juga 
ada David Silva. Mereka dinilai sosok yang punya 
rasa haus gol tinggi, mampuka Makan Konate 
berebut gol dengan pemain-pemain tersebut, 
sementara tugas utamanya ialah menjadi pengatur 
serangan di Persebaya? 

Menilik karir Konate, dia selama main di Indonesia 
selalu menunjukkan performa yang impresif. Di 
Persib dia bisa mencetak 13 gol dalam satu musim 
dan mengantarkan mereka juara ISL 2014.

Kemudian, selama di Arema di dua musim terakhir, 
sudah 29 gol dicetaknya. Tahun pertama mencetak 
13 gol, dan tahun kedua mencetak 29 gol. 

”Saya optimistis bisa mencetak gol untuk 
Persebaya. Selain menargetkan banyak gol, kami 
ingin membawa green force meraih gelar juara 
musim sekarang,” pungkasnya.(dkk/jpnn)
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Makan Konate
Pemain Anyar Persebaya Surabaya

SOREANG – Jelang perhe-
latan Piala Dunia U-20 2021, 
PSSI menggelar joint inspec-
tion di beberapa kota yang 
telah dipersiapkan venue 
untuk menjadi tuan rumah.

Anehnya, bukan hanya 
enam stadion untuk tuan ru-
mah yang sempat disebutkan 
sudah disetujui oleh FIFA 
untuk jadi tuan rumah, te-
tapi PSSI melakukan inspek-
si ke sepuluh stadion, yang 
sebelumnya sudah diajukan 
ke FIFA sebagai calon host 
cities. 

Bandung menjadi kota per-
tama yang dikunjungi Ketua 
Umum PSSI M Iriawan alias 
Iwan Bule bersama jajaran 
pengurus PSSI, di antaranya 

Wakil Ketua Umum Cucu So-
mantri. Kemudian, ada Ke-
pala Pusat Pengembangan 
Sarana Prasarana Pendidikan, 
Olahraga dan Pasar (PSPPOP) 
Direktorat Jenderal Cipta Ka-
rya Kementerian PUPR Iwan 
Suprijanto Rombongan ber-
keliling Kabupaten Bandung, 
Kota Cimahi, Kota Bandung, 
dan Kabupaten Sumedang. 
Selain melihat stadion Si Jalak 
Harupat, juga meninjau del-
apan lapangan latihan. In-
speksi itu untuk memastikan 
kelayakan lapangan beserta 
segala infrastruktur penunjang 
seperti akses jalan, kondisi 
ruang ganti, kekuatan lampu 
dan lain sebagainya.

Dimulai dari Stadion Si Jalak 

Harupat, Soreang, pengurus 
PSSI kemudian meninjau la-
pangan latihan Sarana Olah 
Raga (SOR) yang ada di sisi 
utara stadion. Kalau Stadion 
Si Jalak Harupat berkapasitas 
27.166 tempat duduk dengan 
kekuatan lampu 2.000 lux, 
maka lapangan luar SJH me-
miliki 400 tempat duduk, 
berdiri di atas lahan 10.000 
meter persegi, lampu berke-
kuatan 500 lux serta meng-
gunakan rumput sintetis.

Dari Soreang, rombongan 
kemudian bergerak menuju 
Kota Cimahi untuk meninjau 
lapangan Batalyon Artileri 
Medan (Yon Armed) 4/105 
GS Kodam Siliwangi. Sela-
njutnya, berturut-turut la-

pangan latihan yang diin-
speksi yakni Lapangan Uni-
versitas Pendidikan Indone-
sia (UPI) di Setiabudi Bandung, 
Lapangan Sasana Budaya 
Ganesa (Sabuga) ITB di Tam-
ansari Bandung, Stadion Si-
liwangi Bandung, Stadion 
Arcamanik Bandung, serta 
Lapangan Universitas Pad-
jadjaran dan Lapangan IPDN 
di Jatinangor, Kabupaten Su-
medang.

”Sesuai arahan Presiden Jo-
kowi dalam rapat terbatas per-
siapan penyelenggaraan Piala 
Dunia U-20, kami membutu-
hkan persiapan yang matang 
agar semua aspek, sampai hal-
hal yang detail terpenuhi,” 
pungkasnya.(dkk/jpnn)

JAKARTA – Tottenham 
Hotspur membuat Manches-
ter City makin tertinggal dari 
Liverpool di klasemen Liga 
Inggris (Premier League). 
Melakoni laga pemungkas 
pekan ke-25, Tottenham 
menaklukkan City 2-0 di Tot-
tenham Hotspur Stadium, 
London, Senin (3/2).

Hasil tersebut membuat 
City yang berada di posisi 
kedua klasemen, gagal me-
mangkas jarak 22 poin dengan 
Liverpool di puncak klasemen. 
Dengan 13 pertandingan ter-
sisa, memang segala kemun-
gkinan bisa terjadi, termasuk 
Liverpool kalah delapan 
pertandingan (-24) semen-
tara City selalu menang. 

Namun, melihat performa 
stabil The Reds, sepertinya 
sulit buat City meraih gelar 
ketiga Premier League di tiga 
musim beruntun (2017-18 dan 
2018-19). ”Saya tahu betapa 
sulitnya untuk memenangi 
gelar liga ketiga berturut-
turut. Sulit, tetapi City masih 
tim yang fantastis. Pemain dan 
manajer yang fantastis,” kata 
pelatih Tottenham Hotspur 
Jose Mourinho seperti dikutip 
dari Football London.

Menurutnya, skuad Hotspur 
melakoni laga tersebt dengan 
penuh perjuangan. ”Buat 
kami, mengalahkan mereka 
(City) itu sangat bagus,” te-
gasnya.

Kemenangan tersebut, mem-
bawa Tottenham Hotspur naik 
tiga anak tangga di klasemen 
Liga Inggris (Premier League). 
Empunya stadion menang 2-0 
berkat satu gol dari pemain 
debutan Spurs (yang dibeli 
dari PSV) Steven Bergwijn, 
dan satu gol dari Si Korea Son 

Heung Min. 
Bergwijn mencetak gol bri-

lian dalam laga pertamanya 
sejak mendarat di pasar trans-
fer jendela musim dingin ini. 
Pemain sayap asal Belanda 
itu melepaskan tendangan 
voli ke sudut kanan bawah 
gawang City pada menit ke-63.

Sementara Son Heung Min 
menggandakan keunggulan 
Spurs di menit ke-71, mele-
paskan tembakan rendah 
melewati kiper Ederson. City 
sebenarnya memiliki banyak 
peluang untuk mencetak gol, 
termasuk saat mendapat ha-
diah penalti. Namun, Ilkay 
Gundogan yang menjadi al-
gojo gagal menaklukkan kiper 
utama Spurs yang baru kem-
bali dari pemulihan cedera, 
Hugo Lioris. 

City kerepotan meladeni 

tuan rumah saat hanya ber-
main dengan sepuluh pemain, 
lantaran Oleksandr Zinchen-
ko mendapat kartu kuning 
kedua yang otomatis men-
jadi merah pada menit ke-60. 
Tuan rumah pun memanfaat-
kan semua keuntungan saat 
bermain dengan sepuluh 
pemain lawan tersebut.

Kemenangan ini membuat 
Spurs yang tadinya berada di 
posisi ke-8, naik ke peringkat 
kelima menggusur Wolver-
hampton Wanderers, Man-
chester United dan Sheffiled 
United. Tim asuhan Jose 
Mourinho itu kini membunt-
uti Chelsea yang berada di 
posisi keempat dengan jarak 
empat poin (37-41). Semen-
tara City tetap di urutan kedua 
dengan 51 poin, 22 poin di 
bawah Liverpool. (adk/jpnn)

Pastikan Kelayakan, PSSI Inspeksi Stadion

ISTIMEWA

PASTIKAN KELAYAKAN: Ketum PSSI M Iriawan bersama rombongan Kemen-PUPR saat meninjau stadion Si Jalak Harupat untuk memastikan 
kelayakan lapangan saat dijadikan venue Piala Dunia U-20.

Kalahkan City, Hotspur 
Naik Tiga Tingkat

ISTIMEWA

GOL BRILIAN: Baru dibeli dari PSV, Winger Tottenham Hotspur Steven Bergwijn 
berhasil menciptakan gol brilian pada laga pertamanya di premier league.
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Batal Lawan Selangor, 
Persib Cari Lawan Lain

BANDUNG-Pelatih Robert 
Rene Alberts masih membu-
tuhkan lima sampai enam 
kali uji coba sebelum kom-
petisi Liga 1 musim ini dimu-
lai. Robert masih ingin meli-
hat formasi tim lebih kom-
prehensif khsusnya skema 
taktik yang akan diterapkan 
ke depan. 

“Kami masih butuh lima 
hingga enam kali uji coba 
sebelum digelarnya kick off 
Liga 1 2020, Februari akhir 
mendatang,” ujar Robert, baru-
baru ini, dilansir dari repu-
blikbobotoh.com. 

Persib Bandung untuk meng-
gelar laga uji coba selanjutkan 
direncanakan melawan Se-
langor FA pada 11 Februari 
2020 depan. Namun, agenda 
itu dipastikan batal dengan 

permintaan tim asal Malaysia 
itu.

“Tapi Selangor membatalkan 
itu. Jadi kami akan mencari 
penggantinya,” ungkapnya.

Oleh karena itu, Robert ma-
sih menantikan siapa calon 
lawan Persib di partai uji 
coba selanjutnya. Sambil 
menunggu lawan, Omid Na-
zari dkk kini fokus pada pro-
gram latihan taktik. 

“Kini kami akan melanjutkan 
latihan dengan modul berikut-
nya dan kini lebih menyentuh 
bagian taktik dan kami masih 
mencari lawan untuk tanggal 
11 meski belum tahu melawan 
siapa,” tukasnya.

Sebelumnya, Maung 
Bandung menungguli Mela-
ka United 3-1, pada uji coba 
(friendly match) yang ber-
langsung di Stadion Si Jalak 
Harupat, Kabupaten Bandung, 
Sabtu (1/2) sore.

Robert mengaku puas sete-

lah Persib Bandung meme-
nangi pertandingan atas 
Melaka United. Kemenangan 
ini menurut Robert adalah 
buah dari pemusatan latihan 
yang dilakukan skuat Maung 
Bandung selama sepekan 
terakhir.

“Kami melakukan pemusa-
tan latihan selama sepekan, 
dan ini pertandingan pertama 
bagi kami. Saya senang ka-
rena hasilnya sesuai yang 
diharapkan, terutama saya 
puas dengan kondisi fisik pe-
main,” paparnya.

Sejak menit awal Supardi 
Nasir langsung bermain ag-
resif menekan jantung perta-
hanan Melaka United. Robert 
pun puas dengan kombinasi 
serangan yang dibangun anak 
asuhnya di lapangan.

“Kami bermain baik di 20 
menit awal pertandingan, 
kami bisa melakukan bebe-
rapa kombinasi serangan. 

Secara keseluruhan, saya 
senang bisa menurunkan 
semua pemain selama 90 
menit, 24 pemain bermain, 
dan itu hal yang sangat men-
janjikan,” lanjutnya.

Selain itu, Robert juga mem-
berikan apresiasi kepada 
Bobotoh yang mendukung 
langsung di stadion. Pelatih 
berusia 64 tahun itu senang 
para pemainnya bisa mem-
berikan hiburan kepada Bobo-
toh.

“Seluruh pemain menunju-
kan kemampuannya, saya 
senang banyak Bobotoh yang 
hadir. Ini fantastis, semua 
pemain bisa memberikan 
hiburan kepada mereka, ten-
tunya hal yang positif,” tutup 
Robert. 

 Kapten tim Supardi Nasir 
belum puas dengan performa 
timnya.

Meski menang, Supardi 
mengatakan ada beberapa 

hal yang masih harus diper-
baiki skuat Maung Bandung. 
Ia menilai wajar karena pertan-
dingan melawan Melaka Uni-
ted ini merupakan pertan-
dingan pramusim pertama 
Persib di tahun 2020.

“Ini mungkin pertandingan 
pertama kita, serangkaian 
dari TC (training camp), 
pertandingan yang sangat 
penting untuk kita karena 
unutuk melihat perkembangan 
selama TC,” katanya.

Menurut eks pemain Sriwi-
jaya FC itu, hal yang harus 
ditingkatkan Persib adalah 
komunikasi antarpemain di 
lapangan.

“Semakin baik tentunya, 
tapi perlu ditingkatkan lagi. 
Masih ada waktu untuk kita 
untuk saling mengenal ka-
rena ada beberapa pemain 
yang baru, perlu ada komu-
nikasi yang lebih,” tuntasnya. 
(bbs/tur)

Butuh Lima Kali Uji Coba
ISTIMEWA

BUTUH UJI COBA: Sebelum kompetisi Liga 1 musim ini dimulai, pelatih Robert Rene Alberts masih membutuhkan lima hingga enam kali uji coba untuk melihat skill 
individu para pemain serta taktik yang akan diterapkan ke depan. 

BANDUNG-Penampilan 
memukau Geoffrey Castillion 
di laga uji coba melawan 
Melaka United Sabtu (1/2) 
lalu, langsung direspon ma-
najemen dan pelatih Persib. 
Geoffrey mengaku sudah 
mendapat tawaran kontrak 
secara lisan, dan ia akan se-
gera menandatangani itu saat 
draft kontrak tersedia.

“Kami sudah bicara dengan 
coach (Robert Alberts) dan 
dia ingin menawarkan saya 
kontrak tapi saya belum tahu 
kapan saya akan tanda tanga-
ni itu,” kata Geoffrey kepada 
wartawan Senin (3/2), dilan-
sir dari simamaung.com.

Lebih lanjut pemain asal Be-
landa itu akan membicarakan 
beberapa ketentuan dalam kon-
trak untuk disepakati bersama-
sama. Dirinya sudah menyatakan 
ketertarikannya untuk berkarir 
di Liga Indonesia.

“Saya akan teken kontrak 
tapi saya belum tahu kapan. 
Kami harus lebih dulu bicara 
soal ketentuannya. Jadi itu 

akan baik-baik saja,” lanjutnya.
Titik terang mulai tampak 

untuk Geoffrey Castillion yang 
segera menandatangani kon-
trak di Persib. Penampilannya 
di laga uji coba melawan 
Melaka United tampaknya 
sudah cukup untuk pelatih 
Robert Alberts dalam penca-
riannya mencari pengganti 
Ezechiel N’Douassel.

Castillion sendiri siap untuk 
menjadi suksesor Ezechiel di 
Liga 1 2020, dimana ia telah 
mencetak 32 gol selama dua 
setengah musim di Persib. 
Castillion yang merupakan 
jebolan young Ajax Amsterdam 
ini ingin memberikan penam-
pilan terbaik dan mencetak 
banyak gol untuk Persib.

“Ketika saya datang ke sini, 
saya akan mencoba membe-
rikan yang terbaik, tentunya 
saya ingin mencetak banyak 
gol dan pelatih mendengar 
saya cukup layak bermain di 
sini,” kata Geoffrey.

Pelatih Robert Alberts telah 
memberikan kepercayaan penuh 

untuknya. Geoffrey tentu tak 
ingin menyianyiakan dan se-
gera membayar kepercayaan. 
“Dia mempercayai saya dan saya 
ingin membayar kepercayaan 
pelatih dan klub untuk mence-
tak banyak gol,” tekadnya.

Pemain 28 tahun itu akan 
mengenakan nomor punggung 
20 di Persib. Ia juga mengena-
kan nomor itu saat bermain 
di Liga Islandia bersama Fyl-
kir FC. “Jika saya dipilih untuk 
bermain di sini, saya akan 
mengenakan nomor ini. Ka-
rena di kompetisi terakhir saya, 
saya memakai nomor 20 dan 
saat itu saya memainkan mu-
sim yang bagus,” ungkapnya.

Geoffrey berhasil mencetak 
dua gol dalam kemenangan 
Persib vs Melaka United Sabtu 
(1/2) lalu di Si Jalak Harupat 
dalam partai uji coba. Palatih 
Robert Albert yang memoni-
tornya cukup puas dengan 
penampilannya hingga kemun-
gkinan besar Persib akan me-
resmikan mantan pemain Liga 
Islandia itu.(bbs/tur)

Geoffrey Castillion Segera 
Tandatangani Kontrak

ISTIMEWA

SEGERA TANDATANGI KONTRAK: Calon striker Persib Geoffrey Castillion, diperkirakan tak lama 
lagi akan menandatangi kontrak permanen bersama Maung Bandung setelah tampil impresif pada 
laga uji coba melawan Malaka United di Si Jalak Harupat, Sabtu (1/2) sore).

Menanti Momen Kakak-
Beradik Bermain Bareng

BANDUNG-Pertandingan persahabatan 
internasional antara Persib dan Melaka United di 
Stadion Si Jalak Harupat Kabupaten Bandung, akhir 
pekan lalu, menyisakan kisah menarik. 

Dalam pertandingan itu, dua kakak-beradik 
jebolan Diklat Persib, Gian Zola Nasruloh Nugraha 
dan Beckham Putra Nugraha dimainkan pelatih 
Robert Rene Alberts. Sayang, momen langka yang 
diharapkan Beckham, bermain bareng kakaknya, 
tidak terjadi. Sebab, Beckham masuk menjelang laga 
akhir saat Zola sudah ditarik ke luar lapangan. 

“Semoga ke depannya bisa satu lapangan. Bisa 
berduet bersama saat Persib main,” kata Beckham, 
Senin (3/2) dilansir dari Persib.co.id. Selain itu, 
pemain bernomor punggung tujuh itu pun senang 
saat laga. Sebab, dia bisa kembali tampil setelah 
sempat cedera ringan pada bagian kaki. Dia 
bersyukur bisa tampil dan merasakan atmosfer laga.

“Senang bisa kembali karena sempat cedera meskipun 
main sebentar dan alhamdulilah bisa merasakkan 
atmosfer luar biasa dari bobotoh,” ucapnya.

Sementara itu, Gian Zola Nasrulloh Nugraha masih 
menjadi bagian dari Persib di Liga 1 2020. Ini akan 
menjadi musim keempatnya bersama Pangeran 
Biru. Ia pertama kali dipromosikan ke tim senior dari 
Diklat Persib pada Liga 1 2017.

Pemain kelahiran Bandung, 5 Agustus 1998 ini 
merupakan generasi pertama Diklat Persib yang 
sukses menembus tim senior bersama Febri 
Hariyadi. Selama menjadi pemain Diklat PERSIB, 
banyak prestasi yang diraih Zola.

Bukan hanya atas nama PERSIB, pemain yang akan 
mengenakan jersey bernomor punggung 18 ini pun 
turut membawa Jawa Barat menjuarai PON 2016. 
Prestasi itu menjadi salah satu jalan dia menembus 
Tim Nasional Indonesia U-22. Pemain yang pernah 
dibina UNI dan Saswco FC tersebut ikut 
mengantarkan juara Piala AFF U-22 2019. 

Prestasi yang telah diraihnnya tahun dulu diharapkan 
bisa terulang bersama Persib musim ini. Gelandang 
dengan tinggi 165 ini pun bertekad membalas 
kepercayaan pelatih dan manajemen kepadanya.

Sempat dipinjamkan ke Persela Lamongan pada 
Liga 1 2018, musim ini dia mendapat kepercayaan 
dari pelatih. Dia berharap menit bermain meningkat 
dari musim 2019 yang hanya, 151 menit dari tiga laga. 

“Harapan baru, semangat baru dan kontrak baru. 
Mungkin ini jadi kesempatan saya lagi buat bisa 
menunjukkan ke pelatih. Karena itu, saya akan benar-
benar fokus dan kerja keras,” pungkas Zola. (bbs/tur)

ISTIMEWA

BERMAIN BARENG: menunggu momen bermain bareng 
dua kakak-beradik jebolan Diklat Persib, Gian Zola Nasruloh 
Nugraha dan Beckham Putra Nugraha. 

SUDUT LAPANGAN

BANDUNG-Kapten tim 
Persib Bandung, Supardi 
Nasir menyesalkan keper-
gian Achmad Jufriyanto. 
Meski begitu, Supardi men-
ghargai keputusan bek 
tengah yang akrab disapa 
Jupe itu.

Pada sesi latihan yang 
berlangsung di Stadion 
Siliwang, Kota Bandung, 
Minggu (2/2) pagi kemarin, 
Jupe pamitan kepada 
seluruh t im Maung 
Bandung. 

Supadi memaklumi ala-
san Jupe meninggalkan 
Persib untuk menjaga ka-
rir sepakbolanya.

“Kebersamaan sama 
Jupe sangat ramah dalam 
karir saya, saya selalu men-
doakan Jupe dan mensup-
port apapun keputusan dia. 
Tapi sebenernya saya 
ingin bersama terus, tapi 
pasti keputusan dia yang 
terbaik dan saya harus sup-
port demi masa depan dia,” 
kata Supardi, dilansir 
dari repukbilbobotoh.com.

Lebih lanjut, Supardi 
mengatakan sebenarnya 
ia telah mengetahui ren-
cana Jupe meninggalkan 
Persib untuk mencari tan-
tangan baru di tim lain.

“Sempet ngobrol cuma 

sebatas oborlan biasa, mau 
mencoba tantangan baru,” 
tuntasnya.

Supardi mengaku, sebe-
lum memutuskan untuk 
hengkang dari skuat Maung 
Bandung musim ini, diri-
nya sempat berbincang 
dengan Jupe terkait alasan 
kepindahannya. 

“Sempat ngobrol hanya 
sebatas oborolan biasa 
(katanya) mau mencoba 
tantangan baru,” kata Su-
pardi, Minggu (2/2). 

Supardi sendiri tidak 
tahu secara pasti kemana 
Jupe akan berlabuh. Ter-
sirat, Jupe mencari klub 

yang dekat dengan kelu-
arganya. 

“Kurang tahu (klub mana), 
yang lebih tahu agennya 
karena dia punya agen, 
tapi dari bahasanya Jupe 
ingin deket keluarga,” ung-
kapnya. 

Ketika disinggung nama 
Persita Tangerang, Supar-
di menyebut segala kemun-
gkinan bisa terjadi. 

“Bisa jadi. Pengen dekat 
karena ya bagus juga dekat 
keluarga bisa kumpul sama 
keluarga, seorang pemain 
butuh keluargam,” ucap 
pemain yang akrab disapa 
Bang Pardi itu. (bbs/tur)

Tinggalkan Persib Menjadi 
Keputusan Terbaik Bagi Jupe

ISTIMEWA

KEPUTUSAN TERBAIK: Langkah Achmad Jufriyanto meninggalkan Persib dinilai menjadi keputusan terbaik untuk mengembangkan karirnya bersama klub barunya.


